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KATA PENGANTAR

Untaian kalimat rasa syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat
Allah SWT, atas segala nikmat dan hidayah-Nya sehingga Laporan Kinerja
Pemerintah Kota Cilegon Tahun 2023, telah selesai disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan pemerintahan Kota Cilegon tahun
anggaran 2023. Shalawat teriring salam kita sampaikan kepada uswatun
hasanah baginda nabi besar Muhammad SAW.

Laporan Kinerja Pemerintah Kota Cilegon Tahun 2023 disusun dalam
rangka memenuhi amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yaitu Wali Kota
menyampaikan laporan kinerja pemerintah paling lambat 3 (tiga) bulan
setelah tahun anggaran berakhir kepada Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi. Laporan ini disusun dengan sistematika
yang berpedoman kepada Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelaporan
Kinerja Pemerintah Daerah, sebagai bagian dari Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (LPPD).

Kami berupaya untuk terus melakukan perbaikan (continuous
improvement) dalam penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
di lingkungan Pemerintah Kota Cilegon, namun dalam pelaksanaanya kami
menyadari bahwasanya penyusunan laporan ini tidak luput dari kesalahan
dan kekurangan. Dari sisi laporan kami menyadari masih terdapat beberapa
kendala yaitu pengukuran realisasi beberapa indikator kinerja yang
ditetapkan Pemerintah Kota Cilegon masih bersifat angka sementara atau
angka proyeksi, dikarenakan belum diterbitkan oleh Instansi di luar
Pemerintah Kota Cilegon sampai dengan proses penyusunan laporan ini
berakhir. Sedangkan dari sisi pelaksanaan tugas penyelenggaraan
pemerintahan, kami membutuhkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun demi perbaikan dan kemajuan Pemerintah Kota Cilegon agar

pencapaian visi “Cilegon Baru, Modern dan Bermartabat” dapat terwujud.



Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberikan saran serta dukungan sehingga penyusunan
laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Akhir kata semoga laporan ini
bermanfaat, semoga Allah SWT tetap memberikan kekuatan kepada kita
untuk dapat terus melaksanakan tugas sebagai abdi negara dan abdi

masyarakat.

Cilegon, 31 Maret 2024
WALI KOTA CILEGON



RINGKASAN EKSEKUTIF

Peran akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui penerapan
reformasi birokrasi dengan fokus sasaran meningkatnya kapasitas dan
akuntabilitas kinerja birokrasi Pemerintah Kota Cilegon. akuntabilitas dalam
hal ini memiliki makna sebagai kewajiban mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik berbasis result
oriented.

Sesuai dengan kontrak dalam Perjanjian Kinerja Kota Cilegon Tahun
2024 terdapat 6 indikator kinerja utama sebagai tolak ukur kinerja
pemerintah kota cilegon dengan capaian kinerja masing-masing indikator

sebagai berikut :

Tabel Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama Tahun 2023

Tujuan/ Indi Yot 2023 Kriteria
ndikator Kinerja . . o
SasaraI} Utama Satuan Target Realisasi Capaian | Kinerja
Strategis (%)
Peningkatan
layanan
pemerintahan
pde s Reformast Poin 75,3 7548 | 10024 | SANGAT
Peningkatan
kualitas
pendidikan
Indeks Pendidikan Indeks 69,90 71,5 102,29 g’zﬁ? A0
Peningkatan
derajat kesehatan
masyarakat
Indeks Kesehatan Indeks 71,83 72,9 101,49 gﬁﬁ? AT
Pemerataan
kesejahteraan
masyarakat
Tingkat % 3,29 3,98 79,03 | BAIK
-9 (3} 5 9 5
Kemiskinan
Tingkat
Pengangguran % 10,46 7.25 130,69 el
BAIK
Terbuka
Peningkatan
kualitas
pembangunan
dan kualitas




Tujuan/ . . . 2023 Kriteria
Indikator Kinerja - Pyt
Sasaran Utama Satuan T ¢ Reali . | Capaian Kinerja
Strategis arge ealisasi (%)
hidup
masyarakat
Indeks SANGAT
Febsiesiany Indeks 72,01 74,49 103,44 BAIK

Keseluruhan program dan kegiatan yang mendukung pencapaian 6

Indikator kinerja Utama tidak terlepas dari dukungan anggaran pendapatan
dan belanja daerah (APBD) tahun 2023 sebesar Rp. 2,343,668,350,058.00
yang direalisasikan sebesar Rp. 2,062,936,750,036.00 atau sebesar 88%.

Secara umum Tingkat efisiensi penggunaan anggaran adalah sebagai berikut:

Tujuan/ : % . s o Tingkat
Sasaran Indikator Kinerja Alokasi (Rp.) Realisasi (Rp.) %o Efisiensi
T1.1
Peningkatan | Indeks
layanan Reformasi 100.24 | 1,520,235,542,070.0 | 1,359,213,829,866.0 | 89.41 1.12
pemerintaha | Birokrasi 0 0
n
T2.1
Peningkatan | Indeks
kualitas Pendidikan | 19229 | 174,293,134,248.00 | 144,748,188,797.00 | 50° 1.23
pendidikan
T3.1
Peningkatan
. Indeks
derajat Kesehatan 10149 1 144 884,369,106.00 | 117,242,127,334.00 | 092 1.25
kesehatan
masyarakat
T4.1
Pemerataan Tingkat
EeseJahteraa Kemiskinan | 203 | 37,285815,136.00 | 35,163,868,906.00 | %31 0.84
masyarakat
Tingkat
Penganggur | 130.69 | 49 253079 486.00 | 37,488,409,766.00 | '°2% 1.74
an Terbuka
T5.1
Peningkatan
lggrilllotaarslgun Indeks
an dan Kebahagiaa | 10344 1| 417,146,410,012.00 | 368,747,443,508.00 | 534 1.17
kualitas
hidup
masyarakat

Dari enam indicator kinerja utama RPJMD Kota Cilegon 2021-2026

terdapat satu indicator dengan nilai efisiensi kuradi dari 1, secara relatif

anggaran pada pencapaian indicator tersebut dapat dikatakan tidak efisien.

Oleh karena itu, perlu melakukan evaluasi yang menyeluruh agar strategi

penanggulangan kemiskinan dapat berjalan efektif dan efisien.
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AKUNTABILITAS KINERJA
2.3. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

2.3.1.RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Cilegon tahun 2021-2026 ditetapkan melalui Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2021, tepat 6 Bulan setelah pelantikan Kepala Daerah terpilih
Pemilukada 2019, yaitu, Bapak H. Helldy Agustian selaku Walikota dan
Bapak H. Sanuji Pentamerta Selaku Wakil Wali Kota. Tahun 2021 merupakan
tahun transisi antara RPJMD 2016-2021 dengan RPJMD 2021-2026.
RPJMD 2021-2026 memiliki visi :

“TERWUJUDNYA CILEGON BARU, MODERN DAN BERMARTABAT”

Penjabaran visi tersebut adalah sebagai berikut

Cilegon Baru : Bahwa pemerintahan Kota Cilegon harus menjadi
motor bagi masyarakatnya untuk melakukan
perbaikan, pembaruan dan peningkatan kualitas

Cilegon Modern : Bahwa Kota Cilegon diproyeksikan untuk menjadi
kota yang adaptif dengan teknologi, memiliki
kelengkapan fasilitas umum, tingkat kesejahteraan
yang baik dan kepuasan warga yang tinggi

Cilegon Bermartabat : Bahwa masyarakat dan pemerintah Kota
Cilegon mampu menerapkan nilai-nilai luhur agama,
budaya dan peradaban dalam seluruh aspek
pembangunan, sehingga menempatkan Kota Cilegon
sejajar atau lebih baik dibandingkan dengan kota

lainnya.

Dengan demikian visi “Terwujudnya Cilegon Baru, Modern dan
Bermartabat” bermakna pelayanan pemerintah Kota Cilegon yang baru
dalam hal perbaikan birokrasi, pembangunan manusia, pembangunan
infrastruktur dan layanan publik lainnya dengan menerapkan teknologi

untuk kemudahan akses informasi dan layanan publik kepada masyarakat.



Hal ini akan menghadirkan kenyamanan bagi masyarakat Kota Cilegon
dalam melakukan aktivitas sosial ekonomi sehari-hari, serta kemudahan
dalam berinvestasi dan berwirausaha sehingga tujuan akhir pembangunan
yaitu peningkatan kesejahteraan warga masyarakat dapat terwujud. Selain
itu, bermartabat mencerminkan penerapan nilai-nilai luhur agama, budaya
dan peradaban sebagai pijakan dalam pelaksanaan seluruh aspek
pembangunan.

Visi pembangunan Kota Cilegon Tahun 2021 - 2026 tersebut
diharapkan mampu mendukung pencapaian visi pembangunan Kota Cilegon
Tahun 2005 - 2026 sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Cilegon Tahun 2005-2026 yaitu:
“CILEGON PUSAT INDUSTRI, PERDAGANGAN, DAN JASA TERDEPAN DI
PULAU JAWA?”, serta merupakan kelanjutan dari visi pembangunan RPJMD
Kota Cilegon periode sebelumnya (RPJMD Kota Cilegon Tahun 2016 — 2021).
Untuk mewujudkan visi Kota Cilegon tahun 2021 - 2026 akan ditempuh

melalui misi pembangunan sebagai berikut:

1. Menghadirkan pemerintahan daerah yang profesional dan akuntabel
Pemerintah  Kota Cilegon berkomitmen untuk menghadirkan
pemerintahan yang professional dan akuntabel melalui Membangun
command center, Pelayanan publik satu atap berbasis teknologi,
Menurunkan tingkat korupsi, Peningkatan fasilitas infastruktur, Promosi
jabatan berdasarkan prestasi dan kompetensi, Perizinan satu atap,

Meningkatkan fasilitas kota yang baik.

2. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas
Pemerintah Kota Cilegon berkomitmen untuk mewujudkan pendidikan
yang berkualitas melalui Partisipasi lama sekolah 12 tahun, Pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan, Meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, Meningkatkan akreditasi seluruh
sekolah, 100% guru SD dan SMP minimal S1, Meningkatkan

kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.



3. Meningkatkan pelayanan kesehatan
Pemerintah Kota Cilegon berkomitmen meningkatkan pelayanan
kesehatan melalui Meningkatkan kelas RSUD menjadi kelas A,
Menambah dokter dan tenaga medis serta tenaga kesehatan lainnya
hingga ke puskesmas, Meningkatkan fasilitas kesehatan, Ambulance
gratis, Tunjangan kematian bagi rakyat miskin, Pembiayaan BPJS

kesehatan bagi masyarakat miskin, Puskesmas keliling.

4. Mewujudkan kesejahteraan yang merata
Pemerintah Kota Cilegon sebagai kota industri dan jasa, selalu berusaha
mendorong kesejahteraan masyarakat yang merata melalui Menjamin
kebutuhan dasar bagi keluarga miskin, Meningkatkan daya beli
masyarakat (UMKM), Menggali potensi ekonomi berbasis budaya dan
kearifan lokal bernilai ekspor, Membangun iklim investasi yang kondusif,

Menjadikan cilegon kota industri dan jasa.

5. Mewujudkan masyarakat berperadaban
Pemerintah Kota Cilegon berkomitmen mewujudkan masyarakat
berperadaban melalui Membangun cilegon kota pariwisata sejarah,
budaya dan religius, Membangun visual kota cilegon yang mempesona,
Menjamin keamanan, Membangun cilegon sebagai smart city melalui
peningkatan layanan SPBE (baik layanan pemerintahan maupun layanan
publik) dan perluasan akses internet di seluruh wilayah serta di area
publik dengan pengelolaan yang terintegrasi, Membangun masyarakat
yang menguasai IPTEK, Membangun masyarakat yang partisipatif,
Membangun ruang publik, Membangun fasilitas bagi penyandang difabel.

Misi 5 RPJMD 2021-206 merupakan tujuan akhir yang hendak dicapai
oleh kepala daerah terpilih. Sehingga misi 5 RPJMD merupakan proses bisnis
utama dalam RPJMD 2021-2026:
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Gambar 2. 1 Peta Proses Bisnis RPJMD 2021-2026

Dalam RPJMD 2021-2026, terdapat 6 indikator kinerja utama yang menjadi

parameter keberhasilan dari pembangunan selama periode 2021-2026.

Pencapaian Indikator Kinerja Utama tersebut didukungan oleh sebelas

sasaran antara yang kemudian menjadi panduan bagi perangkat daerah

untuk mendukung pencapaian Visi-Misi Kepala Daerah. Secara lengkap

tergambar pada table sebagai berikut:




Tabel 2. 1 Visi, Misi Tujuan dan Sasaran RPJMD 2021-2026

MISI TUJUAN INDIKATOR TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
(INDIKATOR KINERJA
UTAMA)
Menghadirkan T1.1 Peningkatan Indeks Reformasi S1.1.1 Meningkatnya Indeks Manajemen
pemerintahan daerah layanan pemerintahan Birokrasi akuntabilitas Resiko

yang profesional dan
akuntabel

pemerintah dan
profesionalitas aparatur

Indeks Merit Sistem

Indeks Profesionalitas
ASN
Nilai SAKIP

Mewujudkan T2.1 Peningkatan Indeks Pendidikan S2.1.1 Terwujudnya Rata-rata Pencapaian
pendidikan yang kualitas pendidikan kualitas pendidikan Kinerja SPM Pendidikan
berkualitas yang merata
S2.1.2 Meningkatnya Indeks Pembangunan
kompetensi literasi Literasi Masyarakat
masyarakat
Meningkatnya T3.1 Peningkatan Indeks Kesehatan S3.1.1 Meningkatnya Rata-rata Pencapaian

pelayanan kesehatan

derajat kesehatan
masyarakat

kualitas kesehatan
masyarakat dan
individu

Kinerja SPM Kesehatan

Mewujudkan
kesejahteraan yang
merata

T4.1 Pemerataan
kesejahteraan
masyarakat

Tingkat Kemiskinan

S4.1.1 Berkurangnya
kesenjangan sosial
ekonomi masyarakat

Persentase Penanganan
Kawasan Kumuh

Persentase Penanganan
PPKS (Pemerlu
Pelayanan
Kesejahteraan Sosial)

Tingkat Pengangguran
Terbuka

S4.1.2 Meningkatnya
kesempatan kerja
masyarakat

Persentase Usaha Mikro
yang menjadi wirausaha
Tingkat Penempatan
Tenaga Kerja

S4.1.3 Meningkatnya
investasi dan
pendapatan daerah

Pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah
(PAD)

Realisasi Investasi



MISI TUJUAN INDIKATOR TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
(INDIKATOR KINERJA
UTAMA)
Mewujudkan T5.1 Peningkatan Indeks Kebahagiaan S5.1.1 Meningkatnya Persentase Kesesuaian
masyarakat kualitas pembangunan Kualitas Penataan Pemanfaatan Ruang
berperadaban dan kualitas hidup ruang, infrastruktur Rata-Rata capaian

masyarakat

kota, prasarana, sarana
dan utilitas permukiman

kinerja Pelayanan jalan
dan transportasi

Rata-Rata capaian PSU
permukiman dan
sarpras perdagangan

Rata-Rata pencapaian
Kinerja SPM Pekerjaan
Umum

S5.1.2 Meningkatnya
pelestarian budaya dan
destinasi wisata

Indeks Pembangunan
Kebudayaan

Persentase realisasi
destinasi wisata

S5.1.3 Mewujudkan
Stabilitas Pangan,
Ketangguhan bencana,
kondusifitas wilayah,
kerukunan umat
beragama dan nilai-nilai
luhur keagamaan

Indeks Kerukunan Umat
Beragama

Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup

Indeks Resiko Bencana

Persentase Penanganan
Banjir

Rata-rata pencapaian
kinerja SPM Trantibum
Linmas

Tingkat stabilitas harga
pangan dan bahan
pokok

S5.1.4 Meningkatnya
partisipasi masyarakat
dalam pembangunan

Tingkat swadaya
masyarakat dalam
pembangunan
kewilayahan




MISI

TUJUAN

INDIKATOR TUJUAN
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2.3.2.Perjanjian Kinerja Tahun 2023

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kota Cilegon Tahun 2023 telah
ditetapkan pada 1 Januari 2023 dan telah dilakukan perubahan pada 7
November 2023. Perubahan tersebut dilakukan karena ada perubahan
strategi pencapaian kinerja outcome yang ditetapkan melalui RKPD
Perubahan Tahun 2023 yang ditetapkan melalui Peraturan Walikota Nomor
29 Tahun 2023 Tentang Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2023.

Target Kinerja pada Perjanjian Kinerja tahun 2023 memuat enam (6)
indikator kinerja Utama sebagai alat ukur keberhasilan pencapaian kinerja
RPJMD 2021-2026 yang telah ditetapkan melalui Keputusan Walikota No.
060/Kep.239-ORG /2023 Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon Tahun 2021-2026. Berikut adalah table

perjanjian kinerja tahun 2023:

Tabel 2. 2 Perjanjian Kinerja Tahun 2023

NoO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET

1. Peningkatan layanan Indeks Reformasi Poin 75,3
pemerintahan Birokrasi

2. Peningkatan kualitas Indeks Pendidikan Indeks 69.90
Pendidikan

3. Peningkatan derajat Indeks Kesehatan Indeks 71,83
kesehatan masyarakat

4. Pemerataan Tingkat Kemiskinan % 3.29
kesejahteraan
masyarakat Tingkat Pengangguran % 10,46

Terbuka

5. Peningkatan kualitas Indeks Kebahagiaan Indeks 72,01

pembangunan dan
kualitas hidup
~ masyarakat

Pencapaian kinerja utama tersebut menggunakan anggaran yang
bersumber pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tahun
2023 pada program-program sebagai berikut:



Tabel 2. 3 Program Pendukung Perjanjian Kinerja 2023

TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN
T1.1. 1,520,235,542,070.00
Peningkatan
layanan
pemerintahan

Meningkatnya 1,520,235,542,070.00
akuntabilitas
pemerintah dan
profesionalisme
aparatur
PROGRAM 104,082,395,823.00
ADMINISTRASI
UMUM
PROGRAM 72,592,233,828.00
ADMINISTRASI
UMUM
SEKRETARIAT DPRD
KABUPATEN/KOTA
PROGRAM APLIKASI 3,106,559,760.00
INFORMATIKA
PROGRAM 49,354,529,426.00
DUKUNGAN
PELAKSANAAN

TUGAS DAN FUNGSI
DPRD

PROGRAM
INFORMASI DAN
KOMUNIKASI PUBLIK

8,722,737,999.00

PROGRAM
KEPEGAWAIAN
DAERAH

4,566,920,402.00

PROGRAM
KOORDINASI DAN
SINKRONISASI
PERENCANAAN
PEMBANGUNAN
DAERAH

2,149,268,221.00

PROGRAM
PEMERINTAHAN
DAN
KESEJAHTERAAN
RAKYAT

46,699,001,108.00

PROGRAM
PENCATATAN SIPIL

239,747,547.00

PROGRAM
PENDAFTARAN
PENDUDUK

529,350,496.00

PROGRAM
PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN
DAERAH

1,885,424,150.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
ARSIP

577,919,638.00




TUJUAN

SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

PROGRAM
PENGELOLAAN
INFORMASI
ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

715,800,784.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH

10,588,195,008.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
PROFIL
KEPENDUDUKAN

79,800,000.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA
MANUSIA

2,805,496,200.00

PROGRAM
PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

1,197,969,461,190.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN
DAN PELAYANAN
PUBLIK

623,858,490.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
PENGAWASAN

2,534,724,553.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
PERSANDIAN UNTUK
PENGAMANAN
INFORMASI

654,156,152.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
STATISTIK
SEKTORAL

543,854,469.00

PROGRAM
PEREKONOMIAN
DAN PEMBANGUNAN

3,465,563,756.00

PROGRAM
PERENCANAAN,
PENGENDALIAN DAN
EVALUASI
PEMBANGUNAN
DAERAH

4,048,586,476.00

PROGRAM
PERLINDUNGAN DAN
PENYELAMATAN
ARSIP

320,596,260.00

PROGRAM
PERUMUSAN
KEBIJAKAN,

1,379,360,334.00
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TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN
PENDAMPINGAN
DAN ASISTENSI
T2.1. 174,293,134,248.00
Peningkatan
kualitas
pendidikan
Meningkatnya 1,276,235,057.00
kompetensi
literasi
masyarakat
PROGRAM 1,276,235,057.00
PEMBINAAN
PERPUSTAKAAN
Terwujudnya 173,016,899,191.00
kualitas
pendidikan yang
merata
PROGRAM PENDIDIK 37,104,988,474.00
DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN
PROGRAM 135,244,385,717.00
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN
PROGRAM 135,025,000.00
PENGEMBANGAN
BAHASA DAN
SASTRA
PROGRAM 360,500,000.00
PENGEMBANGAN
KURIKULUM
PROGRAM 172,000,000.00
PENGENDALIAN
PERIZINAN
PENDIDIKAN
T3.1. 144,884,369,106.00
Peningkatan
derajat
kesehatan
masyarakat
Meningkatnya 144,884,369,106.00
kualitas
kesehatan
masyarakat dan
individu
PROGRAM 1,246,352,512.00
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
BIDANG KESEHATAN
PROGRAM 141,595,550,079.00
PEMENUHAN UPAYA
KESEHATAN

PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT
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TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN
PROGRAM 1,667,316,515.00
PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER
DAYA MANUSIA
KESEHATAN
PROGRAM SEDIAAN 375,150,000.00
FARMASI, ALAT
KESEHATAN DAN
MAKANAN MINUMAN
T4.1. 87,108,894,622.00
Pemerataan
kesejahteraan
masyarakat
Berkurangnya 37,285,815,136.00
kesenjangan
sosial ekonomi
masyarakat
PROGRAM KAWASAN 29,745,023,403.00
PERMUKIMAN
PROGRAM 816,669,893.00
PEMBERDAYAAN
SOSIAL
PROGRAM 4,682,388,262.00

PERLINDUNGAN DAN
JAMINAN SOSIAL

PROGRAM
REHABILITASI
SOSIAL

2,041,733,578.00

Meningkatnya
investasi dan
pendapatan
daerah

28,361,379,002.00

PROGRAM
PELAYANAN
PENANAMAN MODAL

364,811,542.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
BARANG MILIK
DAERAH

6,558,833,459.00

PROGRAM
PENGELOLAAN DATA
DAN SISTEM
INFORMASI
PENANAMAN MODAL

473,424,346.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDAPATAN
DAERAH

19,695,232,349.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
IKLIM PENANAMAN
MODAL

148,855,891.00

PROGRAM
PENGENDALIAN
PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL

512,827,594.00
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TUJUAN

SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

PROGRAM PROMOSI
PENANAMAN MODAL

607,393,821.00

Meningkatnya
kesempatan kerja

21,461,700,484.00

masyarakat
PROGRAM 395,594,392.00
HUBUNGAN
INDUSTRIAL
PROGRAM 11,009,541,006.00

PELATIHAN KERJA
DAN
PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA

PROGRAM
PELAYANAN IZIN
USAHA SIMPAN
PINJAM

200,550,000.00

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
DAN PERLINDUNGAN
KOPERASI

165,177,904.00

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
USAHA MENENGAH,
USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO
(UMKM)

2,377,088,829.00

PROGRAM
PENDIDIKAN DAN
LATIHAN
PERKOPERASIAN

205,085,000.00

PROGRAM
PENEMPATAN
TENAGA KERJA

3,056,052,962.00

PROGRAM
PENGAWASAN DAN
PEMERIKSAAN
KOPERASI

98,139,112.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
SISTEM INFORMASI
INDUSTRI NASIONAL

45,455,891.00

PROGRAM 1,322,089,862.00
PENGEMBANGAN

UMKM

PROGRAM 102,058,050.00

PENGENDALIAN IZIN
USAHA INDUSTRI
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM
PENILAIAN
KESEHATAN
KSP/USP KOPERASI

34,275,000.00

PROGRAM
PERENCANAAN DAN

2,450,592,476.00
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TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN
PEMBANGUNAN
INDUSTRI
T5.1. 417,146,410,012.00
Peningkatan
kualitas
pembangunan
dan kualitas
hidup
masyarakat
Meningkatnya 150,018,871,415.00
ketersediaan
infrastruktur
Kota, prasarana,
sarana dan
utilitas
permukiman
PROGRAM 11,179,567,811.00
PENATAAN
BANGUNAN
GEDUNG
PROGRAM 989,052,488.00
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM AIR LIMBAH
PROGRAM 8,346,179,214.00
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM

PENYEDIAAN AIR
MINUM

PROGRAM
PENGELOLAAN IZIN
LOKASI

PROGRAM
PENGELOLAAN
TANAH KOSONG

133,095,675.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
JASA KONSTRUKSI

159,095,618.00

PROGRAM
PENINGKATAN
PRASARANA,
SARANA DAN
UTILITAS UMUM
(PSU)

20,602,939,822.00

PROGRAM
PENINGKATAN
SARANA DISTRIBUSI
PERDAGANGAN

4,556,337,120.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
JALAN

79,320,474,103.00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
LALU LINTAS DAN

23,317,376,641.00
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SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

ANGKUTAN JALAN
(LLAJ)

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG

1,225,756,053.00

PROGRAM
PERIZINAN DAN
PENDAFTARAN
PERUSAHAAN

188,996,870.00

Meningkatnya
kualitas hidup
perempuan, anak,
pemuda dan
olahraga

51,721,165,455.00

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
DAN PENINGKATAN
KELUARGA
SEJAHTERA (KS)

3,156,370,040.00

PROGRAM
PEMBINAAN
KELUARGA
BERENCANA (KB)

13,856,963,530.00

PROGRAM
PEMENUHAN HAK
ANAK (PHA)

267,298,400.00

PROGRAM
PENGARUSUTAMAAN
GENDER DAN
PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

2,256,986,094.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEOLAHRAGAAN

28,257,209,964.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEPEMUDAAN

469,876,000.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS
KEPRAMUKAAN

972,053,550.00

PROGRAM
PENGENDALIAN
PENDUDUK

302,536,000.00

PROGRAM
PENINGKATAN
KUALITAS
KELUARGA

512,447,286.00

PROGRAM
PERLINDUNGAN
KHUSUS ANAK

689,452,230.00
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TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN
PROGRAM 979,972,361.00
PERLINDUNGAN
PEREMPUAN
Meningkatnya 66,565,336,620.00
partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan
PROGRAM 66,565,336,620.00
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA
DAN KELURAHAN
Meningkatnya 3,623,417,336.00
pelestarian
budaya, dan
pengembangan

destinasi wisata

PROGRAM
PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN
CAGAR BUDAYA

52,500,000.00

PROGRAM
PEMASARAN
PARIWISATA

321,335,000.00

PROGRAM
PEMBINAAN
SEJARAH

1,150,000,000.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
PERMUSEUMAN

216,625,000.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

937,924,750.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KESENIAN
TRADISIONAL

625,000,000.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA
PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

313,588,486.00

PROGRAM
PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI
PARIWISATA

6,444,100.00

Stabilitas pangan,
Ketangguhan
bencana,
kondusifitas
wilayah,
kerukunan umat
beragama

145,217,619,186.00

PROGRAM
KOORDINASI
KETENTRAMAN DAN
KETERTIBAN UMUM

39,498,749,817.00
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TUJUAN

SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
DAN PENGAWASAN
ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

2,094,228,290.00

PROGRAM
PEMBINAAN DAN
PENGAWASAN
TERHADAP IZIN
LINGKUNGAN DAN
IZIN PERLINDUNGAN
DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP
(PPLH)

223,220,920.00

PROGRAM
PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN
KETAHANAN
EKONOMI, SOSIAL,
DAN BUDAYA

1,319,449,424.00

PROGRAM
PENANGANAN
BENCANA

1,800,562,401.00

PROGRAM
PENANGANAN
KERAWANAN
PANGAN

105,373,163.00

PROGRAM
PENANGANAN
PENGADUAN
LINGKUNGAN HIDUP

338,111,255.00

PROGRAM
PENANGGULANGAN
BENCANA

2,745,829,017.00

PROGRAM
PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN
NON KEBAKARAN

3,329,304,935.00

PROGRAM
PENGAWASAN
KEAMANAN PANGAN

108,790,000.00

PROGRAM
PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN
SISTEM DRAINASE

11,904,649,959.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
KEANEKARAGAMAN
HAYATI (KEHATI)

223,094,753.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
PERIKANAN
BUDIDAYA

512,680,735.00
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TUJUAN

SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

PROGRAM
PENGELOLAAN
PERIKANAN
TANGKAP

413,362,896.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN

20,922,851,723.00

PROGRAM
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR
(SDA)

11,612,645,744.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
EKSPOR

225,455,891.00

PROGRAM
PENGEMBANGAN
PERUMAHAN

227,681,613.00

PROGRAM
PENGENDALIAN
BAHAN BERBAHAYA
DAN BERACUN (B3)
DAN LIMBAH BAHAN
BERBAHAYA DAN
BERACUN (LIMBAH
B3)

98,874,958.00

PROGRAM
PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN
BENCANA
PERTANIAN

338,211,000.00

PROGRAM
PENGENDALIAN
KESEHATAN HEWAN
DAN KESEHATAN
MASYARAKAT
VETERINER

654,497,965.00

PROGRAM
PENGENDALIAN
PENCEMARAN
DAN/ATAU
KERUSAKAN
LINGKUNGAN HIDUP

2,103,442,779.00

PROGRAM
PENGGUNAAN DAN
PEMASARAN
PRODUK DALAM
NEGERI

81,818,485.00

PROGRAM
PENGHARGAAN
LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK
MASYARAKAT

69,482,664.00

PROGRAM
PENGOLAHAN DAN
PEMASARAN HASIL
PERIKANAN

60,000,000.00
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TUJUAN

SASARAN

PROGRAM

ANGGARAN

PROGRAM
PENGUATAN
IDEOLOGI
PANCASILA DAN
KARAKTER
KEBANGSAAN

2,186,203,515.00

PROGRAM
PENINGKATAN
DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN
PANGAN
MASYARAKAT

2,351,133,344.00

PROGRAM
PENINGKATAN
KETENTERAMAN
DAN KETERTIBAN
UMUM

3,229,590,337.00

PROGRAM
PENINGKATAN
KEWASPADAAN
NASIONAL DAN
PENINGKATAN
KUALITAS DAN
FASILITASI
PENANGANAN
KONFLIK SOSIAL

480,408,188.00

PROGRAM
PENINGKATAN
PENDIDIKAN,
PELATIHAN DAN
PENYULUHAN
LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK
MASYARAKAT

50,000,000.00

PROGRAM
PENINGKATAN
PERAN PARTAI
POLITIK DAN
LEMBAGA
PENDIDIKAN
MELALUI
PENDIDIKAN
POLITIK DAN
PENGEMBANGAN
ETIKA SERTA
BUDAYA POLITIK

29,201,763,763.00

PROGRAM
PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN
PRASARANA
PERTANIAN

1,599,768,260.00

PROGRAM
PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN

1,506,803,935.00
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TUJUAN SASARAN PROGRAM ANGGARAN

PROGRAM 522,440,194.00
PENYELENGGARAAN
URUSAN
PEMERINTAHAN
UMUM
PROGRAM 479,100,384.00
PENYULUHAN
PERTANIAN
PROGRAM 1,094,000,478.00
PERENCANAAN
LINGKUNGAN HIDUP
PROGRAM 30,000,000.00
PERIZINAN USAHA
PERTANIAN
PROGRAM 398,794,437.00
STABILISASI HARGA
BARANG
KEBUTUHAN POKOK
DAN BARANG
PENTING
PROGRAM 1,075,241,964.00
STANDARDISASI
DAN PERLINDUNGAN
KONSUMEN
Sumber : Data Perencanaan esakip.cilegon.go.id

Kinerja tahun 2023 didukung oleh APBD Kota Cilegon sebesar Rp.
2,343,668,350,058.00 yang tersebar pada 35 Perangkat Daerah dengan

melaksanakan 130 Program.

2.3.3.Capaian Kinerja Indikator Utama Tahun 2023

Hasil akuntabilitas berupa keberhasilan/kegagalan pencapaian
sasaran strategis dalam rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kota
Cilegon dianalisa dengan menggunakan Metode pengukuran kinerja
sederhana dengan membandingkan target kinerja dengan realisasi kinerja

kelompok indikator kinerja sasaran strategis, dengan rumus sebagai berikut:

e Jika semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin baik pencapaian
kinerja, maka digunakan rumus:

) ) ) Realisasi
Persentase Capaian Kinerja = —— x 100%
Target
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e Jika semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah
pencapaian kinerja, maka digunakan rumus:

) o Target + (Target — Realisasi)
Persentase Capaian Kinerja = x 100%
Target

Selanjutnya hasil pengukuran kinerja tersebut dievaluasi untuk
mengetahui keberhasilan atau kegagalan pencapaian kinerja sasaran
strategis pemerintah Kota Cilegon. Untuk mempermudah interpretasi

digunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Interval Capaian Kinerja LKjP 2023

No. Interval Capaian Kinerja Kategori
1. Lebih dari 100 % Sangat Baik

2. Lebih dari 75% s.d. 100% Baik

3. Lebih dari 55% s.d 75% Cukup

4. Kurang dari 55% Kurang

Berikut adalah capaian kinerja pemerintah Kota Cilegon pada tahun
2023 berdasarkan tujuan yang akan dicapai pada setiap Misi Pembangunan

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2021-2026.

2.3.3.1. Peningkatan layanan pemerintahan

Peningkatan Layanan Pemerintahan merupakan tujuan dalam misi ke-
1 RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026, yaitu “Menghadirkan
pemerintahan daerah yang profesional dan akuntabel” dimana parameter
keberhasilannya ditunjukkan melalui peningkatan nilai Indeks Reformasi
Birokrasi.

Berdasarkan LHE RB Tahun 2023, Predikat Reformasi Birokrasi Kota
Cilegon meningkat dari CC menjadi BB, dengan nilai 53.03 menjadi 75.48,
tentunya peningkatan predikat tersebut sebagai dampak dari perubahan
pendekatan dalam penilaian Reformasi Birokrasi (RB), seiring ditetapkannya
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Roadmap Reformasi Birokrasi Nasional Tahun
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2020-2024, dimana penilaian RB sudah tidak lagi kepada berkas, tetapi telah
memperhatikan capaian-capaian indikator yang diterbitkan oleh
kementerian/lembaga terkait.
Berikut adalah capaian kinerja tujuan dan sasaran pada misi 1 RPJMD
Kota Cilegon 2021-2026:
Tabel 2. 5 Capaian Indikator Kinerja Utama

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Capaian Kategori Sumber
% Data
T1.1 Peningkatan Indeks Reformasi Poin 75.3 75.48 100.24 SANGAT Kemenpan
layanan Birokrasi BAIK RB
pemerintahan
S1.1.1 Nilai SAKIP Poin 76.3 69.23 90.73 BAIK Kemenpan
Meningkatnya RB
akuntabilitas
pemerintah dan
profesionalitas
aparatur
Indeks Merit Poin 290 267.5 92.24 BAIK KASN
Sistem (0-400)
Indeks Manajemen Level 2 3 150.00 SANGAT BPKP
Resiko BAIK
Indeks Poin 65 62.39 95.98 BAIK BKN
Profesionalitas (0-100)
ASN

Dari sisi capaian kinerja sasaran Meningkatnya akuntabilitas
pemerintah dan profesionalitas aparatur, terdapat tiga (3) indikator yang
tidak mencapai target namun masih berkinerja baik, yaitu nilai Sakip, Indeks
Merit Sistem dan Indeks Profesionalitas ASN.

Sakip merupakan pengungkit dalam pembangunan reformasi birokrasi
karena akuntabilitas kinerja harus tercipta pada setiap level unit kerja yang
pada gilirannya akan menampilkan komitmen pimpinan dalam pencapaian
kinerja dengan memanfaatkan sumberdaya secara efektif dan efisien. Potret
Sakip Perangkat Daerah Kota Cilegon belum optimal karena masih
ditemukan perangkat daerah yang ber-predikat CC dan C dalam proses
evaluasi internal AKIP di lingkungan Pemerintah Kota Cilegon.

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, komposisi perangkat
daerah yang ber-predikat A dan BB meningkat, namun secara substansi
penilaian sudah tidak dapat diperbandingkan sehubungan dengan
perubahan pedoman evaluasi yang telah menggunakan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 88 Tahun 2021

Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang telah
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mencabut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 12 Tahun 2015 Tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi
sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Pemerintah Kota Cilegon secara efektif menggunakan pendekatan
evaluasi yang terbaru pada tahun 2023 yang berpedoman pada Peraturan
Walikota No. 63 tahun 2022 Tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon. Berdasarkan
evaluasi internal tersebut, diperoleh sebaran predikat AKIP perangkat daerah

sebagai berikut :

Tabel 2. 6 Hasil Evaluasi Internal AKIP 2023
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Pada indikator Indeks Merit Sistem dan Indeks Profesionalisme ASN,
secara umum beberapa komponen penilaiannya saling berkaitan. Dalam
mewujudkan kebijakan manajemen talenta dibutuhkan data-data terkait
kinerja pegawai, kualifikasi serta kompetensi pegawai yang akan
menempatkan pegawai dalam nine talent box proses manajemen talenta.
Data-data tersebut belum dapat diperoleh dengan baik, utamanya dari sisi
data kompetensi, sehingga pembangunan merit sistem di Pemerintah Kota
Cilegon belum dapat diwujudkan. Hal ini, diharapkan dapat diatasi dengan
melakukan pembangunan assesment center di Kota Cilegon sehingga data

pendukung manajemen talenta dapat diperoleh.
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Hal ini juga sejalan dengan indeks profesionalisme ASN yang belum
optimal, masih banyak pegawai yang belum terpenuhi hak pembelajaran
minimal 20JP/ tahun sebagaimana yang diamanatkan peraturan perundang-
undangan. Diharapkan hal tersebut dapat diatasi dengan menerapkan
standar penyelenggaraan pengembangan kompetensi mandiri yang
dilaksanakan wunit kerja serta dengan pengembangan LMS (Learning
Management System) dalam penyelenggaraan diklat.

Sementara itu, capaian pada Indeks Manajemen Risiko sudah
melampaui target yang diharapkan. Saat ini, pengelolaan risiko pemerintah
Kota Cilegon sudah berada pada level 3 di dalam rangka Penyelenggaraan
Sistem Pengawasan Interen Pemerintahan. Tentunya pencapaian tersebut
tidak lepas dari upaya keras cilegon dalam membangun budaya risiko dalam
pencapaian kinerja pemerintah daerah, yang dimulai dengan penetapan
Peraturan Walikota Cilegon No. 2 Tahun 2022 Tentang Pedoman Pengelolaan
Risiko di Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon, yang juga turut
ditetapkannya Pemerintah Kota Cilegon sebagai salah satu Kota lokus
Laboratorium Manajemeni Risiko oleh BPKP (Badan Pemeriksa Keuangan
dan Pembangunan).

Namun demikian, kondisi Pengelolaan risiko yang ada di Kota Cilegon
masih belum optimal pada budaya sadar risiko, masih pada tahapan
memenuhi kewajiban peraturan perundang-undangan. Oleh karena itu para
pihak terkait, diantaranya; Sekretariat Daerah dan Bappedalitbang terus
berupaya mewujudkan proses pembangunan yang turut disertai pengelolaan
risiko yang baik, dan Inspektorat melakukan quality assurance atas proses
tersebut. Harapannya, proses pengelolaan risiko tersebut dapat mendukung
pencapaian tujuan penyelenggaraan SPIP.

Melihat data perbandingan tahunan pada seluruh indikator Misi 1
RPJMD 2021-2016, Indeks Merit Sistem mengalami penurunan sebesar 8.5
Poin dari 276 (2022) menjadi 267.5 (2023) hal ini disebabkan oleh beberapa
rekomendasi yang belum dapat ditindaklanjuti dari penilaian tahun
sebelumnya, sehingga penilaian Indeks Merit Sistem dikoreksi capaiannya.

secara sebaran data, dapat terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. 7 Capaian Indikator Kinerja Utama Misi 1 2021-2023

Tujuan/ Indikator 2021 2022 2023
Sasaran Kinerja L. L. L.
Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %
T1.1 Indeks 62.97 46.72 74.19 71.20 53.03 74.48 75.3 75.48 100.24
Peningkatan Reformasi
layanan Birokrasi
pemerintahan
S1.1.1 Nilai SAKIP 70.92 65.45 92.29 73.61 68.86 93.55 76.3 69.23 90.73
Meningkatnya
akuntabilitas
pemerintah
dan
profesionalitas
aparatur
Indeks Merit 265.00 273.50 103.21 280.00 276.00 98.57 290 267.5 92.24
Sistem
Indeks 1.00 3.00 300.00 1.00 3.00 300.00 2 3 150.00
Manajemen
Resiko
Indeks 55.00 33.38 60.69 60.00 46.84 78.07 65 62.39 95.98
Profesionalitas
ASN

Sementara itu, secara perbandingan terhadap target akhir RPJMD

2021-2026, Indikator Indeks Manajemen Risiko telah tercapai 100% karena
pada tahun 2026 Indeks Manajemen Risiko ditargetkan pada Level 3 dan hal

tersebut sudah tercapai sejak tahun 2022.

Indikator lainnya telah

berprogress lebih dari 80% dari target 2026, secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. 8 Perbandingan Kinerja 2023 terhadap Target Akhir RPJMD

Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Realisasi Target Akhir Tingkat
Kinerja RPJMD Kemajuan
Tahun 2023
1 2 3 4 5=3/4*100
T1.1 Peningkatan Indeks Reformasi 75.48 84.20 89.64
layanan pemerintahan Birokrasi
S$1.1.1 Meningkatnya Nilai SAKIP 69.23 82.87 83.54
akuntabilitas
pemerintah dan
profesionalitas aparatur
Indeks Merit Sistem 267.5 325.00 82.31
Indeks Manajemen 3 3.00 100.00
Resiko
Indeks 62.39 74.71 83.51

Profesionalitas ASN
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Secara standar nasional, indikator kinerja pada misi 1 RPJMD Kota

Cilegon 2021-2026 relatif serupa dengan tolak ukur capaian kinerja

Reformasi Birokrasi Nasional pada aspek RB General yang diatur dalam

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

3 Tahun 2023 Tentang Perubahan atas

No.

Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun

2020 Tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020 — 2024.

Berikut adalah perbandingan capain kinerja Pemerintah Kota Cilegon

terhadap target Reformasi Birokrasi nasional:

Tabel 2. 9 Perbandingan Target Kinerja Misi 1 terhadap Standar

Nasional
Tujuan dan . . .
No. Sasaran RB Tujlr;il;‘sa‘:::ran B:;s(;ezllln € Target 2024 | Capaian Pre;llka Ket.
2020-2024
1 | Terwujudnya
birokrasi
yang bersih,
efektif dan Capaian Indeks
berdaya Reformasi 25,79% 70%
saing Birokrasi Kab/Kota | Kab/Kota 75.48 | BB Sudah
mendorong kementerian/le Minimal Minimal ’ Tercapai
pembanguna | mbaga/pemerinta | Baik Baik Baik
n nasional h daerah
dan
pelayanan
publik
1.1 | Terciptanya
tata kelola
pemerintaha 23,58% 50%
n digital yang Kab/Kota | Kab/Kota Belum
lincah, Indeks SPBE Minimal Minimal 2.3 | Cukup Tercapai
kolaboratif, Baik Baik
dan
Akuntabel
. 66,73%
Capaian : 100%
Akuntabilitas Kab/Kota | i1 imal 69.23 | B Sudah
Kineria M1r.11mal Baik Tercapai
J
Baik
100%
kementerian
/ lembaga/
Capaian 91,91% pemerintah Sudah
Akuntabilitas Kab/Kota | daerah WTP WTP WTP Tercapai
Keuangan WTP dengan
tingkat
tindak
lanjut 80%
1.2 | Terciptanya
Budaya Nilai
Birokrasi Nilai Survei rata-rata Minimal Belum ada
BerAKHLAK Employer Kab/Kota 7 66% Nilad
dengan ASN Branding 6,90% ’
yang (2022)
Profesional
Nilai
Nilai Survei rata-rata ..
Indeks Kab/Kota Iggnllz:;ll 59.5 ggl'lf;p '?:igglai
BerAKHLAK 60,9% e b
(2022)
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Tujuan dan . . .
No. Sasaran RB Tu':lr;il;:;:::ran B;s(;ezllln € Target 2024 | Capaian Prezllka Ket.
2020-2024 J
Nilai rata-
Nilai rata
Nilai Survei rata-rata kementerian Belum
Penilaian / lembaga/ 68.53 | Rentan .
. Kab/Kota . Tercapai
Integritas i pemerintah
1 71,4%
daerah
meningkat
Nilai rata-
Nilai rata
Nilai Survei a kementerian
Kepuasan rata-rata / lembaga/ Belum ada
Kab/Kota . Nilai
Masyarakat pemerintah
74,89
daerah
meningkat

Pencapaian kinerja Misi

1 RPJMD 2021-2026 memiliki

alokasi

anggaran pada APBD 2023 sebesar 1.5 Trilyun Rupiah atau sekitar 64% dari

total APBD. Besarnya anggaran tersebut sehubungan terdapatnya PROGRAM
PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA yang

dilaksanakan pada seluruh unit kerja di Pemerintah Kota Cilegon dengan

angka sekitar 1.3 Trilyun Rupiah.

Pada program tersebut, kebijakan SAKIP dan Reformasi Birokrasi

secara umum diimplementasikan di seluruh perangkat daerah pemerintah

Kota Cilegon, dimulai dengan Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja,

Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal, Manajemen Keuangan, Manajemen Aset

dan Pengelolaan SDM. Berikut adalah dukungan program dalam pencapaian

Indikator Kinerja pada Misi 1 RPJMD 2021-2026:

Tabel 2. 10 Dukungan Program Terhadap Capaian Kinerja Misi 1

Tujuan Sasaran Indikator Nama Program
T1.1. Peningkatan layanan Meningkatnya Indeks PROGRAM PENYELENGGARAAN
pemerintahan akuntabilitas Manajemen PENGAWASAN
pemerintah dan Resiko

profesionalisme
aparatur

PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN,
PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI

Indeks Merit
System

PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH

Indeks
Profesionalitas
ASN

PROGRAM APLIKASI INFORMATIKA
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Tujuan

Sasaran

Indikator

Nama Program

PROGRAM DUKUNGAN PELAKSANAAN
TUGAS DAN FUNGSI DPRD

PROGRAM INFORMASI DAN
KOMUNIKASI PUBLIK

PROGRAM PENCATATAN SIPIL

PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK

PROGRAM PENGELOLAAN ARSIP

PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGELOLAAN PROFIL
KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA

PROGRAM PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN
PUBLIK

PROGRAM PENYELENGGARAAN
PERSANDIAN UNTUK PENGAMANAN
INFORMASI

PROGRAM PENYELENGGARAAN
STATISTIK SEKTORAL

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN
PENYELAMATAN ARSIP

Nilai SAKIP

PROGRAM ADMINISTRASI UMUM

PROGRAM ADMINISTRASI UMUM
SEKRETARIAT DPRD
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM KOORDINASI DAN
SINKRONISASI PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

PROGRAM PEMERINTAHAN DAN
KESEJAHTERAAN RAKYAT

PROGRAM PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN
DAERAH

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM PEREKONOMIAN DAN
PEMBANGUNAN

PROGRAM PERENCANAAN,
PENGENDALIAN DAN EVALUASI
PEMBANGUNAN DAERAH
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Secara tingkat efisiensi, alokasi anggaran pada Misi 1 RPJMD 2021-
2026 adalah sebesar 1,12. hal tersebut merupakan perbandingan antara
capaian kinerja outcome terhadap realisasi anggaran atas program-program
yang mendukung capaian kinerja pada Misi 1 RPJMD 2021-2026. Berikut
adalah tingkat efisiensi pada setiap Tujuan Sasaran dan Indikator Kinerja

Utama Misi 1:

Tabel 2. 11 Tingkat Efektivitas dan Efisiensi Anggaran Misi 1

Tujuan/ indikator Indikator Kinerja Anggaran Tingkat
Sasaran Target Realisasi % Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Efisiensi
T1.1 Indeks 753 75.48 10024  1,520,235,542,070.00  1,359,213,829,866.00  89.41 112
Peningkatan Reformasi
layanan Birokrasi
pemerintahan
S1.1.1 Nilai SAKIP 76.3 69.23 90.73 1,443,480,129,560.00  1,298,751,525,108.00 89.97 101
Meningkatnya
akuntabilitas
pemerintah
dan
profesionalitas
aparatur
Indeks Merit 290 267.5 9224 4,566,920,402.00 3,898,915,216.00 85.37 1.08
Sistem
Indeks 2 3 150.00 3,914,084,887.00 3,844,737,842.00 98.23 1.53
Manajemen
Resiko
Indeks 65 62.39 95.98 68,274,407,221.00 52,718,651,700.00 77.22 124
Profesionalitas
ASN

2.3.3.2. Peningkatan kualitas Pendidikan

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tujuan pada misi ke dua
RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026, yaitu “Mewujudkan pendidikan
yang berkualitas”, parameter keberhasilannya ditunjukkan melalui
peningkatan Indeks Pendidikan yang merupakan salah satu komponen
Indeks Pembangunan Manusia atau disingkat IPM.

Tujuan Peningkatan Kualitas Pendidikan diturunkan pada 2 (dua)
sasaran pembangunan pada RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026, sasaran
pertama yaitu “Terwujudnya kualitas pendidikan yang merata” dengan
indikator kinerja Rata-Rata Pencapaian Kinerja SPM Pendidikan, dan
sasaran yang kedua yaitu “Meningkatnya kompetensi literasi masyarakat”

dengan indikator kinerja Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat.
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Penjelasan hubungan sasaran, indikator dan meta indikator adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. 12 Sasaran, Indikator, dan Formulasi Perhitungan Misi
Mewujudkan pendidikan yang berkualitas

No. Misi/Sasaran Indikator Formula
1. Mewujudkan Indeks
pendidikan Pendidikan
vang L HLS — HLSpy
berkualitas HLS HLSmaks = HLSmm
RLS — RLS

min

Ipis =
RLSmaks — BLS nin

_Igps+1pps
Ipendidikan ¢ 2
Keterangan:

HLS: Harapan Lama Sekolah
RLS: Rata-rata Lama Sekolah

1.1. Terwujudnya Rata-Rata Rata-rata capaian Angka Partisipasi Murni
kualitas Pencapaian (APM) setiap jenjang pendidikan yang ada di
pendidikan Kinerja SPM bawah Dinas Pendidikan Kota Cilegon, yaitu
yang merata Pendidikan APM kesetaraan, APM PAUD, APM SD dan APM

SMP

1.2. Meningkatnya  Indeks Data dan  informasi tentang  tingkat
kompetensi Pembangunan pembangunan literasi masyarakat yang
literasi Literasi diperoleh dari hasil pengukuran kuantitatif
masyarakat Masyarakat atas unsur-unsur pembangun literasi

masyarakat (UPLM) yang bersumber dari data
sekunder dan aspek masyarakat (AM) dalam
upaya membina dan = mengembangkan
perpustakaan sebagai = wahana belajar
sepanjang hayat guna meningkatkan budaya
literasi masyarakat

Pengukuran capaian kinerja indikator tujuan dan sasaran pada tujuan
peningkatan kualitas pendidikan yang mendukung misi ke dua RPJMD
Tahun 2021-2026 dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja

dengan realisasi kinerja. Secara rinci dapat kita lihat pada tabel 2.13.
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Tabel 2. 13 Capaian Indikator Kinerja Misi 2 Tahun 2023

Tujuan/ Sasaran Indikator Satuan | Target | Realisasi | Capaian | Kategori | Sumber Data
Kinerja
T2.1 Peningkatan
kualitas Pendidikan
Indeks Poin 69,9 71,5 102,29 Sangat BPS Provinsi
Pendidikan Baik Banten
S2.1.1 Terwujudnya
kualitas pendidikan
yang merata
Rata-rata % 100 87,74 87,74 Baik LAKIP Dinas
Pencapaian Pendidikan
Kinerja SPM Kota Cilegon
Pendidikan
S2.1.2
Meningkatnya
kompetensi literasi
masyarakat
Indeks Poin 17,0 12,22 71,88 Baik Lakip Dinas
Pembangunan Perpustakaan
Literasi dan
Masyarakat Kearsipan

Berdasarkan tabel 2.13 dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pencapaian Indikator Tujuan (Indeks Pendidikan)

Pada tahun 2023, Indeks Pendidikan Kota Cilegon memiliki target
sebesar 69,9 dengan realisasi sebesar 71,5 dan capaian realisasi sebesar
102,29% atau dapat dikategorikan memiliki capaian yang Sangat Baik
(SB).

2. Pencapaian Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM
Pendidikan)

Sasaran 1 pada tujuan Peningkatan Kualitas Pendidikan adalah
Terwujudnya kualitas pendidikan yang merata. Dalam Keputusan Wali
Kota Cilegon Nomor: 060/Kep.287/2021, untuk mengetahui capaian
sasaran Terwujudnya kualitas pendidikan yang merata yakni

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

APM Resttaraan . AFHFATD  APMED APN SME
Rirtap 1 T PETRETLN T Torgel AP Keaviaroan — Torgel AFM FAFDR - Taogel APM 50 Targel APM SMP
Etmeria SPM Panaidikem ~ 4

x 100

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan merupakan
amanat dari Permendagri 100 tahun 2018 dengan variabel-variabel yang
berkaitan dengan layanan pendidikan kepada masyarakat. Realisasi rata-
rata pencapaian SPM pendidikan Kota Cilegon di tahun 2023 adalah

sebesar 87.74 % dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 2. 14 Perhitungan SPM Pendidikan

Jenis A Elemen Capaian
Urusan Pelayanan Indikator SPM Rumus Data Kinerja
Jumlah anak usia 7-
Jumlah Warga 12 tahun yang sudah
Pendidikan Negara Usia 7- tamat atau sedang
12 tahun yang belajar di  satuan 45008
Pendidikan berpartisipasi pendidikan X
Dasar dalam 100% 86.45
Pendidikan
Dasar (SD/Mi)
Jumlah Penduduk
usia 7-15 tahun 52060
Jumlah Warga | Jumlah Warga Belajar
Negara Usia 7 — | Usia 7-18 pada
18 tahun yang | Pendidikan Kesetaraan 1969
belum
menyelesaikan X
Pendidikan pendidikan 100% 100
Kesetaraan dasar dan atau "y, iap Penduduk
menengah yang | ygia 7-18 yang tidak
berpartisipasi tamat pendidikan 1969
dalarp . dasar/menengah
Pendidikan
Kesetaraan
Jumlah usia 5-6 tahun
Jumlah Warga | Pada Sekolah PAUD 15298
Pendidikan Negara Usia 5 — X
Anak Usia 6 tahun yang 100% 83.90
Dini berpartisipasi
dalam Jumlah Penduduk
Pendidikan usia 5 - 6 tahun 18233
PAUD
Pendidikan Jumlah Warga | Jumlah anak usia 13- 19670 80.60
Menengah Negara Usia 13- | 15 tahun yang sudah
15 tahun yang | tamat atau sedang X
berpartisipasi belajar di  satuan | 100%
dalam pendidikan
Pendidikan
Mengengah
(SMP/MTs) Jumlah Pf:nduduk 24405
Kelompok Usia 13-15
Tahun
Jumlah Keseluruhan SPM Pendidikan | 87.74

Sumber: LAKIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Cilegon, 2023

Tabel diatas menjelaskan bahwa Capaian tersebut menjelaskan bahwa

Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan yang diterapkan di Kota

Cilegon berdasarkan Indikator Kinerja Utama sudah mendekati target

yang telah ditetapkan oleh perangkat daerah ditandai dengan telah

terukurnya indikator sebagai berikut;

1) Jumlah Warga Negara Usia 5-6 Tahun yang berpartisipasi dalam
Pendidikan PAUD terealisasi 83.90 %; diperoleh dari perbandingan
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2)

3)

4)

antara Jumlah Usia 5-6 Pada Sekolah PAUD terhadap Jumlah
Penduduk Usia 5-6 tahun. Capaian Pendidikan anak wusia dini
dimungkinkan lebih besar dengan adanya fakta bahwa banyak anak
usia dini yang bersekolah baik pada PAUD maupun TK berusia kurang
dari 5 tahun, sehingga capaian tidak maksimal.

Jumlah Warga Negara Usia 7-12 Tahun yang berpartisipasi dalam
Pendidikan Dasar (SD/Mi) telah terealisasi 86.45 %; didapat dengan
membandingkan antara Jumlah Usia 7-12 pada jenjang SD/MI
terhadap Jumlah Penduduk Usia 7-12 tahun. Akan tetapi banyaknya
siswa yang usianya kurang dari 7 tahun dan lebih dari 12 tahun tidak
masuk data/perhitungan, sehingga capaian tidak maksimal. Namun
secara umum, capaian tersebut menunjukan jenjang pendidikan dasar
di Kota Cilegon telah memadai dengan didukung oleh ketersediaan
sarana — prasarana di sekolah.

Jumlah Warga Negara Usia 13-15 Tahun yang berpartisipasi dalam
Pendidikan Dasar (SMP/MTs) telah terealisasi 80,60 %; didapat dengan
membandingkan antara Jumlah Usia 13-15 Pada jenjang SMP/MTs
terhadap Jumlah Penduduk Usia 13-15 tahun. Akan tetapi banyaknya
siswa yang usianya kurang dari 13 tahun dan lebih dari 15 tahun tidak
masuk data/perhitungan, sehingga capaian tidak maksimal. Namun
secara umum, capaian tersebut menunjukan jenjang sekolah
menengah pertama di Kota Cilegon telah memadai dengan didukung
ketersediaan sarana—prasarana di sekolah.

Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang belum menyelesaikan
pendidikan dasar dan atau menengah yang berpartisipasi dalam
Pendidikan Kesetaraan dengan target 100% telah terealisasi 100%.
Angka tersebut didapat dari perbandingan antara Jumlah Warga
Belajar Usia 7-18 Pada Pendidikan Kesetaraan terhadap Jumlah
Penduduk Usia 7-18 tahun yang tidak tamat pendidikan
dasar/menengah. Hal ini menunjukkan terpenuhinya Pendidikan

Kesetaraan, sehingga capaian nya 100%.
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3. Pencapaian Indikator Sasaran 2 (Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat)

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat menjadi salah satu
indikator sasaran yang penting karena Literasi sangat terkait dengan
Kualitas Sumber Daya Manusia pada suatu wilayah (SDM Unggul),
Tingginya minat membaca seseorang berpengaruh terhadap wawasan,
mental dan perilaku seseorang. Dalam suatu kajian Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat (IPLM) yang menjadi instrumennya adalah
pemerataan layanan perpustakaan, perpustakaan berstandar Nasional
Perpustakaan (SNP), ketercukupan koleksi, ketercukupan tenaga
perpustakaan, tingkat kunjungan masyarakat/hari, anggota
perpustakaan, dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi
(KIE: Komunikasi, Informasi, Edukasi).

Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja dari sasaran
strategis dari Meningkatnya Kompetensi Literasi Masyarakat. Indikator
kinerja ini merupakan capaian kinerja dari bidang Perpustakaan dimana
untuk tahun 2023 menargetkan capaian indikator ini adalah 17. Penilaian
Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) merupakan penilaian
yang dilakukan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Adapun

penilaian IPLM ini dapat dijabarkan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 15 Rekapitulasi IPLM Per Kab/Kota Prov Banten tahun 2023

Kab/Kota Di Banten UPLM1 | UPLM2 UPLM 3 UPLM 4 UPLM 5 UPLM 6 UPLM 7 SKOR
IPLM
Kab Lebak 0,2574 0,1436 0,0837 0,0338 1,0000 1,0000 1,0000 50,26
Kab Pandeglang 0,2958 0,2172 0,0727 0,0385 1,0000 1,0000 1,0000 51,77
Kab Serang 0,2807 0,0695 0,3321 0,0073 1,0000 0,6589 1,0000 47,83
Kab Tangerang 0,2257 0,1227 0,1253 0,0212 1,0000 1,0000 1,0000 49,93
Kota Cilegon 0,5800 0,0863 0,3609 0,0438 1,0000 1,0000 1,0000 58,16
Kota Serang 0,5175 0,2880 0,1221 0,0187 1,0000 1,0000 0,3268 46,76
Kota Tangerang 0,3871 0,0990 0,2603 0,0513 1,0000 1,0000 1,0000 54,25
Kota Tangerang 0,3843 0,600 0,3627 0,0214 1,0000 1,0000 1,0000 54,69
Selatan
Prov Banten 0,3092 0,1438 0,1962 0,0257 1,0000 1,0000 1,0000 52,50
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Sumber: Laporan Akhir Kajian IPLM Indonesia Tahun 2023 dari Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia
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Gambar 2. 2 Unsur Pembangunan Literasi Masyarakat

Sumber: Laporan Akhir Kajian IPLM Indonesia Tahun 2022 dari Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

Realisasi Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat tahun 2023
diperoleh dari Laporan Akhir Kajian Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat Tahun 2023 dibagi angka konversi dari Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia yakni, 4,76. Berikut ini adalah rumus untuk

menghitung indikator Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat:

Skor IPLM

IPLM =
angka konversi

Skor Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) Kota Cilegon pada
tahun 2023 adalah sebesar 58,16 yang kemudian dikonversikan sesuai
dengan 4,76 menjadi sebesar 12,22 poin. Nilai ini memiliki capaian
sebesar 71,88% dari nilai realisasi yang ditargetkan yaitu sebesar 17 poin

dan memiliki kategori capaian Cukup (C).
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Faktor penghambat tercapainya target Indeks Pembangunan

Literasi Masyarakat adalah metode yang digunakan untuk pengukuran

IPLM berbeda dari tahun sebelumnya serta data Aspek Masyarakat (AM)

yang digunakan untuk pengukuran IPLM Tahun 2023 berbeda dari tahun
sebelumnya (Tahun 2023 AM data berasal dari BPS).

Berdasarkan permasalahan terkait IPLM, berikut ini solusi alternatif yang

akan dilakukan:

a. Melakukan Konsultasi

perhitungan IPLM tahun 2024;

dengan PERPUSNAS RI

terkait metode

b. Koordinasi dengan Perpustakaan Umum (Kecamatan, Kelurahan),

Khusus (Perguruan Tinggi), dan Sekolah;

c. Menurut peraturan lingkup pembinaan Kota/Kabupaten hanya sampai

jenjang SMP/Mts, namun pengukuran IPLM yang telah dilakukan oleh

Konsultan sampai juga ke jenjang SMA/MA,;

d. Sosialisasi tentang IPLM Kepada Perpustakaan Umum, Khusus dan

Sekolah.

Tujuan/
Sasaran

T2.1
Peningkatan
kualitas
Pendidikan

s2.1.1
Terwujudnya
kualitas
pendidikan
yang merata

S2.1.2
Meningkatnya
kompetensi
literasi
masyarakat

Tabel 2. 16 Perbandingan Capaian Kinerja Misi 2

Indikator
Kinerja

2021

2022

2023

Target

Indeks
Pendidikan

69,58 70,21

Rata-rata 100
Pencapaian

Kinerja SPM

Pendidikan

93,61

Indeks
Pembangunan
Literasi
Masyarakat

12,00 9,04

Realisasi

Capaian

100,91

93,61

75,33

Target

69,74

100

13,00

Realisasi

71,13

80,93

18,63

Capaian

101,99

80,93

143,31

Target

69,9

100

17,0

Realisasi

87,74

12,22

Capaian

102,2

87,74

71,88

Berdasarkan tabel 2.16 dapat diketahui perbadingan target dan realisasi

indikator kinerja 3 tahun kebelakang dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Indikator Tujuan (Indeks Pendidikan)
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Indeks Pendidikan merupakan salah satu komponen pembentuk
Indeks Pembangunan Manusia yang mewakili dimensi pengetahuan.
Untuk mengukur Indeks Pendidikan terdiri dari 2 komponen pembentuk
yaitu angka Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah.
Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya (dalam
tahun) sekolah formal yang diharapkan akan dirasakan oleh anak umur
7 tahun di masa mendatang. Adapun Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
adalah rata-rata lamanya (dalam tahun) penduduk usia 25 tahun keatas
dalam menajalani pendidikan formal. Perkembangan Indeks Pendidikan

beserta pendukungnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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—@— Harapan Lama Sekolah
—@— Rata-Rata Lama Skeolah

Harapan Lama Sekolah Rata-Rata Lama Skeolah Indeks Pendidikan

Gambar 2. 3 Indeks Pendidikan Kota Cilegon Pada Tahun 2021-2023

Berdasarkan gambar 2.3 dapat diketahui bahwa Indeks Pendidikan Kota
Cilegon mengalami tren Positif. Semenjak tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023 Indeks Pendidikan Kota Cilegon beserta komponen
pembentuknya terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2023, Indeks
Pendidikan Kota Cilegon memiliki target sebesar 69,9 dengan realisasi
sebesar 71,5 dan capaian realisasi sebesar 102,29% atau dapat
dikategorikan memiliki capaian yang Baik Sekali (BS). Apabila
dibandingkan dengan capaian pada tahun 2022 sebesar 71,13, Indeks
Pendidikan di tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,37.
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2)

3)

Faktor utama meningkatnya Indeks Pendidikan Kota Cilegon adalah
meningkatnya Indeks Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) pada tahun 2023
yang cukup signifikan dibandingkan 3 (tiga) tahun sebelumnya. Indeks
Rata-Rata Lama Sekolah Kota Cilegon pada tahun 2023 telah mencapai
10,38 tahun artinya secara rata-rata penduduk yang berusia 25 tahun
keatas pada tahun 2023 telah mengenyam pendidikan hingga kelas X
(SMA Kelas 1). Selain itu angka pertumbuhan Rata-Rata Lama Sekolah
yang selalu positif, menjadi penanda bahwa kualitas pendidikan
penduduk Kota Cilegon terus mengalami peningkatan.

Indeks Harapan Lama Sekolah Kota Cilegon secara konsisten
mengalami peningkatan. Hal ini menjadi penanda bahwa warga Kota
Cilegon memiliki harapan dapat bersekolah hingga jenjang perguruan
tinggi. Pada tahun 2023, Indeks Harapan Lama Sekolah Kota Cilegon
mencapai 13,21 tahun. Artinya anak-anak yang telah berusia 7 tahun
pada tahun 2023, memiliki peluang untuk bersekolah hingga semester III
di perguruan tinggi, atau paling tidak menamatkan pendidikan hingga
lulus SLTA.

Faktor pendukung Indeks Pendidikan Kota Cilegon mengalami tren
Positif dengan disertai selalu meningkatnya HLS dan RLS adalah adanya
peningkatan akses dan kapasitas layanan pendidikan Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, Pemberian Bantuan Biaya
Pendidikan (Beasiswa) S1 bagi masyarakat Kota Cilegon, serta

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.

Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Pendidikan)

Capaian Rata-Rata Kinerja SPM Pendidikan mengalami kenaikan dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu 80.93 % menjadi 87.74 %. Hal tersebut dikarenakan
adanya kenaikan jumlah warga negara usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam

pendidikan PAUD tahun sebelumnya 55.43% menjadi 83.90%.

Indikator Sasaran 2 (Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat)
Pencapaian Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat tahun 2023

dibandingkan dengan capaian tahun 2022 mengalami penurunan yang
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signifikan. Pada tahun 2022, Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat
memiliki capaian sebesar 18,63 poin. Hal ini menunjukan bahwa

pencapaian tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 6,41 poin.

Tabel 2. 17 Tingkat Kemajuan Capaian Startegis Misi 2

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Satuan Realisasi Target Tingkat
Kinerja Akhir Kemajuan
Tahun RPJMD
2023 (2026)
T2.1 Peningkatan kualitas
Pendidikan
Indeks Pendidikan Poin 71,5 70,55 101,35
S$2.1.1 Terwujudnya kualitas
pendidikan yang merata
Rata-rata % 87,74 100 87,74

Pencapaian Kinerja
SPM Pendidikan

S$2.1.2 Meningkatnya
kompetensi literasi masyarakat

Indeks Poin 12,22 17,00 71,88
Pembangunan

Literasi

Masyarakat

Berdasarkan tabel 2.17 dapat diketahui perbadingan realisasi indikator

kinerja tahun 2023 dengan target akhir RPJMD 2021-2026 dengan

penjelasan sebagai berikut:

1)

2)

Indikator Tujuan (Indeks Pendidikan)

Realisasi Indeks Pendidikan Kota Cilegon tahun 2023 dibandingkan
dengan target akhir RPJMD tahun 2026 yakni 70,55, capaian realisasi
tahun 2023 telah memenuhi target akhir dengan capaian sebesar
101,35%.

Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Pendidikan)
Realisasi rata-rata pencapaian kinerja SPM pendidikan tahun 2023

dibandingkan dengan target akhir RPJMD tahun 2026 yakni 100%,

terdapat selisih sebesar 12,26%. Adapun beberapa permasalahan terkait

pencapaian SPM bidang Pendidikan, sebagai berikut:

a. Penyediaan layanan pendidikan di daerah/wilayah yang kekurangan
daya tampung.

b. Pengadaan bantuan biaya peserta didik dari keluarga tidak mampu.

Berdasarkan permasalahan terkait pencapaian SPM, berikut ini solusi

alternatif yang akan dilakukan:
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a. Penyediaan layanan pendidikan di daerah/wilayah yang kekurangan

daya tampung melalui pembangunan Unit Sekolah Baru (USB),

pembangunan ruang kelas baru, rehabilitasi ruang kelas.

b. Pemberian beasiswa PIP dan bantuan sosial peserta didik yang kurang

mampu, pemberian beasiswa full sarjana.

3) Indikator Sasaran 2 (Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat)
Realisasi Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat tahun 2023

dibandingkan dengan target akhir RPJMD tahun 2026 yakni 17,00,

capaian realisasi tahun 2023 sebesar 71,88%.

Tabel 2. 18 Perbandingan Capaian dengan Standar Nasional

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Satuan Realisasi Standar Presentase
Kinerja Nasional Capaian
Tahun
2023
T2.1 Peningkatan kualitas
Pendidikan
Indeks Pendidikan Poin 71,5 NA NA
S$2.1.1 Terwujudnya kualitas
pendidikan yang merata
Rata-rata % 87,74 100 87,74
Pencapaian Kinerja
SPM Pendidikan
$2.1.2 Meningkatnya
kompetensi literasi masyarakat
Indeks Poin 12,22 14 87
Pembangunan
Literasi
Masyarakat

Data yang dapat dibandingkan dengan

rata pencapaian kinerja SPM pendidikan dan

standar nasional yakni rata-

indeks pembangunan literasi

masyarakat. Pada indikator rata-rata pencapaian kinerja SPM pendidikan

tahun 2023 tidak mencapai target nasional sebesar 100%. Begitu juga

dengan indikator indeks pembangunan literasi masyarakat belum mencapai

target nasional sebesar 14 poin.

Kinerja pencapaian indikator pada tujuan Peningkatan Kualitas

Pendidikan didukung 6 Program, 5 Program pada sasaran Terwujudnya

Kualitas Pendidikan yang merata dan 1 Program pada sasaran Meningkatnya

kompetensi literasi masyarakat, secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar

2.5.
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Tujuan Misi II RPIJMD Kota Cilegon 2021-2026
“Peningkatan Kualitas Pendidikan”

Indeks Pendidikan
Target 2023 : 60,99

Realisasi 2023
% Kinerja

: 71,5
: 102,29%

I/
Sasaran 2.1.1:

I
| merata
\,

Tervujudnya kaalitas pendidikan yang

Sasaran 2.1.2;
Meningkatnya kompetensi literasi
masyarakat

Rata rata Pencapaian Kinerja SPM Pendidikan

Target : 100

Eealisas= : 87,74
% Kinerja: 87,74%

Eealiza= :
% Kinerja: 71,88%

f/ PROGRAM:

* Program Pendidik dan Tenaga Pendidiltan
* Program Pengelolaan Pendidikan

| * Program Pengembangan Bahasa dan Sastra
* Program Pengembangan Kurilulum

| * Program Pengendalian Perizinan Pendidilcan

Indeks Pembangunan Literazi Masyarakat:
Target :17
122

Gambar 2. 4 Tujuan Misi II RPJMD Kota Cilegon 2021-2026

PROGRAM:

» Program Pembinaan Perpustakaan

—1

Kinerja anggaran dari program yang mendukung tujuan peningkatan

kualitas pendidikan secara lebih jelas tercantum pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. 19 Realisasi Anggaran Program Pendukung Kinerja Misi 2
Pada Tahun 2023

TUJUAN/SASARAN PROGRAM PAGU REALISASI %
ANGGARAN
T2.1 Peningkatan 174.293.134.248 144.879.054.905 83,124
kualitas pendidikan
S$2.1.1 Terwujudnya 173.016.899.191 143.653.853.747 83,029
kualitas pendidikan
yang merata
PROGRAM PENDIDIK 37.104.988.474 35,737,041,462 96.31
DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN
PROGRAM 135.244.385.717 107,318,122,282 79.35
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN
PROGRAM 360.500.000 316,008,963 87.66
PENGEMBANGAN
KURIKULUM
PROGRAM 172.000.000 169,051,917 98.29
PENGENDALIAN
PERIZINAN PENDIDIKAN
PROGRAM 135.025.000 133,629,123 98.97
PENGEMBANGAN
BAHASA DAN SASTRA
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S$2.1.2 Meningkatnya 1.276.235.057 1.225.201.158 96
kompetensi literasi
masyarakat
PROGRAM PEMBINAAN 1.276.235.057 1.225.201.158 96
PERPUSTAKAAN

Adapun rincian dari analisis efisiensi anggaran dan juga kinerja dari

masing-masing sasaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 20 Perhitungan Efisiensi Pada Anggaran Pencapaian Misi 2

Tujuan/ Indikator Indikator Kinerja Anggaran Tingkat
Sasaran Efisien
Target Realisasi Presentase Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) Presentas si
Capaian e Capaian
T2.1 Indeks 69.9 71.5 102.29 174,293,134,248.00 144,748,188,797.00 83.05 1.23
Peningkatan | Pendidikan
kualitas
pendidikan
s2.1.1 Rata-rata 100 87.74 87.74 173,016,899,191.00 143,522,987,639.00 82.95 1.06
Terwujudny Pencapaian
a kualitas Kinerja SPM
pendidikan Pendidikan
yang merata
s2.1.2 Indeks 17 12.22 71.88 1,276,235,057.00 1,225,201,158.00 96.00 0.75
Meningkatn Pembangunan
ya Literasi

kompetensi Masyarakat
literasi
masyarakat

2.3.3.3. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat

Peningkatan derajat kesehatan msayarakat merupakan tujuan pada
Misi ke 3 RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026, yaitu “Meningkatnya
pelayanan kesehatan”, parameter keberhasilannya ditunjukkan melalui
peningkatan Indeks Kesehatan yang merupakan salah satu komponen IPM
atau Indeks Pembangunan Manusia.

Tujuan Peningkatan derajat kesehatan masyarakat diturunkan pada 1
(satu) sasaran pembangunan pada RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026,
yaitu “Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat dan individu” dengan
indikator kinerja Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Ksesehatan.
Secara lengkap capaian kinerja indikator tujuan dan sasaran pada Tujuan
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang mendukung Misi ke 3
RPJMD Tahun 2021-2026 dapat kita lihat secara lengkap pada tabel dibawah

ini.
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Tabel 2. 21 Capaian Indikator Kinerja Misi 3

Tujuan/ Sasaran Indikator Satuan | Target | Realisasi Capaian Kategori | Sumber Data
Kinerja

T3.1 Peningkatan
derajat kesehatan

masyarakat
Indeks Poin 71,83 72,90 101,49 Sangat BPS Provinsi
ksehatan Baik Banten

S3.1.1

Meningkatnya

kualitas kesehatan

masyarakat dan

individu
Rata-rata % 100 98,17 98,17 Baik Lakip Dinas
pencapaian Kesehatan
kinerja SPM

kesehatan

Berdasarkan tabel 2.21 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pencapaian Indikator Tujuan (Indeks Kesehatan)
Indeks Kesehatan merupakan salah satu komponen IPM yang

mewakili dimensi umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life).
Umur panjang dan hidup sehat ini digambarkan oleh Angka Harapan
Hidup saat lahir (AHH), yaitu jumlah tahun yang diharapkan dapat
dicapai bayi yang baru lahir untuk hidup, dengan asumsi bahwa pola
angka kematian menurut umur pada saat kelahiran adalah sama
sepanjang usia bayi.

Pada tahun 2023, capaian indikator kinerja pada tujuan Misi 2,
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat yaitu Indeks Kesehatan
memiliki realisasi sebesar 72,90 dari target yaitu sebesar 71,83 capaian
dari realisasi tersebut adalah sebesar 101,49% atau dapat dikategorikan
memiliki capaian yang Baik Sekali (BS).

2. Pencapaian Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM
Kesehatan)

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Kesehatan
merupakan amanat dari Permenkes No 4 Tahun 2019 dengan variabel-
variabel yang berkaitan dengan layanan Kesehatan kepada masyarakat.
Realisasi rata-rata pencapaian SPM Kesehatan Kota Cilegon di tahun

2023 adalah sebesar 98,17% dengan rincian sebagai berikut :



Tabel 2.

22 Capaian Kinerja SPM Kesehatan

usia 60 tahun ke atas

Jumlah warga negara berusia 60 tahun atau lebih
yang mendapat skrining kesehatan sesuai standar

INDIKATOR TEKNIS SPM URAIAN DATA KINERJA
1. Persentase ibu hamil | Pembilang : 100 %
mendapatkan pelayanan | Jumlah ibu hamil yang mendapatkan pelayanan
kesehatan ibu hamil antenatal sesuai standar di wilayah kota dalam
kurun waktu satu tahun
Realisasi 2023: 8.578
Penyebut :
Jumlah sasaran ibu hamil di wilayah kota dalam
kurun waktu satu tahun yang sama.
Realisasi 2023 : 8.578
2. Persentase ibu bersalin | Pembilang : 100 %
mendapatkan pelayanan | Jumlah ibu bersalin yang mendapatkan pelayanan
persalinan persalinan sesuai standar di fasilitas pelayanan
kesehatan di wilayah kerja kota dalam kurun waktu
satu tahun
Realisasi 2023 : 8.188
Penyebut :
Jumlah sasaran ibu bersalin di wilayah kerja kota
tersebut dalam kurun waktu satu tahun yang sama
Realisasi 2023 : 8.188
Presentase bayi baru lahir | Pembilang : 100 %
mendapatkan pelayanan | Jumlah bayi baru lahir usia 0-28 hari yang
kesehatan bayi baru lahir | mendapatkan pelayanan kesehatan bayi baru lahir
sesuai dengan standar dalam kurun waktu satu
tahun
Realisasi 2023 : 7.798
Penyebut :
Jumlah sasaran bayi baru lahir di wilayah kerja
kabupaten/kota tersebut dalam kurun waktu satu
tahun yang sama
Realisasi 2023 : 7.798
Cakupan Pelayanan | Pembilang: 100 %
Kesehatan Balita sesuai | Jumlah Balita usia 12-59 bulan yang mendapat
Standar Pelayanan Kesehatan sesuai Standar
Realisasi 2023 : 30.230
Penyebut :
Jumlah Balita usia 12-59 bulan di wilayah kerja
kota pada kurun waktu satu tahun yang sama
Realisasi 2023 : 30.230
Persentase anak usia | Pembilang : 100 %
pendidikan dasar yang | Jumlah anak usia pendidikan dasar yang mendapat
mendapatkan pelayanan | pelayanan kesehatan sesuai standar yang ada di
kesehatan sesuai standar | wilayah kerja kota dalam kurun waktu satu tahun
ajaran (s.d. Juni)
Realisasi 2023 : 66.684
Penyebut :
Jumlah semua anak usia pendidikan dasar yang ada
di wilayah kerja kota dalam kurun waktu satu tahun
ajaran yang sama (s.d. Juni)
Realisasi 2023 : 66.684
Persentase orang usia 15— | Pembilang : 99 %
59 tahun mendapatkan | Jumlah orang usia 15-59 tahun di kab/kota yang
skrining kesehatan sesuai | mendapat pelayanan skrining kesehatan sesuai
standar standar dalam kurun waktu satu tahun
Realisasi 2023 : 303.165
Penyebut :
Jumlah orang usia 15-59 tahun di kab/kota dalam
kurun waktu satu tahun yang sama
Realisasi 2023 : 306.708
7. Persentase warga negara | Pembilang : 77 %




INDIKATOR TEKNIS SPM URAIAN DATA KINERJA
mendapatkan skrining | minimal 1 kali yang ada di suatu wilayah kerja kota
kesehatan sesuai standar | dalam kurun waktu satu tahun (s.d. Desember)
Realisasi 2023 : 30.619
Penyebut :
dibagi Jumlah semua warga negara berusia 60
tahun atau lebih yang ada di suatu wilayah kerja
kota dalam kurun waktu satu tahun yang sama (s.d.
Desember)
Realisasi 2023 : 39.531
Persentase orang terduga | Pembilang : 100%
TBC mendapatkan | Jumlah orang terduga TBC yang dilakukan
pelayanan kesehatan | pemeriksaan penunjang dalam kurun waktu satu
sesuai standar tahun
Realisasi 2023 : 7.513
Penyebut :
Jumlah orang yang terduga TBC dalam kurun waktu
satu tahun yang sama
Realisasi 2023 : 7.513
9. Persentase orang | Pembilang : 100 %
beresiko terinfeksi | Jumlah orang beresiko terinfeksi HIV mendapatkan
HIV ~ mendapatkan | pemeriksaan HIV sesuai standar
pemeriksaan HIV | Realisasi 2023 : 12.650
sesuai standar Penyebut :
Jumlah orang Dberesiko terinfeksi HIV yang
seharusnya mendapatkan pemeriksaan HIV sesuai
standar
Realisasi 2023 : 12.650
10. Persentase penderita | Pembilang : 98,28 %
Hipertensi yang | Jumlah penderita hipertensi usia 215 tahun di
mendapatkan dalam wilayah kota yang mendapatkan pelayanan
pelayanan kesehatan | kesehatan sesuai standar dalam kurun waktu satu
sesuai standar tahun
Realisasi 2023 : 103.448
Penyebut :
Jumlah estimasi penderita hipertensi usia =215
tahun yang berada di dalam wilayah kota
berdasarkan angka prevalensi kab/kota dalam
kurun waktu satu tahun yang sama (prevalensi
hipertensi (%) dikalikan Jumlah penduduk pada
tahun tersebut)
Realisasi 2023 : 105.256
11. Persentase penderita | Pembilang : 100 %
DM yang | Jumlah penderita DM usia 215 tahun di dalam
mendapatkan wilayah kota yang mendapatkan pelayanan
pelayanan kesehatan | kesehatan sesuai standar dalam kurun waktu satu
sesuai standar tahun
Realisasi 2023 : 9.002
Penyebut :
Jumlah estimasi penderita DM usia 215 tahun yang
berada di dalam wilayah kota berdasarkan angka
prevalensi kab/kota dalam kurun waktu satu tahun
yang sama (prevalensi Diabetes Mellitus (%)
dikalikan Jumlah penduduk pada tahun tersebut)
Realisasi 2023 : 9.002
12. Persentase ODGJ | Pembilang : 100 %

berat yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
jiwa sesuai standar

Jumlah ODGJ berat di wilayah kerja Kab/Kota yang
mendapatkan pelayanan kesehatan jiwa sesuai
standar dalam kurun waktu satu tahun

Realisasi 2023 : 596

Penyebut :

Jumlah ODGJ berat berdasarkan proyeksi di
wilayah kerja Kab/Kota dalam kurun waktu satu
tahun yang sama Realisasi 2023 : 596




INDIKATOR TEKNIS SPM ‘ URAIAN DATA KINERJA

Rata-Rata Capaian SPM Kesehatan 98,17%

Sumber: LAKIP Dinas Kesehatan Kota Cilegon tahun 2023

Berdasarkan tabel 2.16. Rata-rata capaian SPM Kesehatan sebesar

98,17%. Hal ini menunjukkan capaian realisasi kinerja dari indikator

rata rata capaian SPM kesehatan memiliki kategori Baik (B). Penjelasan

masing-masing komponen sebagai berikut;

1) Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Sesuai Standar. Capaian pelayanan

Kesehatan ibu hamil sesuai standar kota Cilegon tahun 2023 adalah

sebesar 100%, mengalami peningkatan dibandingkan tahun

sebelumnya yaitu 99.84%, ini dapat terjadi karena berbagai upaya

yang telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan, diantaranya:

a.

Pengadaan Buku KIA untuk mendukung pelayanan ANC sesuai
sasaran dan semua Fasilitas kesehatan mendapatkan buku KIA.
Kolaborasi dengan lintas Program untuk 10 T (Triple eliminasi,
HBsAg, Glukose Protein, HIV, Sypilis)] merupakan paket
pemeriksaan ANC yg harus di dapatkan baik di fasilitas kesehatan
swasta maupun pemerintah

Peningkatan Kualitas SDM dengan memberikan pelatihan dan
wokshop bagi tenaga kesehatan yang melayani kebidanan.
Supervisi Fasilitatif bagi Fasilitas kesehatan yang melayani ANC,
PNC, INC wuntuk perbaikan standar pelayanan di Fasilitas
kesehatan dengan Narasumber dan Profesi.

Melaksanakan OJT dengan membagi 3 wilayah (per wilayah terdiri
dari 3 Puskesmas dengan 1 diantaranya adalah puskesmas
PONED) dengan narasumber dokter SpOG sebagai pengampu.
Memfasilitasi Rujukan Maternal dalam WA grup melibatkan
seluruh fasilitas kesehatan dari fasilitas kesehatan 1 sampai
fasilitas Kesehatan Rujukan, selain rujukan juga dengan Follou up
pasien dengan Komplikasi di tindaklanjutti oleh Puskesmas

Wilayah.
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2)

g. Pembinaan kepada Wilayah Penyumbang kematian di Kota Cilegon
dengan menganalisa penyebab dan mencari solusi dengan
melibatkan lintas Program dan Lintas sectoral.

h. Pembentukan Pokja Rujukan.

i. Perjanjian Kerjasama Maternal dan Neonatal.

j- Terbentknya POKJA penurunan Angka Kematian Ibu.

k. Terselesaikannya pendampingan ke 3 Rumah Sakit Swasta (RS
Krakatau Medika, RS Kurnia Cilegon, RS Citra Sundari) yang di
dampingi oleh Mentor Dinas Kesehatan Kota Cilegon dan RSUD
Kota Cilegon.

1. Terpetakan Kompetensi RS se kota Cilegon.

m. Pendampingan ke tiga Klinik Swasta di Cilegon (Klinik Tazkiya,
Klinik Rossa Medika, Klinik Annisa) oleh Dinas Kesehatan dan
Puskesmas Wilayahnya.

Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin Sesuai Standar. Capaian pelayanan

Kesehatan ibu bersalin sesuai standar kota Cilegon tahun 2023

sebesar 100%. Apabila dibandingkan tahun sebelumnya akan terlihat

mengalami penurunan karena capaian tehun 2022 adalah 101.65%.

hal ini disebabkan pada laporan tahun 2023 ini menggunakan

mekanisme menurut kemendagri yang tidak mengizinkan capaian
yang melebihi 100%. Capaian tahun 2023 ini mencapai target SPM

Hal ini juga dipengaruhi oleh pencapaian UHC kota Cilegon, dimana

BPJS Mandiri yang menunggak dapat tetap dilayani dan mendapatkan

pelayanan kesehatan dengan mengukuti prosedur yang berlaku,

selain itu, banyak upaya yang dilakukan oleh dinas kesehatan melalui
yaitu melalui:

a. Pengadaan Buku KIA untuk mendukung pelayanan ANC sesuai
sasaran dan semua Faskes mendapatkan buku KIA.
b. Kolaborasi dengan lintas Program untuk 10 T (Triple eliminasi,

HBsAg, Glukose Protein, HIV, Sypilis) merupakan paket
pertolongan Persalinan yg harus di dapatkan baik di faskes swasta
maupun pemerintah.

c. Peningkatan Kwalitas SDM dengan memberikan pelatihan dan

wokshop bagi tenaga kesehatan yang melayani kebidanan.
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d. Supervisi Fasilitatif bagi Faskes yang melayani ANC, PNC, INC
untuk perbaikan standar pelayanan di Faskes dengan Narsum dan
Profesi.

e. Melaksanakan OJT dengan membagi 3 wilayah (per wilayah terdiri
dari 3 Puskesmas dengan 1 diantaranya adalah puskesmas
PONED) dengan narasumber dokter SpOG sebagai pengampu.

f. Memfasilitasi Rujukan Maternal dalam WA grup melibatkan
seluruh faskes dari faskes 1 sampai faskes Rujukan, selain rujukan
juga dengan Follow up pasien dengan Komplikasi di tindaklanjutti
oleh Puskesmas Wilayah.

Bersama Profesi IBI menggalakan Asuhan Persalinan Normal.

7q

h. Sosialisakan Penapisan Untuk semua Faskes dalam semua
kegiatan untuk mencegah terjadinya Komp-likasi Persalinan.

i. Pembinaan kepada Wilayah Penyumbang kematian di Kota Cilegon
dengan menganalisa penyebab dan mencari solusi dengan
melibatkan lintas Program dan Lintas sectoral.

Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir sesuai Standar. Cakupan

pelayanan kesehatan bayi baru lahir sesuai standar Kota Cilegon

tahun 2023 sebesar 100% Apabila dibandingkan tahun sebelumnya

akan terlihat mengalami penurunan karena capaian tehun 2022

adalah 105.24%. Hal ini disebabkan pada laporan tahun 2023 ini

menggunakan mekanisme menurut kemendagri yang tidak
mengizinkan capaian yang melebihi 100%. Capaian tahun 2023 ini
mencapai target SPM, hal ini dicapai melalui upaya sebagai berikut :

a. Tercapainya target SPM berdasarkan sasaran estimasi untuk bayi
baru lahir sehubungan dengan jumlah sasaran estimasi lebih kecil
di bandingkan Riil jumlah kelahiran hidup. Hasil capaian jika
pembandingnya jumlah riil kelahiran hidup 8323/8367 x 100 =
99,47%.

b. Terlaksananya pelayanan neonatal esensial O - 28 Hari di fasilitas

Kesehatan atau melalui kunjungan rumah/ kunjungan neonatal.

48



4)

c. Terjalinnya koordinasi terintegrasi lintas program antara
Penanggungjawab Program Gizi, dokter umum, bidan kelurahan
serta Program Imunisasi

d. Pemenuhan sarana, obat dan bahan habis pakai untuk menunjang
pelayanan (Vit.K, HB O, Zalf/tetes mata antibiotik, formulir MTBM,
Kartu Bayi, kertas saring dan lancet SHK/Skrining Hypotiroid
Kongenital.

e. Peningkatan kapasitas petugas untuk pelayanan bayi baru lahir,
diantaranya: Pelatihan MTBS/MTBM, SHK, Surveilan kelainan
bawaan pada bayi baru lahir, skrining kelainan jantung bawaan,
Puskesmas ramah anak, Konvensi hak Anak.

f. Pemenuhan pengelolaan Manajemen Seperti pencatatan pelaporan
manual dan aplikasi (MPDN, E-kohort, E-PPGBM, ASIK).

g. Adanya biaya transport untuk petugas saat kunjungan rumah
neonatal, yang di anggarkan dari dana DAK.

h. Adanya koordinasi lintas sektor dan faskes untuk pelayanan bayi
baru lahir baik yang perlu di rujuk balik ke FKTP ataupun yang
perlu rujukan lanjut ke RS.

i. Pembinaan oleh RS PONEK ke Puskesmas dan jejaringnya untuk
kegiatan Pendampingan oleh tim ahli dr Spesialis Anak dan
Spesialis Kandungan Kebidanan ke Puskesmas.

Pelayanan Kesehatan Balita. Cakupan pelayanan kesehatan balita

Kota Cilegon tahun 2023 sudah mencapai standar, yaitu 100%,

mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan tahun

sebelumnya yaitu 95.45% hal ini dicapai melalui upaya sebagai
berikut:

a. Terpenuhinya pelayanan sesuai dengan standar dengan kriteria
umur balita dengan penyiapan SDM terlatih (SDIDTK, MTBS,
PMBA dan Gizi buruk)

b. Terpenuhinya Sarana pendukung dari Buku KIA, Skrining KPSP,
Form DDTK, kelengkapan Vaksinasi lanjutan, Jarum suntik dan

BHP serta peralatan anafilaktik syok
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6)

c. Terjalinnya koordinasi terintegrasi lintas program antara PP Gizi,
SDIDTK dan MTBS serta Imunisasi

d. Pemenuhan pengelolaan Manajemen Seperti pencatatan pelaporan
manual dan aplikasi (e kohort, EPGBM, ASIK)

e. Pengembangan program dengan mengoptimalkan penjaringan ke
institusi prasekolah (PAUD, RA dan TK)

f. Kegiatan-kegiatan program yang mendukung dalam pelayanan
standarisasi pelayanan Balita

Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar. Pelayanan

Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar adalah Capaian kinerja

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam memberikan pelayanan

kesehatan pada anak usia pendidikan dasar dinilai dari cakupan

pelayanan kesehatan anak setingkat pendidikan dasar sesuai standar

di wilayah kerjanya dalam kurun waktu satu tahun ajaran. Sesuai

standar yang di maksud Skrining kesehatan dan tindak lanjut hasil

skrining ( kelas 1 s.d klas 9 minimal 1 kali dalam 1 tahun ajaram dan

usia 7 s.d 15 tahun di luar sekolah ).

Pada tahun 2023 capaian Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan

Dasar mencapai 100%, mengalami peningkatan yang cukup tinggi

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 88.16%, hal ini didukung oleh

hal sebagai berikut :

a. Koordinasi dengan Lintas Sektoral berjalan dengan baik terutama
dengan DINDIK dan kemenag

b. Skrining yang di lakukan 1 kali dengan menyesuaikan waktu
kegiatan Puskesmas dan kesiapan instansi sekolah

c. Instrumen pendukung ( UKS kit , buku Raport kesehatan,
Antropometri Kit, Test GD, BHP, Kit IVA ) terpenuhi

d. Formulir Catatan dan pelaporan terintegrasi melalui link Google
drive.

e. Kecukupan SDM terlatih untuk penyuluhan (promkes) IVA test dll.

Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif. Cakupan pelayanan

kesehatan pada usia produktif Kota Cilegon tahun 2023 sebesar

99,02, mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan tahun
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7)

8)

9)

sebelumnya yaitu 94.50%, adapun selisih yang belum tercapai,
dikarenakan banyaknya sasaran usia produktif yang sedang bekerja
dan sekolah saat pelayanan berlangsung, mengingat banyak sasaran
usia produktif yang berstatus pekerja dan pelajar.

Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut. Cakupan pelayanan
kesehatan pada usia lanjut kota Cilegon tahun 2022 sebesar 80,46%,
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu
90.08%. hal ini disebabkan karena warga usia lanjut memiliki
keterbatasan mobilitas untuk mengakses layanan kesehatan.
Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberculosis. cakupan
pelayanan kesehatan orag terduga tuberculosis kota Cilegon tahun
2023 sebesar 100%. Apabila dibandingkan tahun sebelumnya akan
terlihat mengalami penurunan karena capaian tehun 2022 adalah
118.93%. Hal ini disebabkan pada laporan tahun 2023 ini
menggunakan mekanisme menurut kemendagri yang tidak
mengizinkan capaian yang melebihi 100%. Pencapaian sesuai standar
Hal ini ditunjang dengan pelaksanaan investigasi kontak (IK) yang
sudah berjalan baik dengan bantuan kader khusus program TB dari
Global Fund, selain itu juga pemeriksaan TB saat ini menggunakan
Test Cepat Molekuler (TCM) yang mempunyai Sensitivitas tinggi dan
cepat yaitu hasil dapat diketahui dalam waktu kurang lebih 2 jam.
Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi. HIV Cakupan
pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinveksi HIV Kota Cilegon
tahun 2022 adalah sebesar 100%. Apabila dibandingkan tahun
sebelumnya akan terlihat mengalami penurunan karena capaian
tehun 2022 adalah 137.32%, Hal ini disebabkan pada laporan tahun
2023 ini menggunakan mekanisme menurut kemendagri yang tidak
mengizinkan capaian yang melebihi 100%. dapat dicapai melalui
berbagai Upaya diantaranya melaksanakan penjangkauan kepada
populasi berisiko melalui kerjasama dengan lembaga swadaya
masyarakat, adanya perluasan layanan di rumah sakit yang awalnya

hanya di RSUD, saat ini dapat dilakukan di semua rumah sakit serta
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adanya kerjasama lintas sektor yang sudah berjalan dengan baik
sehingga pencatatan dan pelaporan juga berjalan dengan baik.

10) Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi. Cakupan pelayanan
Kesehatan penderita hipertensi tahun 2023 sebesar 97,56, mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yaitu
89.65% hal ini disebabkan telah terpenuhinya logistik untuk
pemeriksaan kesehatan sesuai standar dan upaya skrining yang lebih
intens. Belum tercapainya target 100 % dikarenakan banyak penderita
hipertensi yang belum memahami pentingnya pengobatan secara
rutin sehingga penderita hipertensi merasa sehat dan hanya datang
ke pelayanan saat merasa ada keluhan.

11) Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus Cakupan pelayanan
Kesehatan penderita diabetes melitus kota Cilegon tahun 2023 sudah
mencapai target yaitu sebesar 100%. Apabila dibandingkan tahun
sebelumnya akan terlihat mengalami penurunan karena capaian
tahun 2022 adalah 106.72%, Hal ini disebabkan pada laporan tahun
2023 ini menggunakan mekanisme menurut kemendagri yang tidak
mengizinkan capaian yang melebihi 100%. pencapaian ini disebabkan
telah terpenuhinya logistik untuk pemeriksaan kesehatan sesuai
standar dan Upaya skrining yang lebih intens

12) Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat. Cakupan
pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat kota Cilegon
tahun 2023 yaitu sebesar 100%. Apabila dibandingkan tahun
sebelumnya akan terlihat mengalami penurunan karena capaian
tehun 2022 adalah 108.50%. Hal ini disebabkan pada laporan tahun
2023 ini menggunakan mekanisme menurut kemendagri yang tidak
mengizinkan capaian yang melebihi 100%. Pencapaian ini didukung
oleh Upaya sebagai berikut:

a. Kunjungan ke rumah ODGJ oleh petugas pemegang program dan
dokter untuk melakukan pengobatan dan edukasi.
b. Melakukan MoU dengan PDSKJI Cabang Banten untuk

melakukann pemeriksaaan di puskesmas oleh dokter SPKJ. Untuk
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diagnosa awal kasus kasus baru kunjungan 2 kali setahun untuk
setiap Puskesmas

c. Untuk pasien ODGJ yang sudah stabil dilakukan Terapi Aktifitas
Kelompok (TAK) pada fase rehabilitasi agar tidak mudah kambuh.

d. Dinas kesehatan menyediakan pengobatan rutin terjadwal 2 kali
sebulan di puskesmas bagi setiap ODGJ.
Tabel 2. 23 Perbandingan Capaian Kinerja Misi 3
Tujuan/ Indikator 2021 2022 2023
Sasaran Kinerja
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
T3.1
Peningkatan
derajat
kesehatan
masyarakat
Indeks 71,80 71,83 100,04 71,82 72,34 100,72 71,83 72,90 101,49
ksehatan
$3.1.1
Meningkatnya
kualitas
kesehatan
masyarakat
dan individu
Rata-rata 100,00 85,71 85,71 100,00 103,00 103,00 100 98,17 98,17
pencapaian
kinerja SPM
kesehatan

Berdasarkan tabel 2.23 dapat diketahui perbadingan target dan realisasi

indikator kinerja 3 tahun kebelakang dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Indikator Tujuan (Indeks Kesehatan)

Perkembangan Indeks Kesehatan beserta pendukungnya dapat

dilihat pada diagram 2.2.
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66,9
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Angka Haraoan Hidup - |ndeks Kesehatan

Gambar 2. 5 Indeks Kesehatan Kota Cilegon Pada Tahun 2021-2023

Sumber: BPS Kota Cilegon, data diolah penulis



Semenjak tahun 2021 samapai tahun 2023 Indeks Kesehatan
mengalami peningkatan beserta dengan komponen pembentuk Indeks
Kesehatan, karena komponen pembentuk Indeks Kesehatan hanya satu
yaitu nilai Angka Harapan Hidup, maka tren peningkatan yang dimaksud
cenderung seragam. Pada tahun 2022 Indeks Kesehtaan mengalami
peningkatan sebesar 0,51 poin. Kemudian di tahun 2023 mengalami
peningkatan yang sebesar 0,56 poin.

Angka Harapan Hidup Kota Cilegon pada tahun 2023 mengalami
peningkatan sebesar 0,37 dari 67,02 di tahun 2022 menjadi 67,39 di
tahun 2023. Makna dari Angka Harap Hidup kota cilegon sebesar 67,39
pada realisasi angka harapan hidup yakni setiap penduduk yang lahir

dapat berharap untuk hidup sampai usia 67,39 bulan.

. Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Kesehatan)

Capaian Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Kesehatan pada tahun
2023 sebesar 98,17% mengalami penurunan jika dibandingkan dengan
capaian pada tahun 2022 yaitu sebesar 103%. Presentase penurunan
capaian tersebut adalah sebesar 4,83%. Penurunan disebabkan tahun ini
penghitungan SPM mengacu ke sistem perhitungan menurut
kemendagri. Pada cara penghitungan menurut kemendagri capaian lebih
dari 100% tidak dihitung sebagai 100% tapi maksimal hanya dianggap
100%. Sehingga nilai rata rata tahun 2023 ini menjadi lebih rendah dari
tahun 2022.

Tabel 2. 24 Tingkat Kemajuan Capaian Startegis Misi 3

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja | Satuan Realisasi Target Tingkat
Kinerja Akhir Kemajuan
Tahun RPJMD
2023 (2026)

T3.1 Peningkatan derajat
kesehatan masyarakat

Indeks ksehatan Poin 72,90 71,94 101,33
S$3.1.1 Meningkatnya kualitas
kesehatan masyarakat dan
individu

Rata-rata % 98,17 100 87,74

pencapaian kinerja
SPM kesehatan



Berdasarkan tabel 2.24 dapat diketahui perbadingan realisasi
indikator kinerja tahun 2023 dengan target akhir RPJMD 2021-2026 dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Indikator Tujuan (Indeks Kesehatan)

Realisasi Indeks Kesehatan Kota Cilegon tahun 2023 dibandingkan
dengan target akhir RPJMD tahun 2026 yakni 71,94, capaian realisasi
tahun 2023 telah memenuhi target akhir dengan capaian sebesar
101,33%.

2. Indikator Sasaran 1 (Rata-rata Pencapaian Kinerja SPM Kesehatan)
Realisasi rata-rata pencapaian kinerja SPM kesehatan tahun 2023
dibandingkan dengan target akhir RPJMD tahun 2026 yakni 100%,
capaian realisasi tahun 2023 belum memenuhi target akhir dengan

selisih 1,83%.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan standart nasional

diuraikan sebagai berikut :

Tabel 2. 25 Perbandingan Capaian dengan Standar Nasional

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja | Satuan Realisasi Standar Presentase
Kinerja Nasional Capaian
Tahun
2023

T3.1 Peningkatan derajat
kesehatan masyarakat
Indeks ksehatan Poin 72,90 NA NA

S$3.1.1 Meningkatnya kualitas

kesehatan masyarakat dan

individu
Rata-rata % 98,17 100 87,74
pencapaian kinerja
SPM kesehatan

Data yang dapat dibandingkan dengan standar nasional hanya
pencapaian SPM, dalam hal ini capaian SPM tahun 2023 tidak mencapai

target nasional yatu 100%.
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Kinerja pencapaian indikator pada tujuan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat didukung 4 Program, secara lebih jelas dapat dilihat

pada gambar 2.7.

Tujuan Misi Ill RPIMD Kota Cilegon 2021-2026
“Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat™

W Kincrja 10 49%

Sacaran 3,1.1: I
Memingkatrya Kualitas Keasehatan Masyarakat dan indsvidu

Rata-rata Percapasan Kirmna SPM Keschatan
Target + 100

S
: A1

PO

& I:'1':,|!|r.;|r|| Hemberdayaan Masyarskat Molsng Ksaehatan

& Program Pemenuhan Lipoys Kesehatan Pororongan dan Lipaya Kesehatan Masyarakak
s Frogram Perremkatan Kapagtag Sumberidiym Manugin Sosehatan

» Frogram Seedlisse Farmadsi, ALt Kegabalan dan Makanam Megiman

Gambar 2. 6 Cascading Misi 3 RPJMD 2021-2026

Kinerja anggaran dari program yang mendukung tujuan peningkatan
derajat kesehataan masyarakat secara lebih jelas tercantum pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2. 26 Realisasi Program Pendukung Kinerja Misi 3

TUJUAN/SASARAN PROGRAM PAGU ANGGARAN REALISASI %
T3.1 Peningkatan derajat 144.884.369.106 117.242.946.834 80,922
kesehatan masyarakat
S3.1.1 Meningkatnya 144.884.369.106 117.242.946.834 80,922

kualitas kesehatan
masyarakat dan individu

PROGRAM 1.246.352.512 1.217.268.150 97,67
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
BIDANG
KESEHATAN
PROGRAM 141.595.550.079 114.034.649.657 80,54
PEMENUHAN
UPAYA
KESEHATAN
PERORANGAN
DAN UPAYA

56



TUJUAN/SASARAN

PROGRAM PAGU ANGGARAN

KESEHATAN
MASYARAKAT

PROGRAM
PENINGKATAN
KAPASITAS
SUMBER DAYA
MANUSIA
KESEHATAN
PROGRAM
SEDIAAN
FARMASI, ALAT
KESEHATAN DAN
MAKANAN
MINUMAN

1.667.316.515

375.150.000

REALISASI

1.618.097.900

372.916.127

%

97,05

99,40

Adapun rincian dari analisis efisiensi anggaran dan juga kinerja dari

masing-masing sasaran dapat dilihat pada tabel 2.27 berikut ini:

Tabel 2. 27 Perhitungan Efisiensi Pada Anggaran Pencapaian Misi 3

Tujuan/ Indikator
Sasaran
T31 Indeks
Peningkatan Kesehatan
derajat
kesehatan
masyar akat
S3.1.1 Rata-rata
Meningkatnya | Pencapaian
kualitas Kinerja SPM
kesehatan Kesehatan
masyar akat
dan individu

Indikator Kinerja Anggaran Tingka
Efisiensi
Target Realisasi Presentase Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) Presentase
Capaian Capaian
71.83 72.9 101.49 80.92 1.25
144,884,369,106.0 | 117,242,127,334.0
0 0
100 98.17 98.17 80.92 121
144,884,369,106.0 | 117,242,127,334.0
0 0

2.3.3.4. Pemerataan kesejahteraan masyarakat

Pemerataan kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dalam misi

ke-4 RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026, yaitu

“Mewujudkan

Kesejahteraan yang Merata” dimana parameter keberhasilannya ditunjukkan

melalui

penurunan tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran

terbuka (TPT). Berikut adalah kinerja Tujuan dan Sasaran pada Misi 4
RPJMD 2021-2026 Kota Cilegon :

Tabel 2. 28 Capaian Indikator Kinerja Utama Misi 4

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi % Kategori | Sumber Data
T4.1 Pemerataan Tingkat Kemiskinan % 3.29 3.98 79.03 BAIK BPS
kesejahteraan
masyarakat

57



Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi % Kategori | Sumber Data
Tingkat Pengangguran % 10.46 7.25 130.69 SANGAT BPS
Terbuka BAIK
S4.1.1 Berkurangnya Persentase Penanganan % 55 82.15 149.36 SANGAT DINAS SOSIAL
kesenjangan sosial PPKS (Pemerlu Pelayanan BAIK
ekonomi masyarakat = Kesejahteraan Sosial)
Persentase Penanganan % 46.36 72.86 157.16 SANGAT DINAS
Kawasan Kumuh BAIK PERUMAHAN
DAN
PERMUKIMAN
$4.1.2 Meningkatnya | Tingkat Penempatan % 30 63.35 211.17 SANGAT DINAS
kesempatan kerja Tenaga Kerja BAIK TENAGA KERJA
masyarakat
Persentase Usaha Mikro % 5 10.85 217.00 | SANGAT DINAS
yang menjadi wirausaha BAIK KOPERASI DAN
UMK
S4.1.3 Meningkatnya | Realisasi Investasi Triliun 13 38.62 297.08 SANGAT DPMPTSP
investasi dan Rupiah BAIK
pendapatan daerah
Pertumbuhan % 6 -2.57 0 KURANG BPKPAD

Pendapatan Asli Daerah
(PAD)
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Kinerja tujuan pada misi 4 masih berada dalam ekspektasi kinerja
tahun 2023, dimana masih berada pada kategori baik dan sangat baik.
Tingkat Kemiskinan di Kota Cilegon pada tahun 2023 di targetkan 3.29
persen dan realisasinya 3.98 persen dengan capaian kinerja 79.03 pada
kategori baik. Tingkat Kemiskinan di Kota Cilegon mengalami peningkatan
jika dibandingkan periode Maret 2022. Namun, masih lebih rendah
dibanding rata-rata Banten yang mencapai 6,17 persen.

Rendahnya tingkat kemiskinan ini bukan berarti masalah kemiskinan
di Kota Cilegon tidak lagi menjadi prioritas utama. Pengentasan kemiskinan
tetap menjadi program prioritas, karena hidup yang layak menjadi hak
semua masyarakat. Terlebih lagi, jumlah penduduk miskin di Kota Cilegon
pada tahun 2023 masih cukup besar, yakni sebanyak 18,20 ribu orang yang
jumlahnya meningkat dibanding jumlah penduduk miskin pada tahun 2022.

Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar, baik makanan maupun bukan makanan.
Penghitungan angka kemiskinan menggunakan garis kemiskinan yang
diperoleh dari data pengeluaran, sebagai batas antara penduduk miskin dan
tidak miskin. Penduduk miskin didefinisikan sebagai penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis
kemiskinan. Naiknya angka kemiskinan juga didukung oleh tren

peningkatan garis kemiskinan. Pada Maret 2020, garis kemiskinan Kota

700,000.00 12.00
600,000.00 10.00
500,000.00
8.00
400,000.00
6.00
300,000.00
4.00
200,000.00
100,000.00 2.00
0.00
2020 2021 2022 2023
W Garis Kemiskinan (Rp)  504,571.00 = 540,032.00  572,780.00 = 632,703.00
e Perubahan (%) 7.03 6.06 10.46

Gambar 2. 7 Garis Kemiskinan Kota Cilegon 2020-2023
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Cilegon sebesar 504,57 ribu rupiah per kapita sebulan, kemudian secara
bertahap meningkat hingga menjadi 632,70 ribu rupiah per kapita sebulan
pada Maret 2023. Meningkatnya garis kemiskinan ini terjadi seiring dengan
naiknya harga barang dan jasa (inflasi) yang dikonsumsi oleh masyarakat.
Selain itu, adanya perubahan selera atau gaya hidup, yang mengubah pola
konsumsi rumah tangga juga turut mendorong naiknya garis kemiskinan.
Berikut adalah kondisi perubahan garis kemiskinan:

Sementara itu pada indicator Tingkat Pengangguran Terbuka, pada
tahun 2023 ditargetkan pada 10.46 Persen, dan terealisasi 7.25 persen
dengan capaian kinerja 130.69 Persen dengan kategori sangat baik.

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah indikator
ketenagakerjaan yang menggambarkan persentase penduduk usia kerja,
yang tergolong sebagai angkatan kerja. Dengan kata lain, TPAK mengukur
keterlibatan aktif penduduk dalam kegiatan ekonomi. TPAK diperoleh dari
perbandingan jumlah angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja.

TPAK Kota Cilegon periode Agustus 2023 sebesar 62,70 persen, berarti
ada sekitar 62 sampai 63 orang dari 100 penduduk usia kerja yang aktif
secara ekonomi atau berperan serta dalam kegiatan ekonomi. Adapun
sisanya, bukan merupakan angkatan kerja, yang dalam hal ini bisa jadi
masih bersekolah, mengurus rumah tangga atau lainnya. Dari sisi capaian,
angka TPAK tahun 2023 mengalami penurunan jika dibandingkan Agustus
2022. Penurunan TPAK Kota Cilegon selama setahun terakhir dibarengi oleh
penurunan angka TPT dari 8,10 pada tahun 2022 menjadi 7,25 pada tahun
2023.

Pendidikan yang tinggi menjadi jembatan untuk memperoleh pekerjaan
yang layak. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, akan berdampak
kepada tingginya harapan dan kesempatan untuk memperoleh pekerjaan
yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Namun, keterbatasan lapangan
kerja yang tersedia menyebabkan mereka tidak terserap pada lapangan
usaha, yang sesuai dengan tingkat pendidikannya.

Gambar berikut, menyajikan angka TPT menurut tingkat pendidikan
tertinggi yang ditamatkan, yang dapat memberikan gambaran mengenai

penyerapan tenaga kerja pada masing-masing jenjang pendidikan. Terlihat
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bahwa pada Agustus 2023, angka TPT menurun di jenjang pendidikan, SMP,
SMA Umum, dan SMA Kejuruan. Sedangkan di jenjang pendidikan SD,
Diploma, dan Universitas justru mengalami kenaikan. Penurunan tertinggi
terjadi pada angkatan kerja lulusan SMP sederajat, sedangkan peningkatan

tertinggi terjadi pada jenjang pendidikan Diploma I/II/III.

14.00
12.21
12.00 11.43
10.00
8.00
6.00
4.00
2.27 2. 15
2.00
MP SMA UMUM SMA DIPLOMA  UNIVERSITAS
KEJURUAN

B Agst 2022 m Agst 2023

Gambar 2. 8 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Berdasarkan Jenjang
Pendidikan

Secara strategi pencapaian kinerja pada tujuan "Pemerataan Kesejahteraan
Masyarakat” diturunkan kepada 3 sasaran daerah, diantaranya adalah :

1. Berkurangnya kesenjangan sosial ekonomi masyarakat

2. Meningkatnya kesempatan kerja masyarakat

3. Meningkatnya Investasi dan Pendapatan Daerah

Relasi pencapaian kinerja pada tujuan Pemerataan Kesejahteraan

Masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 29 Daftar Program Pendukung Pencapaian Kinerja Misi 4

SASARAN OUTCOME PERANGKAT DARAH PROGRAM
Berkurangnya kesenjangan Penanganan PPKS DINAS SOSIAL PROGRAM
sosial ekonomi masyarakat (Pemerlu Pelayanan PEMBERDAYAAN
Kesejahteraan Sosial) SOSIAL
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SASARAN OUTCOME PERANGKAT DARAH PROGRAM

PROGRAM
PERLINDUNGAN DAN
JAMINAN SOSIAL
PROGRAM
REHABILITASI
SOSIAL

Persentase DINAS PERUMAHAN PROGRAM KAWASAN

penanganan RAKYAT DAN KAWASAN PERMUKIMAN

kawasan kumuh PERMUKIMAN

Meningkatnya investasi dan Pertumbuhan BADAN PENGELOLAAN PROGRAM
pendapatan daerah Pendapatan Asli KEUANGAN, PENDAPATAN PENGELOLAAN

Daerah (PAD) DAN ASET DAERAH BARANG MILIK
DAERAH
PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDAPATAN
DAERAH

Pertumbuhan DINAS PENANAMAN MODAL | PROGRAM

Realisasi Investasi DAN PELAYANAN TERPADU | PELAYANAN

SATU PINTU

PENANAMAN MODAL

PROGRAM
PENGELOLAAN DATA
DAN SISTEM
INFORMASI
PENANAMAN MODAL

PROGRAM
PENGEMBANGAN
IKLIM PENANAMAN
MODAL

PROGRAM
PENGENDALIAN
PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL

PROGRAM PROMOSI
PENANAMAN MODAL

Meningkatnya kesempatan

kerja masyarakat

Persentase Usaha
Mikro yang menjadi
wirausaha

DINAS KOPERASI USAHA
KECIL DAN MENENGAH

PROGRAM
PELAYANAN IZIN
USAHA SIMPAN
PINJAM

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
DAN PERLINDUNGAN
KOPERASI

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
USAHA MENENGAH,
USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO
(UMKM)

PROGRAM
PENDIDIKAN DAN
LATIHAN
PERKOPERASIAN

PROGRAM
PENGAWASAN DAN
PEMERIKSAAN
KOPERASI
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SASARAN OUTCOME PERANGKAT DARAH PROGRAM

PROGRAM
PENGEMBANGAN
UMKM

PROGRAM PENILAIAN
KESEHATAN
KSP/USP KOPERASI

Tingkat Penempatan DINAS PERINDUSTRIAN PROGRAM

Tenaga Kerja DAN PERDAGANGAN PENGELOLAAN
SISTEM INFORMASI
INDUSTRI NASIONAL

PROGRAM
PENGENDALIAN IZIN
USAHA INDUSTRI
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM
PERENCANAAN DAN
PEMBANGUNAN
INDUSTRI

DINAS TENAGA KERJA PROGRAM
HUBUNGAN
INDUSTRIAL

PROGRAM
PELATIHAN KERJA
DAN PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA

PROGRAM
PENEMPATAN
TENAGA KERJA

Kinerja Sasaran Berkurangnya kesenjangan sosial ekonomi masyarakat

Sasaran Berkurangnya kesenjangan sosial ekonomi masyarakat terdiri
dari 2 indikator kinerja. Pada indikator Persentase Penanganan PPKS
(Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) pada tahun 2023 ditargetkan 55
persen dan terealisasi 82.15 persen dengan csapaian kinerja 149.36 persen
dengan kategori sangat baik.

PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) adalah perseorangan,
keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat yang karena suatu hambatan,
kesulitan, atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya,
sehingga memerlukan pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya baik jasmani dan rohani maupun sosial secara memadai dan wajar.
Pada tahun 2023 capaian penangan PPKS pada Dinas Sosial dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2. 30 Capaian Penanganan PMKS 2023

YANG
JUMLAH DITANGAN
N JUML I JUML o
o JENISPMKS SATUAN Sk NON AH ST NON AH Yo
S DTK S DTK
S S
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Fakir
1 | Miskin/Sangat | KK 5085 50,858 | 4168 41685 | 8196
S 8 5
Miskin
Perempuan
2 | Rawan Sosial JWA 1,009 1,009 1,009 1,009 100.00
Ekonomi
Keluarga
Bermasalah
3 Sosial JWA 83 83 0 0.00
Psikologis
4 | AnekBaita g, 0 0 0.00
Terlantar
5 | Anak Terlantar | JWA 1,277 | 150 1,427 1,277 | 150 1,427 100.00
Anak Yang
g | Memerlukan | 5y 27 27 27 27 100.00
Perlindungan
Khusus
Anak
7 | Berhadapan JWA 4 4 4 4 100.00
Dengan Hukum
8 | Anak Jalanan JWA 7 7 7 7 100.00
Anak Dengan
9 | Kedisabilitasan | JWA 0 0 0.00
(ADK)
Anak Yang
Menjadi
10 KTK/Diperlaku JWA 0 0 0.00
kan Salah
17 | LAutUsa g0 5425 | 55 | 5480 | 5425 | 55 | 5480 | 100.00
Terlantar
12 | Gelandangan JWA 109 109 109 109 100.00
13 | Pengemis JWA 8 8 8 8 100.00
14 | Pemulung JWA 0 0 0.00
Bekas Warga
15 | Binaan JIWA 158 | 158 0 0.00
Lembaga
Pemasyarakatan
Korban JWA (kewenan Ig\neg?rr]\:sng
16 | Penyalahgunaa | gan dinas sosial 13 13 0 053l
n Napza provinsi) o
provinsi
17 | TunaSusila JWA 13 13 13 13 100.00
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YANG
JUMLAH DITANGAN
N JUML | JUML o
o JENISPMKS SATUAN - NON AH - NON AH %
s DTK S DTK
S S
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Orang Dengan | JWA kewenang
18 Penyandangan | (kewenangan 9 9 0 an dinas
HIV/AIDS(OD | dinas sosial sosial
HA) provinsi) provinsi
Kelompok
19 Minoritas JWA 25 25 25 25 100.00
20 | Penyandang JWA 402 | 191 | 593 | 402 | 191 | 593 100.00
Disabilitas
: tidak ada
Komunitas . Komunitas :
21 (Aléj:t_r')rerpmcn Adat Terpencil 0 0 tidak ada
(KAT)
Korban Tindak
22 | Kekerasan JWA 5 5 0 0.00
(KTK)
PekerjaMigran
23 | Bermasalah JWA 2 2 2 2 100.00
Sosial (PMBS)
Korban
24 Traficking JWA 2 2 2 2 100.00
o5, | Korban JWA 584 | 54 584 | 5841 | 10000
Bencana Alam 1 1
Korban Tidak ada :
D Bencana Sosial | Bencana Sosial : ¢ st g e
78,39 | 4,88 65,23 | 3,18
JUMLAH JWA 3 5 5 5
Persentase Penanganan PPK S (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) 82.15

Pada indikator Persentase penanganan kawasan kumuh, sampai
dengan tahun 2023 ditargetkan 46.36 persen dan terealisasi 72.86 persen
dengan kinerja 157.16 persen pada kategori sangat baik.

Berdasarkan SK nomor 600/Kep.364-Disperkim /2020 Luas kawasan
kumuh yang harus ditangani selama masa RPJMD 2021-2026 adalah seluas
37,66 Ha dan sudah ditangani pada tahun 2021 sebesar 6,30 Ha, pada
Tahun 2022 sebesar 17,84 Ha dan Tahun 2023 sebesar 3,30 Ha. Secara total
sudah 27,44 Ha kawasan kumuh telah ditangani hingga tahun 2023 atau
sekitar 72.86 persen dari target 100 persen (37,66 Ha).

Berikut adalah detail capaian kinerja penanganan Kawasan kumuh di

Kota Cilegon sepanjang tahun 2021 s.d. 2023 :
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Tabel 2. 31 Capaian Penanganan Kawasan Kumuh Tahun 2023

CAPAIAN PENGURANGAN LUASAN

KEPENDUDUKAN KEKUMUHAN o SISA
NO | KECAMATAN | KELURAHAN |  LINGKUNGAN K'IJUMASH P P— " AW::AN PENANGANAN
W) | WAk | NILAI | TINGKAT | DISPERKIM | DPWKel | JUMLAH | KUMUH
1| Jomsang | TOMBANC LINK. ROKAL 080 | 500 625,00 16 | RINGAN 0 080 080 0 2022
2 | PURWAKARTA |  PABEAN LINK. KEDURUNG | 030 60 40,00 31 | RINGAN 0 0 0 030
3 | CIBEBER | KARANGASEM | LINK JERANGILR | 330 | 224 67,88 19 | RINGAN | 330 0 330 0 2023
4 | CIBEBER BULAKAN LINK. PAKISHAJI | 275 | 315 101,61 23 | RINGAN 0 275 275 0 2022
5 | GEROGOL | GEROGOL LINK. CIKEBEL 480 | 803 167,20 27 | RINGAN | 480 0,00 480 0 2021
6 | GEROGOL | GEROGOL | LINK. CIORAWETAN | 150 | 548 365,33 16 | RINGAN | 150 0,00 1,50 0 2021
7 | PULOMERAK | MEKARSARI | HNE SUTUNG 361 474 158,00 18 | RINGAN 0 361 361 0 2022
8 | PULOMERAK | MEKARSARI | LINK.TEMBULUN | 151 312 206,62 19 | RINGAN 0 151 151 0 2022
9 | CIWANDAN | MEKARSARI | LINK.SUKAJADI | 9,00 | 155 17,22 18 | RINGAN 0 488 488 412
10 | CIWANDAN | TEGALRATU L'NKédmﬁKAR 19 | 262 137,89 16 | RINGAN 0 1,90 1,90 0 2022
11 | CITANGKL | DERINGO e oo | 580 | 22 45,00 28 | RINGAN 0 0 0 5,80
12| CITANGKIL | LEBAKDENOK | & LEoAK 230 | 486 8237 16 | RINGAN 0 239 239 0 2022
JUMLAH 37,66 | 4364 2014,21 9,6 1784 | 2744 | 1022
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Kinerja Sasaran Meningkatnya kesempatan kerja masyarakat

Sasaran meningkatnya kesempatan kerja terdiri dari 2 indikator
kinerja. Pada indikator kinerja Tingkat Penempatan Tenaga Kerja, pada
tahun 2023 ditargetkan 30 persen pencari kerja yang terdaftar berhasil
ditempatkan, secara realisasi penempatan kerja tahun 2023 sebesar 63,35
persen dengan capaian 211.17 persen dengan kategori sangat baik.

Pada indikator kinerja Persentase usaha mikro yang menjadi
wirausaha ditargetkan sebesar 5 persen pada tahun 2023, dan dapat
direalisasikan sebesar 10.85 persen dengan capaian kinerja 217 persen pada

kategori sangat baik.

Kinerja Sasaran Meningkatnya Investasi dan Pendapatan Daerah
Sasaran meningkatnya Investasi dan pendapatan daerah terdiri dari 2
indikator kinerja. Pada indikator kinerja Realisasi Investasi, pada tahun 2023
ditargetkan realisasi investasi sebesar 13 triliun, naik dari yang ditargetlan
pada RPJMD 2021-2026 sebesar 9 triliun, adapun realisasinya sebesar 38,62

Triliun dengan capaian kinerja 297.08 persen pada kategori sangat baik.

Tabel 2. 32 Rekapitulasi Realisasi Investasi 2023 Berdasarkan Negara

Negara Tambaharl;:n‘;istt:;si (Dalam Jumlah TKI | Jumlah TKA | Jumlah Proyek
Malaysia 22,065,383.47 555 105 74
Korea Selatan 8,113,563.31 771 76 231
Jepang 5,190,505.67 156 16 109
Indonesia 1,682,200.00 5618 12 1692
Thailand 632,695.12 0 0 16
Belanda 498,417.81 167 0 24
Inggris 139,081.39 152 0 22
R.R. Tiongkok 73,589.97 256 18 22
Denmark 72,000.44 0 4 2
Amerika Serikat | 36,444.97 43 0 27
Singapura 31,121.41 175 6 117
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Negara Tambaha;;?“;isttaz;si (Dalam Jumlah TKI | Jumlah TKA | Jumlah Proyek
Australia 28,805.22 34 0 22
Hongkong, RRT | 25,426.38 37 0 19
Perancis 18,692.38 4 1 1
Swiss 13,491.67 9 0 1
Jerman 3,349.24 0 0 22
Belgia 3,131.68 1 0 11
India 454.36 0 0 5
Philipina - 4 0 4
Luxembourg - 1 0 6
Mauritius - 9 0 8
Grand Total 38,628,354.48 7992 238 2435

Rincian realisasi investasi per triwulan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 33 Data Realisasi Investasi Tahun 2023 Per Triwulan

Triwulan Tambahan Investasi (Dalam Jumlah Jumlah Jumlah
Rp. Juta) Proyek TKI TKA
I 6,525,422.81 567.00 585.00 98.00
I 8,169,290.15 477.00 1,507.00 48.00
I 13,459,139.13 682.00 1,927.00 67.00
v 10,474,502.39 709.00 3,973.00 25.00
GT‘:‘t‘;‘: 38,628,354.48 2,435.00 | 7,992.00 | 238.00
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Pada indikator kinerja Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
tahun 2023 ditargetkan tumbuh 6 persen dibandingkan dengan tahun 2022,
namun kinerja tahun 2023 terealisasi -2.57 persen atau dapat dikatakan
PAD tahun 2023 lebih rendah 2.57 persen dibandingkan dengan tahun 2022,
sehingga capaian kinerja pertumbuhan PAD memiliki predikat kurang karena
capaian kinerja dibawah 50 persen.

Capaian Penerimaan PAD pada tahun 2023 jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2022 mengalami Penurunan laju pertumbuhan sebesar
(2.57%) yaitu perbandingan antara realisasi Tahun 2023 sebesar Rp.
740.934.581.153 dengan realisasi tahun 2022 sebesar 760.514.605.544 hal
tersebut dipengaruhi dari berbagai faktor pada sektor pendapatan asli daerah
yang tidak mencapai target yang telah ditentukan, diantaranya dari sektor
pajak daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-
lain PAD yang sah. Penurunan realisasi beberapa komponen Pendapatan Asli
Daerah tersebut tidak luput dari berbagai permasalahan atau kendala yang
dialami selama tahun berjalan 2023.

Angka sebagaimana dimaksud diatas merupakan angka sementara
yang masih dapat berubah seiring berjalannya waktu, karena masih terdapat
beberapa komponen pendapatan yang belum melakukan rekonsiliasi data.

Dapat kami gambarkan kondisi laju pertumbuhan pada masing-
masing komponen pendapatan asli daerah sebagai berikut :

a) Capaian realisasi Pendapatan Daerah dari sektor Pajak Daerah Tahun
2023 mengalami penurunan sebesar -145,3%. Hal ini dipengaruhi
oleh penurunan realisasi pada tahun 2023 sebesar -8,72% dari target
kinerja pada tahun 2023 sebesar 6%. Dari 10 jenis pajak yang dikelola
oleh Pemerintah Kota Cilegon, terdapat 2 (dua) jenis pajak yang
mengalami penurunan realisasi jika dibandingkan dengan realisasi
pada tahun 2022 yaitu Pajak Air Tanah dan BPHTB, sedangkan untuk
8 (delapan) jenis pajak lainnya yaitu Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak
Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral
Bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir dan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan mengalami kenaikan realisasi jika
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b)

d)

dibandingkan dengan tahun 2022. Realisasi Pajak Daerah tahun 2023
yaitu Rp. 564.658.944.192,-, mengalami penurunan sebesar
(Rp.53.930.200.016,-) dari realisasi Pajak daerah pada tahun 2022
sebesar Rp.618.589.144.208,-.

Realisasi Retribusi Daerah Tahun 2023 mencapai 131.82% dari target
yang telah ditentukan. Hal ini berarti capaian retribusi mengalami
peningkatan realisasi sebesar 147.03% dari realisasi retribusi tahun
2022, pencapaian tersebut tidak lepas dari upaya intensifikasi maupun
ekstensifikasi yang dilakukan oleh instansi pengelola retribusi daerah
untuk mencapai bahkan melampaui target yang telah ditentukan.
Beberapa komponen retribusi daerah yang over target dan mengalami
kenaikan secara signifikan adalah retribusi perpanjangangan tenaga
kerga asing (RPTKA) yang dikelola oleh Dinas Tenaga Kerja dan
retribusi pelayanan persampahan/kebersihan yang dikelola oleh Dinas
Lingkungan Hidup yang disebabkan karena KotaCilegon melakukan
MoU / kesepakatan bersama nomor 134.4/13-Pemt/2023 tentang
Kerja Sama antar Daerah dalam Pengembangan Potensi Daerah
dengan Kabupaten Serang sehingga dapat mendongkrak pendapatan
asli daerah melalui sektor retribusi sampah.

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan mencapai
96.67%. Mengalami penurunan realisasi sebesar 3.28% dari tahun
2022, adapun realisasi tersebut diperoleh dari 3 BUMD (BJB Cabang
Cilegon, PD. PDAM, dan PT.PCM) namun terdapat 1 BUMD (PT. BPRS
CM) yang masih mengalami kerugian sehingga BUMD tersebut tidak
dapat memberikan deviden pada Pemerintah Kota Cilegon.

Lain-lain PAD yang Sah di tahun 2023 mencapai 94.46% mengalami
peningkatan realisasi sebesar 9.20% dari tahun 2022. Realisasi dari
sektor lain-lain PAD yang sah tidak mencapai target yang telah
ditentukan karena beberapa komponen Lain-lain pendapatan yang sah
tidak mencapai target yang telah ditentukan, walaupun terdapat
beberapa capaian komponen yang telah over target. Namun Angka
sebagaimana dimaksud diatas merupakan angka sementara yang

masih dapat berubah seiring berjalannya waktu, karena masih
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terdapat beberapa komponen pendapatan yang belum melakukan

rekonsiliasi data.

Melihat data perbandingan tahunan pada seluruh indikator Misi 4

RPJMD 2021-2016, terdapat indikator sasaran yang berstatus capaian

kinerjanya “Kurang” yaitu Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah yang

mengalami penurunan realisasi sehingga Pendapatan tahun 2023 lebih

rendah 2.57 persen jika dibandingkan tahun 2022.

Pertumbuhan

Pendapatan Asli Daerah yang negatif juga pernah terjadi pada tahun 2021

sebagai dampak dari pandemi COVID.

Pada tahun 2023, asumsi pendapatan tidak terpenuhi sehinggajuga

realisasi pendapatan rendah dan hal tersebut tentunya akan menggangu

pencapaian kinerja yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran.

Berikut adalah perbandingan data kinerja sejak tahun 2021.

Tabel 2. 34 Capaian Indikator Kinerja Utama Misi 4 2021-2023

Tujuan/
Sasaran

T4.1 Pemerataan
kesejahteraan
masyarakat

s4.1.1
Berkurangnya
kesenjangan
sosial ekonomi
masyarakat

$4.1.2
Meningkatnya
kesempatan
kerja masyarakat

$4.1.3
Meningkatnya
investasi dan
pendapatan
daerah

Indicators
Kinerja

Tingkat
Kemiskinan

Tingkat
Pengangguran
Terbuka

Persentase
Penanganan PPKS
(Pemerlu
Pelayanan
Kesejahteraan
Sosial)

Persentase
Penanganan
Kawasan Kumuh

Tingkat
Penempatan
Tenaga Kerja

Persentase Usaha
Mikro yang
menjadi
wirausaha

Realisasi Investasi

2021 2022 2023
Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %
3.59 4.24 81.89 3.43 3.64 93.88 3.29 3.98 79.03
11.90 10.13 85.13 11.16 8.10 72.58 10.46 7.25 130.69
50.00 82.14 164.28 52.00 81.26 156.27 55 82.15 149.36
13.57 16.72 123.22 30.30 72.86 240.48 46.36 72.86 157.16
30.00 16.55 55.17 30.00 63.27 210.90 30 63.35 211.17
2.60 2.70 103.85 5.00 12.40 248.00 5 10.85 217.00
8.00 12.91 161.38 8.50 32.95 387.69 13 38.62 297.08
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Pertumbuhan 4.30 -19.83 0 5.40 20.22 374.44 6 -2.57 0
Pendapatan Asli
Daerah (PAD)

Sementara itu, dari sisi perbandingan data kinerja 2023 terhadap
target kinerja tahun 2026, Indikator Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
semakin jauh dari target pada tahun 2026. indikator tersebut diharapkan
setiap tahunnya memberikan kontribusi terhadap capaian kinerja RPJMD
2021-2026 dengan harapan semakin tingginya PAD maka Tingkat
kemandirian daerah meningkat dan mampu melakukan pembiayaan
Pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarat.

Adapun salah satu uppaya untuk meningkatkan kinerja pendapatan
adalah dengan dibentuknya Badan Pendapatan Daerah. Namun demikian,
Upaya tersebut masih dalam proses pengkajian untuk dilakukan
pembentukan Bappenda. Berikut adalah data perbandingan kinerja Misi 4
RPJMD 2021-2026 terhadap target akhir:

Tabel 2. 35 Capaian Indikator Kinerja Utama Misi 4 terhadap Target
Akhir RPJMD

Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Realisasi Target Akhir Tingkat
Kinerja Tahun RPJMD Kemajuan
2023
T4.1 Pemerataan kesejahteraan Tingkat Kemiskinan 3.98 3.11 72.03
masyarakat
Tingkat Pengangguran 7.25 8.62 84.11
Terbuka
S4.1.1 Berkurangnya kesenjangan Persentase Penanganan 82.15 62.00 132.50
sosial ekonomi masyarakat PPKS (Pemerlu Pelayanan

Kesejahteraan Sosial)

Persentase Penanganan 72.86 100.00 72.86
Kawasan Kumuh

$4.1.2 Meningkatnya kesempatan Tingkat Penempatan Tenaga 63.35 30.00 211.17
kerja masyarakat Kerja
Persentase Usaha Mikro 10.85 5.00 217.00
yang menjadi wirausaha
$4.1.3 Meningkatnya investasi dan | Realisasi Investasi 38.62 12.00 321.83

pendapatan daerah

Pertumbuhan Pendapatan -2.57 7.50 -34.27
Asli Daerah (PAD)

Capaian kinerja misi 4 RPJMD 2021-2026 jika dibandingkan dengan

kinerja daerah lainnya, kondisi Tingkat Kemiskinan Kota Cilegon adalah
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terendah kedua setelah Kota Tangerang Selatan. Namun pada tahun 2023,
Tingkat Kemiskinan Kota Cilegon meningkat 0.34 Poin dan merupakan
kenaikan terbesar diantara Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Banten.

Berikut adalah perbandinngan tingkat kemiskinan di Provinsi Banten:

Tabel 2. 36 Data Perbandingan Kinerja Kemiskinan di Provinsi Banten

Persentase Penduduk Miskin Menurut
Kabupaten/Kota Kabupaten /Kota di Provinsi Banten (Persen)

2021 2022 2023
Kab Pandeglang 10.72 9.32 9.27
Kab Lebak 10.29 8.91 8.68
Kab Tangerang 7.12 6.92 6.93
Kab Serang 5.49 4.96 4.85
Kota Tangerang 5.93 S5.77 5.89
Kota Cilegon 4.24 3.64 3.98
Kota Serang 6.79 5.94 6.2
Kota Tangerang Selatan 2.57 2.5 2.57
Provinsi Banten 6.66 6.16 6.17

Secara alokasi anggaran, Misi 4 RPJMD 2021-2026 mendapatkan
alokasi sebesar 87 Milyar atau sekitar 4% dari total APBD 2023. Program-
program yang terdapat pada misi 4 pada prinsipnya di arahkan untuk
penguatan fiskal daerah, mengurangi beban pengeluaran bagi Masyarakat
miskin, meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengurangi kantong-

kantong kemiskinan.

Secara Tingkat efisiensi alokasi anggaran pada Misi 4 RPJMD 2021-
2026, pada capaian indikator Kemiskinan adalah sebesar 0.84 hal tersebut
merupakan perbandingan antara capaian kinerja outcome terhadap realisasi
anggaran atas program-program yang mendukung capaian kinerja
penanggulangan kemiskinan. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa
jika Tingkat efisiensi kurang dari 1, secara relatif pemakaian anggaran pada
penanggulangan kemiskinan tidak efisien. Namun secara umum, kinerja misi
4 memiliki tingkat efisiensi diatas 1. berikut adalah sebaran detail data

tingkat efisiensi anggaran pada Misi4 RPJMD 2021-2026:
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Tabel 2. 37 Tingkat Efisiensi Anggaran pada Misi 4 RPJMD 2021-2026

Indikator Kinerja Anggaran
Tujuan/ 6K Tingkat
indikator
Sasaran . . | Persentase T Persentase | Efisiensi
Target | Realisasi Capaian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Capaian
T4.1
Pemerataan | Tingkat 3.29 3.98 79.03 37,285,815,136.00 | 35,163,868906.00 | 9431 0.84
kesejahteraan | Kemiskinan
masyarakat
Tingkat
Pengangguran | 10.46 7.25 130.69 49,823,079,486.00 | 37,488,409,766.00 75.24 1.74
Terbuka
S411 Persentase
Penanganan
Berkurangnya PPKS
kes.e?anga“ (Pemerlu 55 82.15 149.36 7,540,791,733.00 | 6,543,934,114.00 86.78 172
sostal Pelayanan
ekonomi !
masvarakat Kesejahteraan
4 Sosial)
Persentase
Penanganan 4636 | 7286 157.16 29,745,023,403.00 | 28,619,934,792.00 96.22 1.63
Kawasan
Kumuh
54.1.2
Meningkatnya | Tingkat
kesempatan Penempatan 30 63.35 211.17 17,059,294,777.00 13,914,605,461.00 81.57 2.59
kerja Tenaga Kerja
masyarakat
Persentase
Usaha Mikro 5 10.85 217.00 4,402,405,707.00 | 3,665,186,015.00 83.25 261
yang menjadi
wirausaha
5413
Meningkatnya Realisasi
investasi dan | o oo 13 38.62 297.08 2,107,313,19400 | 1,887,697,514.00 89.58 3.32
Investasi
pendapatan
daerah
Pertumbuhan
Pendapatan 6 257 0 26,254,065,808.00 | 18,020,920,776.00 68.64 0
Asli Daerah
(PAD)
2.3.3.5. Peningkatan kualitas pembangunan dan kualitas hidup

masyarakat

Peningkatan Kualitas Pembangunan dan Kualitas Hidup Masyarakat

merupakan tujuan yang tertuang dalam misi 5 RPJMD Kota Cilegon Tahun
2021-2026 yaitu

parameter keberhasilannya ditunjukkan melalui “Indeks Kebahagiaan”.

“Mewujudkan Masyarakat

Berperadaban”

Capaian Pembangunan Indeks Kebahagiaan Kota Cilegon

dimana

Pada Tahun 2023, Pemerintah Kota Cilegon telah melakukan

pengukuran Indeks Kebahagiaan Kota Cilegon melalui kegiatan survey yang
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bekerjasama dengan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa melalui Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM Untirta), sehingga
pengukuran untuk Indeks Kebahagiaan Skala Kota Cilegon dapat dilakukan
pada 2023.

Indeks komposit yang diukur secara terimbang dan mencakup
indikator kepuasan individu terhadap sepuluh variabel esensial yang
meliputi (1) kesehatan, (2) pendidikan, (3) pekerjaan, (4) pendapatan rumah
tangga, (5) keharmonisan keluarga, (6) ketersediaan waktu luang, (7)
hubungan sosial, (8) kondisi rumah dan aset, (9) keadaan lingkungan, dan
(10) kondisi keamanan.

Penggunaan alat survei yang dikembangkan berdasarkan kondisi
objektif dan ukuran tingkat kesejahteraan subjektif, yang mencakup tiga
dimensi utama dalam konteks kesejahteraan, yaitu (1) dimensi kepuasan
hidup, (2) dimensi pengaruh (perasaan atau keadaan emosional), dan (3)
dimensi eudaimonia (makna hidup). Oleh karena itu, pada indeks
kebahagiaan menggunakan istilah "kebahagiaan" sebagai pengganti istilah
"kesejahteraan subjektif' karena semua indikator yang digunakan untuk
menyusun indeks komposit adalah ukuran tingkat kepuasan, yang dinilai
secara subjektif oleh populasi berdasarkan hasil survei. penilaian. Kondisi
objektif/faktual yang meliputi sepuluh ranah kehidupan, perasaan dan

makna. Berikut ini dimennsi dan indikator kebahagian

Tabel 2. 38 Dimensi dan Indikator pada Indeks Kebahagiaan

INDIKATOR
Dimensi Kepuasan Hidup
Dimensi Kepuasan Hidup Personal
X1 Pendidikan dan Keterampilan
X2 Pekerjaan/ Usaha/ Kegiatan Utama
X3 Pendapatan Rumah Tangga
X4 Kesehatan
X5 Kondisi Rumah dan Fasilitas Rumah
Dimensi Kepuasan Hidup Sosial
X6 Keharmonisan Keluarga
X7 Ketersediaan Waktu Luang
X8 Hubungan Sosial
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INDIKATOR

X9 Keadaan Lingkungan

X10 Kondisi Keamanan
Dimensi Perasaan

X11 Perasaan Senang/ Riang Gembira

X12 Perasaan Tidak Khawatir/ Cemas

X13 Perasaan Tidak Tertekan
Dimensi Makna Hidup

X14 Kemandirian

X15 Penguasaan Lingkungan

X16 Pengembangan Diri

X17 Hubungan Positif Dengan Orang Tua

X18 Tujuan Hidup

X19 Penerimaan Diri

Berikut ini formula menghitung indeks dimensi penyusunan kebahagiaan
_ LWiX; _IWiX;

lkepuasan hidup personal Y w; Ikepuasan hidup sosial — Y w;

\ @

Wl I kepuasan hudup personal +W2 I Kepuasan hidup sosial

Ikepuasan hidup = W. + W.
1 2
I _XWiX; I _ LWiX;
perasaan — Y W; makna hidup — Y w;

. Wllkepuasan hidup + WZIperasaan + WSImakna hidup
Ikebahagiaan hidup — W. + W, + W
1 2 3

Rumus atau Formula Menghitung Hasil Survey

Podedss haebalsag lvan metupadoul Sobolum menghitung imndeks
ek s Momoonsin ety e danl heLadiagidan sotaap Susicos
| dlisvezing penyusiinnym s haruy tertehin dabsnlis dibinosg
7 P
<

ke loaym

( Setiap ihrveenasi atan indikusore - Setiap eoepanden vang
meavifid koniribus! tartenty i mewakeh namah tonggea akn
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“‘_} gl Ji LY Ik alo ~5 Kehs e
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Gambar 2. 9 Cara Perhitungan Indeks Kebahagiaan
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Indeks kebahagiaan terdiri dari 19 indikator pendukung yang terbagi
dalam 3 dimensi. Dimensi kepuasan hidup dibagi menjadi dua subdimensi:
kepuasan hidup pribadi dan kepuasan hidup sosial. Indikator kompilasi
untuk subdimensi kepuasan hidup pribadi meliputi 5 indikator kepuasan:
pendidikan dan  keterampilan, pekerjaan/usaha/kegiatan utama,
pendapatan rumah tangga, kondisi kesehatan dan perumahan, dan fasilitas
rumah tangga.

Sedangkan untuk Indeks Kepuasan Hidup Sosial meliputi:
ketersediaan waktu luang, keharmonisan keluarga, hubungan sosial,
keadaan lingkungan, dan kondisi keamanan. Pada dimensi perasaan atau
afeksi yang disusun oleh indikator: perasaan senang/riang/gembira,
perasaan tidak khawatir/cemas dan perasaan tidak tertekan. Sedangkan
pada dimensi makna hidup, meliputi 6 indikator yaitu kemandirian,
penguasaan lingkungan, pengembangan diri, hubungan positif dengan orang
lain, tujuan hidup dan penerimaan diri. Berikut ini pengolahan data indiator

dan bobot pada masing-masing dimensi:

Tabel 2. 39 Bobot Dimensi Indeks Kebahagiaan

INDIKATOR SKOR

Dimensi Kepuasan Hidup

Kepuasan Hidup Personal
1 | Pendidikan dan Keterampilan 73,88
2 | Pekerjaan/ Usaha/ Kegiatan Utama 69,42
3 | Pendapatan Rumah Tangga 72,09
4 | Kesehatan 75,47
5 | Kondisi Rumah dan Fasilitas Rumah 80,07

Kepuasan Hidup Sosial
1 | Keharmonisan Keluarga 83,27
2 | Ketersediaan Waktu Luang 73,53
3 | Hubungan Sosial 71,87
4 | Keadaan Lingkungan 80,37
5 | Kondisi Keamanan 72,77
Dimensi Perasaan (Affect)
1 | Perasaan Senang/ Riang Gembira 79,14
2 | Perasaan Tidak Khawatir/ Cemas 53,53
3 | Perasaan Tidak Tertekan 55,65
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INDIKATOR SKOR
Dimensi Makna Hidup (Eudaimonia)
1 | Kemandirian 76,37
2 | Penguasaan Lingkungan 78,96
3 | Pengembangan Diri 69,93
4 | Hubungan Positif Dengan Orang Lain 76,37
S | Tujuan Hidup 81,98
6 | Penerimaan Diri 80,25

Berikut ini indikator penyusun kebahagiaan

Skor Indikator Penyusun Indeks Kebahaginan Kota Cilegon
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Gambar 2. 10 Hasil Perhitungan Indeks Kebahagiaan

Berdasarkan hasil survey, nilai indeks kebahagiaan kota cilegon tahun
2023 adalah sebesar 74,49 pada skala 0-100. Secara umum, kondisi
kehidupan penduduk Kota Cilegon dapat dikatakan cukup bahagia, karena
rata- rata Indeks Kebahagiaan tahun 2023 berada di atas angka 50. Sehingga
Indeks Kebahagiaan di atas angka 50 dan mendekati angka 100
menunjukkan kondisi kehidupan penduduk yang semakin bahagia.

Sebaliknya, Indeks Kebahagiaan di bawah angka 50 dan semakin mendekati
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angka 0 menggambarkan tingkat kehidupan penduduk yang semakin tidak

bahagia.

Indeks dimensi penyusun indeks kebahagiaan terdiri dari 3 dimensi

yaitu (a) Indeks Dimensi Kepuasan Hidup sebesar 79,06% yang terdiri dari

Indeks subdimensi Kepuasan Hidup Personal sebesar 78,56% dan Indeks

Subdimensi Kepuasan Hidup Sosial sebesar 79,56% (b) Indeks Dimensi

Perasaan sebesar 64,30% (c) Indeks Dimensi Makna Hidup sebesar 78,86%.
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Berdasarkan hasil pengolahan
data, diketahui bahwa nilai indeks
kebahagiaan berdasarkan gender
pada wanita sebesar 73,6% dan
pada pria sebesar 75,78% dengan
nilai tertinggi yaitu pada gender
pria.

Berdasarkan hasil pengolahan
data, diketahui bahwa nilai indeks
kebahagiaan berdasarkan status
pernikahan pada yang belum
menikah sebesar 72,44% dan yang
sudah/penah menikah sebesar
77,11% dengan nilai tertinggi yaitu
pada yang belum menikah.

Berdasarkan hasil pengolahan
data, diketahui bahwa nilai indeks
kebahagiaan berdasarkan status
pekerjaan pada kriteria pelajar
atau mahasiswa sebesar 70,2%,
pada kriteria bekerja sebesar
75,99%, pada kriteria wirausaha
sebesar 76,45% dan pada kriteria
tidak bekerja sebesar 70,03%. Nilai
tertinggi  indeks  kebahagiaan
berdasarkan status pekerjaan
yaitu pada bidang wirausaha.
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Nilai indeks kebahagiaan
berdasarkan tingkat Pendidikan
yang ditamatkan yaitu pada
tingkat Pendidikan dasar (SD/MI,
Paket A & SMP/MTS/Paket B)
sebesar 75,02%, pada tingkat
pendidikan SMA/MA/SMK/ Paket
C sebesar 72,5%, pada tingkat
pendidikan D1 D2 D3 sebesar
76,13%, pada tingkat pendidikan
D4/S1 sebesar 75,03 dan pada
tingkat pendidikan S2 & S3
sebesar 83,62%. Nilai tertinggi
indeks Kebahagiaan berdasarkan
tingkat Pendidikan yang
ditamatkan yaitu berada pada
tingkat Pendidikan S2&S3

Berdasarkan hasil pengolahan
data, diketahui bahwa nilai indeks
kebahagiaan berdasarkan
kelompok usia yaitu pada
kelompok usia 15-24 tahun(usia
muda) sebesar 72,65%, pada
kelompok usia 25-34 tahun (usia
pekerja awal) sebesar 76,57%,
pada kelompok usia 35-44 tahun
(usia paruh baya) sebesar 74,87%,
pada kelompok usia 45-54 tahun
(usia para pensiun) sebesar
76,92% dan pada kelompok usia
55-64 tahun (usia pensiun)
sebesar 77,21%. Nilai tertinggi
indeks kebahagiaan berdasarkan
kelompok usia yaitu berada pada
kelompok usia 55-64 tahun (usia
pensiun)
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Indiks Ketahgiain Berttarkan Rate-rata Total Pendapatan Berdagarkan . hasil perl_g(?lahan
Rams Taaggs data,diketahui bahwa nilai indeks

kebahagiaan berdasarkan rata-rata
total pendapatan rumah tangga
yaitu pada rata-rata total
pendapatan rumah tangga
<1.000.000 sebesar 68,47%, pada
rata-rata total pendapatan rumah

ik s

—
_—

tangga 1.000.001-3.000.000

' sebesar 70,48%, pada rata-rata
kh_: total pendapatan rumah tangga
R 3.000.001-4.000.000 sebesar
Bt UOORL SR ama- L | 70,6%,  pada rata-rata  total
m_f | (i WL | W | L pendapatan rumah tangga

sk 4.000.001-7.200.000 sebesar

Lagn 78,05% dan pada rata-rata total

whm b i pendapatan rumah tangga

>7.200.000 sebesar 79,98%.
Nilaitertinggiindeks kebahagiaan

berdasarkan rata-rata total
pendapatan rumah tangga yaitu
>7.200.000.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari survei yang dilakukan bahwa indeks
kebahagiaan pria (75,78%) di Kota Cilegon lebih tinggi dibandingkan dengan
tingkat kebahagiaan wanita (73,6%). Pada indeks kebahagiaan penduduk
Kota Cilegon yang sudah menikah/pernah menikah (77,11%) mendapatkan
persentase nilai lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk yang masih
lajang (72,44%). Sementara itu, kebahagiaan penduduk Kota Cilegon yang
bekerja sebagai wirausaha (76,45%) lebih tinggi jika dibandingkan dengan
mahasiswa/pelajar (70,2%), bekerja (75,99%), dan tidak bekerja (70,03). Dari
sisi kelompok pendidikan, Indeks Kebahagiaan Kota Cilegon Tahun 2023
Kebahagiaan tertinggi dimiliki oleh penduduk yang termasuk dalam
kelompok pendidikan terakhir S2 & S3 (83,62%). Dari segi kelompok usia,
Indeks Kebahagiaan Kota Cilegon yang tertinggi dimiliki oleh Masyarakat
yang memiliki usia 55-64 tahun (usia pensiun). Jika dilihat dari segi
pendapatan rata-rata rumah tangga kebahagiaan tertinggi pada Indeks
Kebahagiaan di Kota Cilegon yaitu yang memiliki rata-rata pendapatan
sebesar >7.200.000.
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P bamdingan [udike Kebahagisan Kots Berdasarkan hasil pengolahan data

ol e yang sudah dilakukan, rata — rata
tingkat kebahagiaan Masyarakat
Kota Cilegon dari tahun 2022 - 2023
mengalami peningkatan sebesar
' 0,37%. Pada tahun 2022 rata — rata
tingkat kebahagiaan Masyarakat
Kota Cilegon Sebesar 74,12% dan

R pada tahun 2023 rata - rata
yich Z_'_fi._. e e o wase | kebahagiaan <~ Masyarakat — Kota
& il — Ta,i2 ) Cilegon mengalami peningkatan

menjadi 74,49%.

Indikator Indeks Kebahagiaan ini digunakan untuk mewujudkan misi
ke-5 RPJMD yaitu “Mewujudkan masyarakat berperadaban” dimana misi
ini memiliki definisi yang sangat luas yang meliputi pembangunan kota
pariwisata sejarah, budaya dan religius, pembangunan visual kota,
peningkatan ketentraman dan ketertiban kota, pembangunan ruang publik
yang inklusif, serta membangun masyarakat yang partisipatif dan menguasai
IPTEK. Yang keseluruhannya dituangkan kedalam program-program
pembangunan yang meliputi beberapa wurusan pemerintahan baik
kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, perlindungan anak,
keluarga berencana, ketentraman dan ketertiban umum, pekerjaan umum
dan tata ruang, perumahan dan permukiman, serta kesbangpol. Diharapkan
dengan pelaksanaan program-program tersebut dapat berimplikasi kepada
peningkatan dari ketiga dimensi penyusun indeks kebahagiaan. Berikut ini
diagram keterkaitan capaian sasaran dan indikator sasaran terhadap
program-program yang dilaksanakan pada tahun 2023:
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Program yang mendukung capaian kinerja pada Misi 5 memiliki jumlah

program terbanyak sebanyak 21 program. Namun diluar dari 62 program

tersebut, terdapat program-program lain yang turut mendukung di dalam

pencapaian kinerja Indeks Kebahagiaan ini diantaranya yaitu program-

program pendukung pencapaian Smart City yang juga mendukung

ketercapaian kinerja pada indikator Misi 1.

Berikut ini uraian beberapa capaian indikator sasaran pada tahun 2022 pada

misi ke 5 RPJMD Kota Cilegon Tahun 2021-2026:

a. Rata-rata capaian kinerja SPM Pekerjaan Umum dengan realisasi

88,38% dari target 100% sehingga capaian pada indikator capaian
kinerja SPM Pekerjaan Umum adalah 88,38% hasil tersebut
merupakan perolehan dari rata-rata capaian Penyediaan Kebutuhan
pokok air minum sehari-hari dengan capaian sebesar 77,37%

68,77%,

(persentase pencapaian penerima layanan dasar (80%)
persentase pencapaian mutu minimal layanan dasar (20%) = 8%). Dan
Penyediaan Pelayanan Pengolahan Air limbah domestik dengan

realisasi 99,04% persentase pencapaian penerima layanan dasar (80%)

79,52%, persentase pencapaian mutu minimal layanan dasar (20%)

19,88%).



b. Persentase kesesuaian pemanfaatan ruang dengan realisasi sebesar
25,29% dari target 24,57% sehingga capaian kinerja pada indikator
kesesuaian pemanfaatan ruang adalah 102,93%. Realisasi tersebut
diperoleh dari hasil bagi luas pemanfaatan lahan yang sesuai RTRW
dibagi luas kawasan budidaya pada RTRW dengan data sebagai
berikut:

luas pemanfaatan lahan yang sesuai RTRW 100%
= X
luas kawasan budidaya pada RTRW °

3.223.43 ha
= x100%

~ 12.746 ha
= 25,29%
Pada tahun 2022, luas lahan yang sesuai dengan RTRW adalah seluas

2.979,77 ha. Luas tersebut mengalami penambahan pada tahun 2023
sebesar 243,66 ha, dengan demikian sampai dengan tahun 2023 dapat
dikatahui luas pemanfaatan lahan yang sesuai RTRW adalah 3.223.43
ha. Luas Kawasan budidaya pada RTRW adalah 12.746 ha.

c. Rata-Rata capaian PSU permukiman dan sarpras perdagangan dengan
realisasi sebesar 134,98% dari target 94,97 % sehingga capaian pada
indikator PSU permukiman dan sarpras perdagangan adalah 142,12%.
Indikator sasaran tersebut merupakan rata-rata capaian dari 2
indikator program sebagai berikut:

e Persentase Capaian Penyediaan PSU Perumahan dengan target
94,97% dan realisasi sebesar 76,71% dengan capaian 89,77%.
Permukiman yang belum terfasilitasi PSU adalah Kawasan
Kumuh (Salah satu kriteria Kawasan Kumuh adalah jalan
Lingkungan dan Drainase Lingkungan yang belum tertata).
Satuan Wilayah Terkecil untuk pembangunan adalah RW
(Rukun Warga). Jumlah RW se-Kota Cilegon sebanyak 305 RW.
Terdapat 3 RW (Kawasan Kumuh) yang belum terfasilitasi PSU
(Link. Kedurung, Link. Sukajadi dan Link. Deringo Londoh).
Ruang Terbuka Publik yang sudah terbangun terdapat di 14
Kelurahan (98 RW).

a. Kelurahan Cibeber = 13 RW
b. Kelurahan Kedaleman = 7 RW
c. Kelurahan Kalitimbang = 5 RW
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Kelurahan Bendungan = 6 RW
Kelurahan Kubangsari = 4 RW
Kelurahan Sukmajaya = 7 RW
Kelurahan Jombang Wetang = 14 RW
Kelurahan Tegal Bunder = 6 RW
Kelurahan Purwakarta = 6 RW
Kelurahan Ramanuju = 3 RW
Kelurahan Masigit = 10 RW
Kelurahan Ketileng = 4 RW
. Kelurahan Bagendung = 6 RW
. Kelurahan Ciwedus = 7 RW
Perhitungan :
Jalan Lingkungan yang terbangun = 302 RW/305 RW*100
99,01%
Drainase Lingkungan yang terbangun = 302 RW /305 RW*100
99,01%
Ruang Terbuka Publik yang terbangun = 98 RW/305 RW*100
32,13%
Realisasi = 99,01+99,01+32,13=230,15/3=76,71
Capaian Kinerja Persentase Capaian PSU Permukiman
76,71/94,97*100 = 89,77%
e Persentase Pasar Rakyat yang Sesuai Standar dengan target 20%

B RARTODR S0 A

dan realisasi sebesar 36,04% sehingga total capaian 180,20%.
Realisasi tersebut diperoleh dari Jumlah persentase capaian
terpenuhinya SNI pasar rakyat sebanyak : 288,34% dibagi
dengan jumlah 8 pasar yang ada. Sehingga diperoleh 36,04%.
Adapun data pasar rakyat yang sesuai standar SNI seperti pada

tabel berikut:

Tabel 2. 40 Data Pasar Rakyat sesuai SNI

. Terpenuhi Persentase Terpenuhi Persentase
Nama Pasar Tipe Standar p Capaian p Capaian
Pasar SNI
2022 2003
Pasar Blok F I 46 21 47.73% 39 89.13%
Pasar Baru Merak 111 44 24 54.55% 24 54.55%
Pasar Baru Cilegon I 46 22 50.00% 30 67.37%
Pasar Wisata
Cigading v 44 22 50.00% 22 50.00%
Pasar kecamatan
Cibeber v 44 13 29.55% 13 0%
Pasar Kecamatan
Citangkil v 44 12 27.27% 12 27.27%

86



. Terpenuhi Persentase Terpenuhi Persentase
Nama Pasar Tipe Standar p Capaian p Capaian
Pasar SNI
2022 2003

Pasar Kecamatan

Grogol vV 44 8 18.18% 8 0%
Pasar Tegal

Bunder IV 44 8 18.18% 8 0%

Jumlah Persentase Capaian SNI 295% 288,34%

Sehingga Capaian Indikator Sasaran ini dapat dihitung sebagai

berikut:

89,77% + 180,20%
> = 134,98%

d. Rata-Rata capaian kinerja Pelayanan jalan dan transportasi terealisasi

71,66% dari target 100% dengan capaian 71,66 persen. Capaian
indikator sasaran terbentuk dari capaian 3 indikator program sebagai
berikut:

e Rasio Konektivitas Wilayah dengan target 62,5% dan realisasi
8,13% sehingga capaiannya 13%. Berdasarkan perhitungan
rasio konektifitas wilayah terdapat 65 jumlah angkot yang aktif
melayani trayek yang ada pada kabupaten/kota dibagi 800
jumlah angkot yang melayani seluruh trayek yang dibutuhkan
pada kabupaten/kota dikali 100% sehingga menghasilkan rasio
konektifitas wilayah 0,18 Poin.

Jumlah angkot yang aktif melayani trayek yang ada pada kabupaten/kota 100%
x ()

Jumlah angkot yang aktif melayani seluruh trayek yang ada pada kabupaten/kota

65 1100% = 813
800" "0 T S

e Kinerja lalu lintas jalan diukur dengan V/C Ratio dengan target
sebesar 0,27 poin dan realisasi sebesar 0,27 poin dengan capaian
sebesar 100% artinya semakin kecil poin V/C rasio maka
semakin baik. Pada tahun 2023 kinerja lalu lintas jalan dengan
target 0.27 point dengan hasil realisasi 0.27 point dimana
keadaan kinerja lalulintas jalan kota Cilegon dalam keadaan
stabil tidak termasuk dalam kemacetan / kepadatan. Sebagai
sampel berdasarkan hasil survey kendaraan di lapangan yang
dilakukan pada saat jam-jam tertentu (peak hours) diambil

sampel di lima belas ruas jalan Jl. Bojonegara, Jl. Cegiceh-
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purwakarta, Jl. Pangeran Jaya Karta-Ramanuju, Jl. Raden
Sastradikarta, Jl. Lingkar Selatan (Ciwandan), Jl. Lingkar
Selatan (Kalitimbang), Jl. Lingkar Selatan (Kerenceng), Jl.
Lingkar Selatan (Perum. Cibeber), Jl. Lingkar Selatan (PT.
Cemindo), Jl. Ps Kranggot, Jl. Kh wasyid, Jl. Puskusmas Merak,
J1. Simpang Jombang — Kejaksaan, Ruas jalan Simpang Bappeda
dan Ruas jalan Simpang Ciberko. Berdasarkan hasil data lalu
lintas harian rata-rata kendaraan yang melintas di 15 ruas jalan

kota cilegon sebanyak 8.464 kendaraan.

Dengan hasil rata-rata Volume kendaraan = 8.464 kendaraan / jam

umlah Rasio 4,07
/ = 2 -0,27

Jumlah Ruas Jalan 15

Berdasarkan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) yang
dilaksanakan di Kota Cilegon, dapat disimpulkan masing-
masing ruas Jalan memiliki kapasitas yang berbeda-beda dan
juga tingkat pelayanan yang berbeda, Dimana rata rata kinerja
lalu lintas jalan kota cilegon memiliki kinerja lalu lintas jalan
sebesar 0,27 poin dengan tingkat pelayanan B hal ini
menunjukan Arus lalu lintas dalam kondisi stabil, Akan tetapi
ada beberapa simpang yang masih memiliki tingkat pelayanan
C yaitu simpang Bumi panggung indah dan simpang Bappeda,
Kondisi ini menunjukan Arus lalu lintas kecepatan dan gerak
kendaraannya perlu dikendalikan.

Persentase Jalan dalam kondisi mantap dari target 88,36%
dengan realisasi sebesar 89,84% sehingga capaian kinerjanya
102%. Kondisi jalan terbagi ke dalam 4 katagori, yaitu : baik,
sedang, rusak ringan, dan rusak berat. Kondisi jalan diperoleh
dari hasil survei kemantapan yang dilaksanakan setiap akhir
tahun. Survei kondisi kemantapan jalan pada tahun 2023
dilakukan dengan metode Surface Distress Index (SDI). Dari
hasil survei SDI, diperoleh data: jalan dengan kondisi baik
sebesar 139,499 km, jalan dengan kondisi sedang 206,404 km,

jalan dengan kondisi rusak ringan 19,849 km, dan jalan dengan
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kondisi rusak berat 19,259 km. Dari hasil survei tersebut, dapat

dihitung persentase jalan dalam kondisi mantap, yaitu:

_ panjang jalan kota dalam kondisi baik dan sedang

- . x 100%
total panjang jalan kota

_ 139,499 + 206,404

0

385,010 x 100%
= 3003 m 1 00% = 89,84%
T 385010 km 0T SPOEA

Berikut ini tabel kondisi Jalan Mantap Kota Cilegon Tahun

2023:
Kondisi Mantap (km) Kondisi Tidak Mantap (km)
Baik Sedang Rusak Ringan Rusak Berat
Panjang | % Panjang | % Panjang | % Panjang | %
139,499 | 36,25 206,404 | 53,63 | 19,849 516 | 19,259 5,00
345,903 km (89,84%) 39,108 km (10,16%)

Sehingga Capaian Indikator Sasaran ini dapat dihitung sebagai
berikut:
13% + 100% + 102%

3

X100 = 71,66%

. Persentase Realisasi Destinasi Wisata tidak terealisasi pada tahun
2023 dikarenakan dengan adanya penyesuaian anggaran pada
program, kegiatan dan sub kegiatan. Sehubungan hal tersebut maka
Persentase Realisasi Destinasi Wisata tidak dapat terealisasi.

Indeks Pembangunan Kebudayaan pada tahun 2023 untuk Kota
Cilegon terealisasi sebesar 62,01, target kinerja 52.85 poin pada skala
O sampai 100 shingga capaiannya sebesar 117.33%. indeks dimensi
pembentuk Indeks Pembangunan Kebudayaan adalah sebagai berikut:

- Indeks dimensi ekonomi budaya sebesar 39,36%;

- Indeks dimensi pendidikan sebesar 63,91%;

- Indeks dimensi ketahanan sosial budaya sebesar 77,21%;
- Indeks dimensi warisan budaya sebesar 77,78%;

- Indeks dimensi ekspresi budaya sebesar 51,92%;

- Indeks dimensi budaya literasi sebesar 86,37%, dan

- Indeks dimensi gender sebesar 41,71%.

Indeks pembangunan kebudayaan berdasarkan demografi dan

ekonomi pada 15-24 tahun (usia muda) sebesar 61.19%, 25-34 tahun
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(usia pekerja awal) sebesar 62.34%, 35-44 tahun (usia paruh baya)
sebesar 57.94%, 45-54 tahun (usia pra-pensiun) sebesar 67.33 %, dan
pada usia 55-64 tahun (usia pensiun) sebesar 61.52%. Berdasarkan
penelitian, diketahui bahwa indeks pembangunan kebudayaan
berdasarkan status pekerjaan terbagi menjadi empat bagian yaitu
pelajar atau mahasiswa dengan nilai sebesar 62.93%, bekerja dengan
nilai sebesar 62.25%, sudah wirausaha dengan nilai sebesar 62.3%,
dan tidak bekerja dengan nilai sebesar 55.1%.
Kontribusi indikator terhadap indeks pembangunan kebudayaan
berdasarkan demografi, pria (64.51%) di Kota Cilegon tercatat lebih
tinggi dibandingkan pembangunan kebudayaan wanita (29.74%).
Selanjutnya, Indeks Pembangunan Kebudayaan penduduk Cilegon
berdasarkan pendidikan terakhir nilai indeks tertinggi pada
pendidikan S2,S3 (69.96%) dan paling kecil pada penduduk
pendidikan terakhir D4/S1(62,01%). Dari sisi kelompok usia, Indeks
Pembangunan Kebudayaan Kota Cilegon Tahun 2023 tertinggi dimiliki
oleh penduduk yang termasuk dalam kelompok umur dari 45 sd 54
tahun (67.33%). Selanjutnya, Indeks Pembangunan Kebudayaan
penduduk yang tertinggi pada status pekerjaan adalah
pelajar/mahasiswa (62.93 %) dan terendah pada tidak bekerja (55,1%).
Metode normalisasi yang digunakan dalam penghitungan IPK
adalah metode Max-Min. Untuk menggunakan metode ini, langkah
awal yang dilakukan adalah menentukan nilai minimum dan
maksimum masingmasing indikator. Nilai maksimum menggambarkan

target yang ingindicapai dari indikator tersebut.

Untuk indikator yang bersifat positif digunakan persamaan

X — X .
SX; = ———— X 100 (1)

Ximax _Ximin

Untuk indicator yang bersifat negatife digunakan persamaan

X:— X .
SX; =100 - ———"—X100  (2)

Ximax _Ximin

Keterangan :
SX; : Nilai indikator ke 1 yang telah dinormalisasikan
X; : Nilai empiris indikator ke — i
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X max : Nilai maximal indikator ke — I (ditetapkan)
Ximin :Nilai minimal indikator ke — I (ditetapkan)

Pembobotan dilakukan untuk setiap dimensi, dengan tujuan
untuk mengukur tingkat kepentingan suatu dimensi secara relatif
terhadap dimensi lain. pembobotan dimensi menggunakan metode
statistic multivariat (multivariate statistical methods) melalui analisis
faktor dan dilakukan penyesuaian dengan mempertimbangkan
pendapat para pakar.

Penghitungan indikator komposit untuk menghasilkan indeks pada

tiap dimensi; dan rumus Indeks dimensi ke-j adalah :

SX;;
Indeks Dj = <¥> x 100 (3)
j

Indeks D; : Nilai indeks dimensi ke — j
SXij : Nilai indikator ke i pada dimensi ke j yang telah dinormalisasi
n; : Banyaknya indikator pada dimensi ke

Indeks Pembangunan Kebudayaan (agregat)
7
IPK = Ejzl(W}-xIndeksDj) 4)

IPK : Indeks Pembangunan Kebudayaan
D; :Dimensike —j
W; : Bobot dimensi ke — j
Indeks dimensi pembentuk Indeks Kebudayaan Kota Cilegon tahun 2022

Indeks Pembangunan Kebudayaan Berdasarkan Aspek Dimensi

Dimensi Gender MG
Dimensi Budaya Literasi
Dimensi Kebebasan Ekspresi Budaya I

Dimensi Warisan Budaya I

Dimensi Ketahanan Sosial Budaya
Dimensi Pendidikan
Dimensi Ekonomi Budaya I
0,0 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
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Tabel 2. 41 Indikator penyusun Indeks Kebudayaan Kota Cilegon Tahun

2023
Indikator Nilai
Dimens 1 Ekonomi Budaya
Persentase penduduk yang pernah terlibat sebagai pelaku/
X1.1 penduk_ung pertunjukkar) seni yang menjadikan ketgrlibatan 29.36
' sebagai sumber penghasilan (terhadap penduduk usia 15 tahun ’
ke atas)
Dimens 2 Pendidikan
X2.1 Rata-rata lama sekolah penduduk usia 25+ 64,00
X2.2 Harapan lama sekolah penduduk usia 7+ 73,33
X2.3 Angka Kesiapan Sekolah 65.07
Persentase satuan pendidikan yang mempunyai guru yang
X2.4 mengajar mulok bahasa daerah dan ekskul kesenian 49,54
Persentase penduduk penyandang disabilitas usia 7-18 tahun
X25 | Vo nisefsriramilibisa 76,92
X256 Persentgse pendidikan penduduk usia 7-18 tahun dengan 5458
' kategori kelompok pengel uaran 40% terbawah ’
Dimens 3 Ketahanan Sosial Budaya
Persentase rumah tangga yang setuju jika ada sekel ompok
X3.1 orang dari agama lain yang melakukan kegiatan di lingkungan 94,89
sekitar tempat tinggal
Persentase rumah tangga yang setuju jika ada sekel ompok
X3.2 orang dari suku lain yang melakukan kegiatan di lingkungan 97,81
sekitar tempat tinggal
Persentase rumah tangga yang setuju jika salah satu anggota
X3.3 rumah tangga bersahabat dengan orang lain yang beda agama 99,64
Persentase rumah tangga yang setuju jika salah satu anggota
X34 rumah tangga bersahabat dengan orang lain yang beda suku 100,00
Persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mengikuti
X3.5 kegiatan sosial kemasyarakatan di lingkungan sekitar dalam tiga 50,36
bulan terakhir
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengikuti
A0 gotong roygng Y ) 43,27
Persentase Rumah Tangga yang merasa khawatir dengan
X3.7 keamanan saat berjalan kaki sendirian di malam hari dalam 66,42
setahun terakhir
Persentase masyarakat yang merasa aman menitipkan rumah
X3.8 kepadatetan;;z S . 63,87
Dimens 4 Warisan Budaya
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Indikator Nilai
41 Persentase benda, bangunan, struktur, dan situs cagar budaya 114
' yang telah ditetapkan terhadap tota registras '
X4.2 Persentase warisan budaya takbenda yang telah ditetapkan 40.44
' terhadap total registras '
Persentase penduduk usia 5 tahun ke atas yang menggunakan
X4.3 bahasa daerah di rumah atau dalam pergaulan sehari-hari 66,42
X4.4 Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang menonton 90.88
' secara langsung pertunjukkan seni '
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
X4.5 peninggalan sejarah 95,26
X4.6 Persentase rumah tangga yang menggunakan produk tradisional 75,01
Dimens 5 Kebebasan Ekspres Budaya
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang memberikan
X5.1 saran atau pendapat dalam kegiatan rapat selama satu tahun 66,06
terakhir
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang aktif mengikuiti
X5.2 kegiatan organisas 47,45
X5.3 Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang pernah terlibat 64.96
' sebagai pelaku/pendukung pertunjukkan seni '
X5.4 Persentase rumah tangga yang menyel enggarakan upacara adat 2920
Dimens 6 Budaya Literas
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang membaca
X6.1 selain kitab suci baik cetak maupun elektronik dalam satu 77,01
minggu terakhir
X6.2 Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengakses 98.91
' internet dalam tiga bulan terakhir '
Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi
X6.3 perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan masyarakat 83,21
Dimens 7 Gender
%71 Rasio tingkat partisipas angkatan kerja usia 15 tahun ke atas 5464
: perempuan terhadap laki-laki '
Rasio penduduk usia 25 tahun ke atas perempuan terhadap laki-
X7.2 laki yang memiliki ijazah minimal SMA/sederajat 59,38
%73 Rasio anggota parlemen perempuan terhadap anggota parlemen 11.11

laki-laki
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Skor Indikator Penyusun Indeks Pembangunan Kebudayaan Kota Cilegon

64,00 7333

X83,21 59,38 85,07

76,92

45,54

Perbandingan indeks kebudayaan Masyarakat Kota Cilegon dari tahun
2022 dengan tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 0,75%. Pada
tahun 2022 indeks pembangunan kebudayaan Kota Cilegon Sebesar
61,26% dan pada tahun 2023 indeks pembangunan kebudayaan Kota
Cilegon mengalami peningkatan menjadi 62,01 %

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup pada Tahun 2023 terealisasi
sebesar 53,49 poin dari target 48,78 poin sehingga capaian pada
indikator Kualitas Lingkungan Hidup adalah 109.65%. Hasil
Penghitungan IKLH Tahun 2023 berdasarkan keputusan Direktur
Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Nomor : 98 Tahun 2024 tentang Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Nasional, Provinsi dan Kabupaten/ Kota Tahun 2023.

Tabel 2. 42 Capaian Kinerja Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 2022-

2023
) IKLH 2022 IKLH 2023
No Indikator Bobot Nilai Hasil Nilai
1 Indeks Kualitas Air 0.376 45.00 | 16.92 56,09
2 Indeks Kualitas Udara 0.405 93.21 | 37.75 63,91
3 Indeks Tutupan Lahan 0.219 28.27 | 6.19 29,74
Nilai IKLH 60.86 53,49

94



Tabel 2. 43 Perbandingan IKLH di Provinsi Banten

NO| KABUPATEN KOTA IKA IKU IKL IKLH | KATEGORI
1 | Kabupaten Pandeglang 70 77,17 | 54,87 | 69,59 Sedang

2 | Kabupaten Lebak 53,33 | 75,48 | 47,53 | 61,03 Sedang

3 | Kota Serang 61,75 | 71,12 | 25,01 | 57,50 Sedang
4 | Kota Tanggerang 67,78 | 64,79 | 23,25 | 56,82 Sedang

Selatan

S | Kabupaten Serang 52,35 | 86,35 | 33,97 | 54,81 Sedang

6 | Kota Cilegon 56,09 | 63,91 | 29,74 | 63,49 Sedang

7 | Kabupaten Tanggerang | 60,41 | 54,09 | 29,74 | 49,87 Kurang

8 | Kota Tanggerang 48,75 | 58,47 | 22,54 | 46,95 Kurang

h. Indeks Resiko Bencana Kota Cilegon tahun 2023 merupakan hasil

pengukuran tahun 2023 yang dilakukan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) berdasarkan surat nomor : B-
036/BNPB/PERB/SS.01.03/02/2024. Prihal : data IRB Kota Cilegon
dengan realisasi sebesar 119,49 (sedang) dari target 125 sehingga
capaian pada indikator Resiko Bencana sebesar 95,59%.

Berikut ini rincian Indeks Resiko Bencana Kota Cilegon Tahun 2023:
Tabel 2. 44 Indeks Risiko Bencana Kota Cilegon Tahun 2023

Mo | Jenig Indeks Sk Kelas Risiko
Indeks Risiko Bencana 11948 Sadang
1 IR:B Banijir 1921 Tmggi
2 IRB Gempa Bumi 12,35 Tingal
L] IRB Tsunami 13,72 Tingal '
4 IRB Kebakaran Hutan dan Lahan 20,58 Tingal
a IRE Tanah Longsor b.66 Sedang
i IRB (3elombang Eksinm dan Abrasi 13,74 Tinggi
i IRB Kekenngan 13,74 Tinggi
| & IRB Cuaca Eksirim 4,12 Fendan

Persentase Penanganan Banjir tahun 2023 terealisasi sebesar 60,45%
dari target 56,86% sehingga capaian pada indicator Penanganan Banjir
adalah 106%. Realisasi tersebut diperoleh dari data banjir/genangan
sebanyak 4 titik dengan luas total sebesar 8,5 ha dengan total luas
genangan yang telah ditangani sampai dengan tahun 2023 adalah
60,45 ha. Dengan demikian, indikator persentase luasan genangan

(lebih dari 30 cm selama 2 jam) dapat dihitung sebagai berikut:
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luas banjir /genangan yang ditangani
_ jir/genangan yang gant . 00%

luas total banjir /genangan
_ 60,45

= 8130 x 100% = 74,35%

Adapun khusus untuk tahun 2023 luas genangan banjir yang
tertangani adalah seluas 8,5ha yang berlokasi di: (1). Komp. Bumi
Panggung Indah Kel. Panggungrawi Kec. Jombang (2). Perum. Golf Asri
Kel. Kebon Dalem Kec. Purwakarta (3). Link. Sukajadi RT 001/RW 002
Kel. Mekarsari Kec. Pulomerak (4). Link. Cigading Pasar Kel.
Kubangsari Kec. Ciwandan.

Tingkat stabilitas harga pangan dan bahan pokok terealisasi 5,50 dari
target <10% sehingga capaiannya 145%. Capaian tersebut terbentuk

rata-rata capaian 2 indikator program sebagai berikut:

e Pada tahun 2023 diperoleh hasil capaian stabilitas harga pangan
(beras) sebesar 5,21%, target pencapaian Stabilitas Harga
Pangan (Beras) CPPD yang telah ditetapkan pada tahun 2023
kurang dari 10%. Dengan demikian, fluktuasi harga pangan
(beras) di bawah 10%, maka capaian kinerja pada tahun 2023
sebesar 100%. Tercapainya angka stabilitas ini karena
terjaminnya rantai distribusi pangan di Kota Cilegon dalam
upaya mewujudkan ketahanan pangan daerah. Pencapaian
stabilitas harga pangan (beras) ini dikarenakan telah
dibentuknya Tim TPID yang dapat mengendalikan ketersediaan

pangan, baik harga maupun pangan yang terjangkau bagi

masyarakat.
Cv= SD X 100% CV = X
M 754 100%
14.480

CV = 5,21%
CV = Coefficient Variability

SD = Standar deviasi harga pangan
M = ratarata harga pangan
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e Tingkat Stabilitas Harga Bahan Pokok. Indikator ini diukur
dengan melakukan pemantauan terhadap harga 10 barang
kebutuhan pokok meliputi Jagung, kacang kedelai Impor,
Bawang merah, Gula pasir, Minyak goreng, Tepung terigu,
Daging sapi murni, Daging ayam ras, Telur ayam ras, ikan
segar. Pemantauan dilakukan sepanjang tahun 2023 baik di
pasar rakyat, pusat perbelanjaan, toko modern dan sarana
perdagangan lainnya. Indikator ini terealisasi sebesar 5,79%
yang diperoleh dari Jumlah Koefisien variasi antar waktu 10
komoditas sejumlah 57,84% dibagi 10. Capaian realisasinya
yaitu 5,79%

Sehingga capaian indikator sasaran ini dapat dihitung dari rata-rata
persentase stabilitas harga pangan dan bahan pokok sebagai berikut:

5,21+5,79
B 5,50

. Rata-rata pencapaian kinerja SPM Trantibum Linmas terealisasi
sebesar 100% dari target 100% Sehingga capaian pada indicator Rata-
rata pencapaian kinerja SPM Trantibum Linmas adalah 100%. Capaian
tersebut terbentuk dari hasil rata-rata Pelayanan Ketentraman dan
Ketertiban Umum (Kategori pencapaian SPM Trantibum) 100%;
Pelayanan Informasi rawan bencana (Kategori pencapaian SPM
Kebencanaan) 100%; Pelayanan Pencegahan dan kesiapsiagaan
terhadap bencana (Kategori pencapaian SPM Kebencanaan) 100%;
Pelayanan Penyelamatan dan evakuasi korban bencana (Kategori
pencapaian SPM Kebencanaan) 100%; pelayanan Penyelamatan dan
evakuasi korban kebakaran (Kategori pencapaian SPM DAMKAR)
100%.

Indeks Kerukunan Umat Beragama di Kota Cilegon pada tahun 2023
adalah 78,28 poin dari target 68,77 poin sehingga capaian pada

inidikator Kerukunan Umat Beragama adalah 113,83 persen.

Rumusan atau Formula perhitungan Hasil Survey

nilai total

Indeks Keruk tb =
naeks Reruunan umat beragama responden X jumlah pertanyaan X 4
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Kategori kerukunan

Koalegorn
Songal Bendah
Rendals

Tinggm

Sangan 'I"inf_-gl'

Endelsy Berusisnen Lmel Boreagarms
Bordacarkan Lodaal Temipet cinjggs

R i B i DLV P LRI W L
P i d ki hia i railes:

indeks Rarvlunan Umsit Brragums
Aerdasarkan Tinghsi Pesmdidikan

e - i
e
¥

triglith Rufiliphian Limal Buragcsama
Beprdimunricsn Uinin

imdnkes Herumwnan Umm Esragams
Berdaamrinn Pokurjman

Indeks dimensi pembentuk
kerukunan umat beragama di kota
Cilegon tahun 2023 adalah dimensi
hubungan sosial dengan nilai
94.16%,

Eksistensi Agama dan konflik
dengan nilai sebesar 90.91%,
kebijakan pemerintah dengan nilai
sebesar 68,46%, dan peran ormas
sebesar 59,57%.

Indeks kerukunan umat beragama
kota Cilegon tahun 2023
berdasarkan faktor demografi,
a)Jgender pria sebesar 79,53 % dan
Wanita 77,33%.

b)Pendidikan dengan nilai tertinggi
pada tingkat S2 sebesar 81,29%

c) Usia dengan presentasi tertinggi
pada usia 55 - 64 tahun (usia
pensiun) sebesar 84,09%

d) status bekerja dan ekonomi
dengan presentasi tertinggi yaitu
pada status tidak bekerja dengan
nilai sebesar 85,32%

Kontribusi indikator terhadap indeks
kerukunan beragama, dengan
indeks terendah membantu rumah
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relmies Masrcnan Lmat Neragams ibadah dengan nilai 81%, eksistensi
dan konflik agama 73%, kebijakan

hardasarzan Agumas

peran ormas

keterlibatan etnis dan tokoh etnis

l pemerintah  55%
l l l 47%.

Tabel 2. 45 Indikator Penyusun Indeks Kerukunan Umat Beragama

Variabe Skor Indikator
x1 Bersedia berteman 98.81
X2 Bersedia mengundang 98.81
x3 Bersedia menghadiri undangan 97.23
x4 Bersedia melakukan transaksi 99.60
XS Bersedia memberi sumbangan 99.21
X6 Bersedia membantu pembangunan rumah 81.42
ibadah
X7 Bersedia bertetangga 98.81
X8 Terbuka pada Kegiatan orang lain 87.35
X9 Bersedia mendengar saran tokoh agama lain 86.17
X10 | Tidak menyerang penganut agama lain 90.12
X11 | Egoisme penyebab konflik 98.42
X12 | Kepentingan politik penyebab konflik 91.30
X13 | Kerjasama antar umat dapat meredam konflik 97.63
X14 | Bersedia berdamai pasca konflik 97.63
X15 | Salah paham penyebab konflik 97.63
X16 | Penyebaran agama dilarang 88.76
X17 | Musyawarah pembangunan tempat ibadah 83.14
X18 | Peran dan tokoh agama 73.61
X19 | Pembangunan rumah ibadah seizin 73.12
pemerintah
X20 | Kebiajakn pemerintah mempercepat 57.44
penyelesaian konflik
X21 | Pemerintah perlu melindungi aliran dari 55.91
serangan
X22 | Ketegasan pemerintah terhadap kelompok 61.84
garis keras
X23 | Pemerintah  memfasilitasi dialog antar 59.42
kelompok agama
X24 | Sosialisasi peraturan tentang kerukunan dan 66.23
pendirian rumah
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Variabe Skor Indikator

ibadah

X25 | Pemerintah harus bekerja sama dengan tokoh 60.47
agama

X26 | Pemerintah membentuk FKUB hingga ke 89.11
tingkat bawah

X27 | Pemerintah memasukan muatan kerukunan 92.58
dalam sekolah

X28 | Keaktifan kelompok agama dalam kerukunan 76.28

X29 | Dialog untuk menyelesaikan konflik 79.89

X30 | Peran tokoh adat dalam menjaga kerukunan 57.44

X31 | Peran tokoh adat dalam menciptakan harmoni 57.44
sosial

X32 | Keefektifan hukum adat dalam menyelesaikan 51.65
konflik

X33 | Keterlibatan organisasi etnis dalam 47.17
kerukunan

X34 | Keterlibatan tokoh etnis 47.12

Skor Indikator Penyusun Indeks Kerukunan Umat Beragama Kota
Cilegon

98818 81
4o 134 {723 99,60

T
57,41007,17

g 5744
25 28 o
SRR AL
S i s
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17 88,76
'.':'I.J;.l o Bil14 97 63

Tingkat Swadaya Masyarakat dalam Pembangunan Kewilayahan
melalui program Pembangunan Sarana Prasarana Lingkungan Rukun
Warga (salira) yang dilaksanakan pada tahun 2023 dibagi dengan total

anggaran sarpras pada masing-masing kelurahan di Kota Cilegon. Serta
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dibagi 43 kelurahan untuk realisasi pada level sasaran kota.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, Tingkat Swadaya Masyarakat dalam
Pembangunan Kewilayahan Tahun 2023 sebesar 6,87% dari target
17,50% sehingga capaian pada indikator Tingkat Swadaya Masyarakat
dalam Pembangunan Kewilayahan adalah 39,26% dengan rincian per

masing-masing kelurahan sebagai berikut:

Tabel 2. 46 Rekapitulasi Data Tingkat Swadaya Masyarakat

NO NAMA KELURAHAN DIUANGKAN TOTAg:ﬂgiARAN Q;T:A%T
MASYARAKAT
1 | Bulakan 47,335,000.00 495,000,000.00 9.56
2 | Cibeber 3,163,000.00 | 1,485,000,000.00 0.21
3 | Cikerai 8,340,000.00 660,000,000.00 1.26
4 | Kalitimbang 5,846,000.00 605,000,000.00 0.97
5 | Karangasem 16,100,000.00 715,000,000.00 2.25
6 | Kedaleman 24,333,000.00 825,000,000.00 2.95
7 | Bagendung 41,154,618.00 467,600,000.00 8.80
8 | Bendungan 14060000 420140000 3.35
9 | Ciwaduk 80,242,990.00 619,020,000.00 12.96
10 | Ciwedus 29,444,271.00 500,000,000.00 5.89
11 | Ketileng 15,903,000.00 294,090,000.00 5.41
12 | Citangkil 1,511,000.00 1,394,848,985 0.11
13 | Deringo 191,102,000.00 714,999,200.00 26.73
14 | Kebonsari 1,837,000.00 935,000,000 0.20
15 | Lebak Denok 53,450,000.00 713,440,000 7.49
16 | Samangraya 93,130,349.00 713,199,773 13.06
17 | Taman Baru 127,520,490.00 1,264,599,000 10.08
18 | Warnasari 74,157,362.00 824,949,000 8.99
19 | Banjarnegara 22,047,945.00 400,000,000 5.51
20 | Gunung Sugih 29,000,000.00 700,000,000 4.14
21 | Kepuh 14,750,000.00 500,000,000 2.95
22 | Kubang Sari 10,400,000.00 400,000,000 2.60
23 | Randakari 46,800,000.00 500,000,000 2.95
24 | Tegalratu 20,130,000.00 500,000,000 4.03
25 | Gerem 101,338,000.00 | 1,100,000,000.00 921
26 | Grogol 16,544,000.00 400,000,000.00 4.14
27 | Kota Sari 61,139,000.00 700,000,000.00 8.73
28 | Rawa Arum 30,625,000.00 680,000,000.00 4.50
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% TINGKAT

NO NAMA KELURAHAN DIUANGKAN TOTA; :ﬂgﬁARAN SWADAYA
MASYARAKAT
29 | Gedong Dalem 42,997,652.00 | 600,000,000.00 7.17
30 | Jombang Wetan 35,090,249.00 | 1,400,000,000.00 2.51
31 | Masigit 0| 1,000,000,000.00 0.00
32 | Panggungrawi 84,580,547.00 | 800,000,000.00 10.57
33 | Sukmajaya 0 700,000,000.00 0.00
34 | Lebak Gede 18,200,000.00 | 1,045,000,000.00 1.74
35 | Mekarsari 68,000,000.00 | 825,000,000.00 8.24
36 | Suralaya 179,620,000.00 | 605,000,000.00 29.69
37 | Tamansari 83,000,000.00 | 715,000,000.00 11.61
38 | Kebondalem 44,316,000.00 | 1,100,000,000.00 4.03
39 | Kotabumi 213,736,000.00 | 900,000,000.00 23.75
40 | Pabean 69,344,861.00 | 400,000,000.00 17.34
41 | Purwakarta 9,174,722.00 | 600,000,000.00 1.53
42 | Ramanuju 13,281,173.00 | 400,000,000.00 3.32
43 | Tegal Bunder 29,500,000.00 | 600,000,000.00 4.92
6.87

n. Indeks perlindungan anak kota Cilegon tahun 2023 adalah sebesar

72,30 poin dari target 70.83 poin sehingga capaian pada indikator

perlindungan anak adalah 102.08%. Indeks kluster pembentuk indeks

perlindungan anak di kota Cilegon tahun 2023 terdiri dari 5 klaster

yaitu Indeks klaster hak sipil dan kebebasan sebesar 76,1% sedangkan

Indeks klaster lingkungan keluarga dan pengasuhan klaster sebesar

76,9% Indeks klaster kesehatan dasar dan kesejahteraan sebesar

83,2% sedangkan Indeks klaster Pendidikan, pemanfaatan waktu

luang dan kegiatan budaya sebesar 66,3%

Perlindungan khusus sebesar 60,2%.

dan Indeks klaster
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Indeks perlindungan anak kota
Cilegon tahun 2023 berdasarkan
factor demografi yang digunakan
adalah  pendidikan  terakhir
kepala  keluarga D1,D2,D3
(77,8%) di Kota Cilegon tercatat
paling tinggi dan berdasarkan

B faktor ekonomi yang digunakan
"1 yaitu kelompok status pekerjaan
3 kepala keluarga yaitu wirausaha
_ I (78,5%) tercatat paling tinggi.
; Kontribusi indikator terhadap

indeks perlindungan anak pada
klaster hak sipil dan kebebasan
Indoks Parfnoonean dnak Rordasseian SEatug indikator dengan indeks

Pekerjaan Kapaia Keluarss tertinggi adalah persentase anak
berusia 0-17 tahun yang

memiliki akta kelahiran dengan
nilai  100%. Pada klaster
lingkungan keluarga dan
: pengasuhan alternatif, indikator
£ ; yang memiliki indeks tertinggi

Ivaeks Perlmdungan Anak Badasarian Pendichan

ETklir Repaia KEUarga

adalah persentase angka
Persentase perempuan berusia
20-24 tahun yang menikah
sebelum berusia 18 tahun pada
tingkatan 100%.

Pada klaster kesehatan dasar dan kesejahteraan, indikator yang

memiliki indeks tertinggi adalah persentase perempuan pernah kawin
berusia 15-49 tahun yang melahirkan terakhirnya di fasilitas
kesehatan dan ditolong oleh tenaga kesehatan sebesar 98,5%. Pada
klaster Pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya,
indikator yang memiliki indeks tertinggi adalah persentase anak
berusia 5-17 tahun yang mengunjungi peninggalan sejarah dan
warisan budaya Indonesia sebesar 86,7%. Pada klaster perlindungan
khusus, indikator yang memiliki indeks tertinggi adalah rasio Angka
Partisipasi Sekolah (APS) anak berusia 7-17 tahun (disabilitas/non
disabilitas) sebanyak 89,1%.

Untuk indikator yang bersifat positif digunakan persamaan
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a. SX; = 2ifimin_y 100 (D

Ximax—Ximin

Untuk indicator yang bersifat negatife digunakan persamaan

X: —X._ .
SX; =100 - ———"—X100  (2)

Ximax _Ximin

Keterangan :
SX; : Nilaiindikator ke 1 yang telah dinormalisasikan
X; : Nilai empiris indikator ke — i
Xi max : Nilai maximal indikator ke — I (ditetapkan)
Xi min : Nilai minimal indikator ke — I (ditetapkan)

Pembobotan dilakukan untuk setiap dimensi, dengan tujuan untuk
mengukur tingkat kepentingan suatu dimensi secara relatif terhadap
dimensi lain. pembobotan dimensi menggunakan metode statistik
multivariat (multivariate statistical methods) melalui analisis faktor
dan dilakukan penyesuaian dengan mempertimbangkan pendapat
para pakar.

Penghitungan indikator komposit untuk menghasilkan indeks pada tiap
dimensi; dan rumus Indeks dimensi ke-j adalah :

SX.:

Indeks D; = (Z - )x 100 (3)
ny

Indeks D; : Nilai indeks dimensi ke — j

SX : Nilai indikator ke i pada dimensi ke j yang telah dinormalisasi

n; : Banyaknya indikator pada dimensi ke j

ij

Indeks Perlindungan Anak (agregat)

7
A=Y L (WxindeksD) (4
IPA : Indeks Perlindungan Anak
D; :Dimensike —j

W; : Bobot dimensi ke — j
Tabel 2. 47 Indikator Penyusun Indeks Perlindungan Anak

Indikator | Nilai
Klaster hak sipil dan kebebasan
X1 | Persentase anak berusia 0-17 tahun yang memiliki akta kelahiran 100
x2 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang pernah mengunjungi 68,0
perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan masyarakat
x3 | Persentase anak berusia 0-17 tahun yang pernah menggunakan 74,1
internet
x4 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang pernah mengikuti kegiatan 78,9

sosial kemasyarakatan dilingkungan sekitar
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Indikator Nilai
x5 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang ikut serta dalam kegiatan 59,4
organisas selain ditempat kerja dan sekolah
klaster lingkungan keluar ga dan pengasuhan alter natif
X6 | Persentase perempuan berusia 20-24 tahun yang menikah sebelum 100
18 tahun
X7 | Persentase balita yang mendapatkan pengasuhan tidak layak 775
X8 | Persentase anak berusia 0-17 tahun yang tidak tinggal bersama 64,8
kedua orang tuanya
X9 | Angkakesiapan sekolah 65,1
Klaster kesehatan dasar dan kesgjahteraan
x10 | Persentase perempuan pernah kawin berusia 15-45 tahun yang 98,5
melahirkan terakhirnya difasilitas kesehatan dan ditolong oleh
tenaga kesehatan
x11 | Persentase balita stanting 57,6
X12 | Persentase anak 0-5 bulan yang mendapatkan asi eksklusif 94,9
X13 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang kosums kal orinya <1400 93,3
kkal
X14 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang memiliki akses terhadap 89,1
layanan sanitasi layak
X15 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang akses terhadap layanan 97,7
sumber air minum layak
X16 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang merokok 70,7
X17 | Persentase anak berusia 12-23 bulan yang mendapatkan imunisasi 63,6
dasar lengkap
Klaster pendidikan, Pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya
X18 | Persentase anak berusia 7-17 tahun yang tidak sekolah 62,3
X19 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang mengunjungi peninggalan 86,7
sejarah dan warisan budaya indonesia
X20 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang mengikuti kursus (selain 60,3
bimbingan belgjar)
X21 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang masih bersekolah yang 59,8
pernah mengikuti ekstrakulikuler
X22 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang terlibat dalam pertunjukan 62,5
seni
Klaster perlindungan khusus
X23 | Persentase anak berusia 10-17 tahun yang bekerja 53,1
X24 | Rasio anak berusia 5-17 tahun (disabilitas/non disabilitas) yang 77,0
pernah mengakses internet
X25 | Rasio anak partisapas sekolah (APS) anak berusia 7-17 tahun 89,1
(disabilitas/non disabilitas)
X26 | Persentase anak berusia 0-17 tahun yang hidup dibawah garis 17,0
kemiskinan
X27 | Persentase anak berusia 5-17 tahun yang terlantar 64,8
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Perbandingan indeks perlindungan anak Kota Cilegon tahun 2022
dengan tahun 2023 adalah pada tahun 2022 didapatkan hasil sebesar
71,6% sedangkan pada tahun 2023 didapatkan hasil sebesar 72,3%.

Perbandingan Indeks Perlindungan Anak
Kota Cilegon Tahun 2022 dengan 2023

o. Tingkat Pertumbuhan Alamiah Penduduk pada tahun 2023 terealisasi
sebesar 0,63% dari target 0.88% sehingga capaian pada indicator
Pertumbuhan Alamiah Penduduk adalah 128,41%. indikator tingkat
pertumbuhan alamiah penduduk adalah pertumbuhan penduduk
yang diperoleh dari selisih kelahiran dan kematian. Semakin rendah
laju pertumbuhan alamiah penduduk maka program dinyatakan
berhasil, Pertumbuhan penduduk adalah penambahan atau
pengurangan jumlah penduduk yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kelahiran, kematian, dan migrasi. Salah satu penyebab
penurunan laju pertumbuhan penduduk adalah kebijakan pemerintah
untuk menekan laju pertumbuhan penduduk lewat Program Keluarga
Berencana dalam satu tahun. Perolehan tingkat pertumbuhan

penduduk ini diperoleh dari data sebagai berikut:

__Jumlah Kelahiran hidup—Jumlah Kematian sepanjang tahun 2023
o Jumlah Penduduk awal Tahun 2023

X100%

_ 6.135-3.175 X100% — 2.957
T 470378 °~ 470378

X100% = 0,63%

Pemerintah Kota Cilegon melalui Dinas terkait mampu menekan
Angka Laju Pertumbuhan Penduduk melalui Program Keluarga
Berencana, hal ini dikarenakan masyarakat sudah menyadari bahwa

pentingnya berKB. Walaupun demikian kegiatan program keluarga

106



berencana tetap dilaksanakan dengan kegiatan KIE ( Komunikasi

Informasi dan Edukasi

dengan melaksanakan penyuluhan,

melaksanakan kegiatan pelayanan KB dengan Kegiatan Rabu ber —-KB.

. Indeks Pembangunan Pemuda Kota Cilegon pada Tahun 2023 adalah

74,52 poin dari target 48,98 poin sehingga capaian pada indikator

Indeks Pembangunan Pemuda adalah 152,14%.

s Pebianguron Peructl Berdaian Genge

T

Iedicks

Indes Perifcrgann Pemels BaiiancT Sahe
P N

Capaian indeks domain pembangun
Indeks Pembangunan Pemuda adalah
indeks domain pendidikan diperoleh
sebesar 75,34, sedangkan indeks
domain kesehatan dan kesejahteraan
diperoleh sebesar 76,76. Indeks domain
lapangan dan  kesempatan kerja
diperoleh sebesar 51,29 dan Indeks
domain partisipasi dan kemimpinan
diperoleh sebesar 80,69. Sedangkan
indeks domain gender dan diskriminasi
sebesar 79,15.

Capaian indeks domain pembangun
Indeks Pembangunan Pemuda adalah
indeks domain pendidikan diperoleh
sebesar 75,34, sedangkan indeks
domain kesehatan dan kesejahteraan
diperoleh sebesar 76,76. Indeks domain
lapangan dan  kesempatan kerja
diperoleh sebesar 51,29 dan Indeks
domain partisipasi dan kemimpinan
diperoleh sebesar 80,69. Sedangkan
indeks domain gender dan diskriminasi
sebesar 79,15

Capaian indeks Pembangunan Pemuda
berdasarkan gender wanita (71,39) lebih
rendah dari pada pria (73,2) Sedangkan
Indeks Pembangunan Pemuda
berdasarkan status pernikahan lajang
(71,08) lebih rendah daripada
sudah/pernah menikah (71,28).

Selanjutnya Indeks Pembangunan
Pemuda berdasarkan status pekerjaan
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IOEKS
=

ks Perbargen eveda dondzerion T pelajar/mahasiswa (69,98) lebih rendah
Rk dari bekerja (71,18) dan wirausaha
(72,95) serta tidak bekerja (71,77). Selain
itu terdapat indeks pembangunan
pemuda berdasarkan tingkat pendidikan
yang ditamatkan berupa pendidikan
dasar SD-SMP (70,18) lebih rendah

o daripada tingkat SMA (71,43) dan D1,
o D2,D3 (71,83) serta D4,S1 (78,7)

Formulasi perhitungan hasil survei

P e

Nilai indikator y;; — batas minimum;;

.‘fknr:'.ndr'krlh}rﬂ — _ —
batas maksimum;; — batas minimum;;

Nilat indikator y; — batas minimum;;

Skor indikator j; = 1

batas maksimum;; — batas minimum;

Nilai indeks domain

skor X1 + skor X2 + - 4 skor Xn

Indeks Hmnm'nj = x10
n

Indeks Pembangunan Pemuda

Indeks Domain 1 + Indeks Domain 2 + - + Indeks domain 5

I
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Penilaian indeks pembangunan pemuda berdasarkan 15 variabel
diantaranya rata-rata lama sekolah pemuda dengan nilai sebesar
84.44, APK sekolah menengah dengan nilai sebesar 88.61, APK
perguruan tinggi dengan nilai sebesar 52.98, angka kesakitan pemuda
dengan nilai sebesar 99.25, persentase pemuda korban kejahatan
dengan nilai sebesar 95.43, persentase pemuda yang merokok dengan
nilai 12.38, persentase remaja perempuang yang sedang hamil dengan
nilai sebesar 100.00, persentase pemuda wirausaha kerah putih
dengan nilai sebesar 31.51, TPT pemuda dengan nilai sebesar 71.07,
persentase pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan
dengan nilai sebesar 63.47, persentase pemuda yang aktif dalam
kegiatan organisasi dengan nilai sebesar 88.67, persentase pemuda
yang memberikan saran/pendapat dalam rapat dengan nilai sebesar
89.92, angka perkawinan usia anak dengan nilai sebesar 100.00,
persentase pemuda perempuan yang sedang menempuh pendidikan
tingkat SMA ke atas dengan nilai sebesar 89.51, persentase pemuda
perempuan yang sedang bekerja di sektor formal dengan nilai sebesar

47.95.

Skor Indikator Penyusun Indeks Pembangunan Pemuda
Eota Cillepon

K
H '._!I a

a5 1%

LA LT

g
% a9

L1F

LR R Ly
g B b

e nih L300
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Perbandingan indeks pembangunan pemuda Kota Cilegon tahun
2022 sebesar 74.64% sedangkan indeks pembangunan pemuda Kota
Cilegon pada tahun 2023 didapatkan sebesar 74,52%

. Indeks Pembangunan Gender Kota Cilegon pada tahun 2023
berdasarkan data n-1 dari BPS terealisasi sebesar 87,57% dari yang
ditargetkan sebesar 86,43% sehingga capaian kinerja pada indikator
Pembangunan Gender sebesar 101,20%. Bila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya mengalami kenaikan capaian sebesar 0.25% . Hal
ini dikarenakan Kota Cilegon terus berupaya meningkatkan fasilitas
untuk masayarakat Kota Cilegon bidang pendidikan, Kesehatan, dan
pelatihan pelatihan dalam upaya meningkatkan skill untuk kebutuhan

lapanagan kerja di Kota Cilegon.

Mefocdodogi penghiungan IPG mengacy pada metodaiogi baw vang digunaken oleh UANDP ldun 2610

Liriur panjang ; s
e fngks Herapan Hidup pada saatishir (20}, Laki-aki & Perempuan
fzn sehat
1 Harapan Lamg Sekolah (EYS) Lako-iaki & Perempyan
Pengetzhuan

3 Rata-refa [ams Seknizh (MYS) 1 akidei & Perampian

kKehadupan vang

vak Perkizan pendapatan. Lag-iakl & Perempuan
b=
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Laki-faki Perampuan

B==0 | @ 0= 0 @
i i | 4 : 5 i § 4

I uurs-a&m i 1) w00 L) seah Poryg vhoorim por Gt Am'u;anm ) | B Sorgoc s s Pt por Gpd s
[EC T o e gy e o S i
Sttt - 1 S 7 Lt i : - A SR e
[ 1) ‘ -
8 T + = -
| L e L ] i e — P s e SR ! L B e

‘ Kaliparne ' Kota

1. Pandeglang 26,71 86,83 8693
2. Lebak TR THART By 20
3. Tangerang 90,08 Q1,08 27,24
4. Serang 92,14 21,98 9232
5. Kota Tanoeramg o5 05 Q48 7 L= V. S
6. Kota Cilegon 87,22 87,25 8757
7. Kota Serang 92,28 92,47 9263
“'ﬁa‘lﬂ“ﬂ“‘ﬂ"““g 93,58 23,00 93,90

Pencapaian kinerja Misi 5 RPJMD 2021-2026 memiliki alokasi

anggaran pada APBD 2023 sebesar 417 Milyar Rupiah atau sekitar 18% dari

total APBD dengan 71 Program. Secara filosofis, misi 5 merupakan tujuan

akhir yang ingin dicapai oleh RPJMD 2021-2026, Dimana kondisi yang

diharapkan addalah meningkatnya kebahagiaan Masyarakat. Berikut adalah

program-program yang mendukung pencapaian kinerja Misi 5 RPJMD 2021-
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Tabel 2. 48 Daftar Program Pendukung Capaian Kinerja Misi 5

Tujuan Sasaran Indikator Nama Program
Peningkatan kualitas Meningkatnya Persentase PROGRAM PENATAAN BANGUNAN
pembangunan dan kualitas | ketersediaan kesesuaian GEDUNG
hidup masyarakat infrastruktur pemanfaatan

Kota, prasarana, | ruang

sarana dan
utilitas
permukiman

PROGRAM PENGELOLAAN IZIN LOKASI

PROGRAM PENGELOLAAN TANAH
KOSONG

PROGRAM PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG

PROGRAM PERIZINAN DAN
PENDAFTARAN PERUSAHAAN

Rata-Rata capaian
kinerja Pelayanan
jalan dan
transportasi

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU
LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN (LLAJ)

Rata-rata capaian
PSU pemukiman
dan sarpras

PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA,
SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)

perdagangan
PROGRAM PENINGKATAN SARANA
DISTRIBUSI PERDAGANGAN
Rata-rata PROGRAM PENGELOLAAN DAN
pencapaian PENGEMBANGAN SISTEM AIR LIMBAH
kinerja SPM

pekerjaan umum

PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM

PROGRAM PENGEMBANGAN JASA
KONSTRUKSI

Meningkatnya
kualitas hidup
perempuan,
anak, pemuda
dan olahraga

Indeks
pembangunan
gender

PROGRAM PENGARUSUTAMAAN
GENDER DAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

PROGRAM PERLINDUNGAN
PEREMPUAN
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Tujuan Sasaran Indikator Nama Program

Indeks PROGRAM PENGEMBANGAN

pembangunan KAPASITAS DAYA SAING

pemuda KEOLAHRAGAAN
PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA SAING
KEPEMUDAAN
PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS KEPRAMUKAAN

Indeks PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK

perlindungan (PHA)

anak
PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS
ANAK

Tingkat PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN

pertumbuhan PENINGKATAN KELUARGA

alamiah SEJAHTERA (KS)

penduduk

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA
BERENCANA (KB)

PROGRAM PENGENDALIAN
PENDUDUK

PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS
KELUARGA

Meningkatnya
partisipasi

Tingkat Swadaya
Masyarakat dalam

PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN

masyarakat Pembangunan

dalam Kewilayahan

pembangunan

Meningkatnya Indeks PROGRAM PELESTARIAN DAN
pelestarian Pembangunan PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
budaya, dan Kebudayaan

pengembangan

destinasi wisata

PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH

PROGRAM PENGELOLAAN
PERMUSEUMAN

PROGRAM PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

PROGRAM PENGEMBANGAN
KESENIAN TRADISIONAL

Persentase
realisasi destinasi
wisata

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

113




Tujuan Sasaran Indikator Nama Program

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI
KREATIF

PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK
DESTINASI PARIWISATA

Stabilitas Indeks PROGRAM PEMBINAAN DAN
pangan, Kerukunan Umat PENGEMBANGAN KETAHANAN
Ketangguhan Beragama EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA
bencana,
kondusifitas
wilayah,
kerukunan umat
beragama

PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI
PANCASILA DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

PROGRAM PENINGKATAN
KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN
FASILITASI PENANGANAN KONFLIK

SOSIAL
Indeks Kualitas PROGRAM PEMBINAAN DAN
Lingkungan PENGAWASAN TERHADAP IZIN
Hidup (IKLH) LINGKUNGAN DAN IZIN

PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP (PPLH)

PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN
LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PENGELOLAAN
KEANEKARAGAMAN HAYATI (KEHATI)

PROGRAM PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN

PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN
BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) DAN
LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN (LIMBAH B3)

PROGRAM PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN/ATAU
KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PENGHARGAAN
LINGKUNGAN HIDUP UNTUK
MASYARAKAT
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Tujuan Sasaran Indikator Nama Program

PROGRAM PENINGKATAN
PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN
PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK MASYARAKAT

PROGRAM PERENCANAAN
LINGKUNGAN HIDUP

Indeks resiko PROGRAM PENANGANAN BENCANA
bencana

PROGRAM PENANGGULANGAN
BENCANA

PROGRAM PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN
NON KEBAKARAN

PROGRAM PENGEMBANGAN

PERUMAHAN
Penanganan PROGRAM PENGELOLAAN DAN
banjir PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER
DAYA AIR (SDA)

Rata-rata PROGRAM KOORDINASI
pencapaian KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN
kinerja SPM UMUM

Trantibum

Linmas

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN
PENGAWASAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

PROGRAM PENINGKATAN
KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN
UMUM

PROGRAM PENINGKATAN PERAN
PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA
PENDIDIKAN MELALUI PENDIDIKAN
POLITIK DAN PENGEMBANGAN ETIKA
SERTA BUDAYA POLITIK

PROGRAM PENYELENGGARAAN
URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

Tingkat stabilitas PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN
harga pangan dan | PANGAN
bahan pokok

PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN
PANGAN

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN
BUDIDAYA
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Tujuan Sasaran Indikator Nama Program

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN
TANGKAP

PROGRAM PENGEMBANGAN EKSPOR

PROGRAM PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN BENCANA
PERTANIAN

PROGRAM PENGENDALIAN
KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN
MASYARAKAT VETERINER

PROGRAM PENGGUNAAN DAN
PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI

PROGRAM PENGOLAHAN DAN
PEMASARAN HASIL PERIKANAN

PROGRAM PENINGKATAN
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN
PANGAN MASYARAKAT

PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN PRASARANA
PERTANIAN

PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN

PROGRAM PERIZINAN USAHA
PERTANIAN

PROGRAM STABILISASI HARGA
BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN
BARANG PENTING

PROGRAM STANDARDISASI DAN
PERLINDUNGAN KONSUMEN

Secara tingkat efisiensi, alokasi anggaran pada Misi 5 RPJMD 2021-
2026 secara rata-rata adalah >1, hal tersebut merupakan perbandingan
antara capaian kinerja outcome terhadap realisasi anggaran atas program-
program yang mendukung capaian kinerja pada Misi 5 RPJMD 2021-2026.
Berikut adalah tingkat efisiensi pada setiap Tujuan Sasaran dan Indikator

Kinerja Utama Misi 5:
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Tabel 2. 49 Tingkat efisiensi Anggaran Misi 5

Indikator Kinerja Anggaran
Tujuan/ Indikator Tl.n gkat.
Sasaran Efisiensi
Target | Realisasi % Target Realisasi %
T5.1
Peningkatan
kualitas
Indeks
pembangunan |y pagiaan | 200 | 7449 | 10344 10 146, 410,012.00 | 368,747,443,508.00 | S840 117
dan kualitas
hidup
masyarakat
S5.1.1
Meningkatnya
Kualitas
Penataan Rata-Rata
ruang, pencapaian
infrastruktur Kmer]‘a SPM 100 74.11 74.11 9,494,327 320,00 2.729,359,322.00 28.75 2.58
kota, Pekerjaan
prasarana, Umum
sarana dan
utilitas
permukiman
Persentase
Kesesuaian
Pemanfaatan 24.57 ».2 102.98 12,727,416,409.00 8,240,673,811.00 64.75 159
Ruang
Rata-Rata
capaian PSU
permukiman 94.97 134.99 142.14 25159,276,942.00 | 20,636,814,880.00 82.02 1.73
dan sarpras
perdagangan
Rata-Rata
capaian
kinerja
Pelayanan 100 71.67 71.67 102,637,850,744.00 | 87,563,837,700.00 85.31 084
jalan dan
transportasi
S$5.1.2
Meningkatnya | Persentase
pelestarian realisasi
budaya dan destinasi %8 0 0.00 641,367,586.00 570,772,952.00 88.99 0.00
destinasi wisata
wisata
Indeks
Pembangunan | 52.85 62.01 117.33 2,982,049,750.00 2,937,416,780.00 98.50 1.19
Kebudayaan
S5.1.3
Mewujudkan
Stabilitas
Pangan,
Ketangguhan
bencana, Indeks
kondusifitas Kualitas
wilayah, Lingkungan 48.78 5349 109.66 25,123,079,530.00 | 21,987,149,999.00 87.52 125
kerukunan Hidup
umat
beragama dan
nilai-nilai
luhur
keagamaan
Indeks Resiko
Bencana 125 119491 99 | 610537706600 | 7,00922355400 | V24| 11O
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Tujuan/
Sasaran

Indikator

Indikator Kinerja

Anggaran

Target

Realisasi

%

Target

Realisasi

%

Tingkat
Efisiensi

Persentase
Penanganan
Banjir

56.86

60.45

106.31

23,517,295,703.00

17,821,006,125.00

75.78

1.40

Tingkat
stabilitas
harga pangan
dan bahan
pokok

10

5.5

55.00

9,941,032,459.00

8,547,974,073.00

85.99

0.64

Rata-rata
pencapaian
kinerja SPM
Trantibum
Linmas

100

100

100.00

74,546,772,401.00

71,864,081,409.00

96.40

1.04

Indeks
Kerukunan
Umat
Beragama

68.77

78.28

113.83

3,986,061,127.00

3,703,918,429.00

92.92

1.22

S5.1.4
Meningkatnya
partisipasi
masyarakat
dalam
pembangunan

Tingkat
swadaya
masyarakat
dalam
pembangunan
kewilayahan

17.5

6.87

39.26

66,565,336,620.00

64,744,669,525.00

97.26

0.40

S5.1.5
Meningkatnya
kualitas hidup
perempuan,
anak, pemuda
dan olahraga

Indeks
perlindungan
anak

70.83

72.3

102.08

956,750,630.00

935,191,781.00

97.75

1.04

Tingkat
Pertumbuhan
Alamiah
Penduduk

0.88

0.63

128.41

17,828,316,856.00

17,375,494,062.00

97.46

1.32

Indeks
Pembangunan
Pemuda

48.98

74.52

152.14

29,699,139,514.00

28,898,153,338.00

97.30

1.56

Indeks
Pembangunan
Gender

86.53

87.57

101.20

3,236,958,455.00

3,121,705,768.00

96.44

1.05
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2.3.4.Capaian Kinerja Lainnya

PRESTASI & PENGHARGAAN YANG DIRAIH PEMKOT CILEGON PERIODE
TAHUN 2021-NOVEMBER 2023

TAHUN 2021

1.
2.

10.

Penghargaan Eradikasi Frambusia dari Kementerian Kesehatan
Penghargaan Atas Keberhasilan Sistem MERIT Dalam Manajemen ASN

dari Komisi Aparatur Sipil Negara

. Penghargaan atas Kapabilitas APIP Level 3 Tahun 2021 dari Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Banten

. Penghargaan atas Sinergitas Dalam Mendukung Percepatan Vaksinasi

Covid 19 Bagi Penyandang Disabilitas di Provinsi Banten dari Staff
Khusus Presiden RI

Penghargaan Smart Environtmen Gerakan Menuju Smart City dari
Menteri Kominfo RI

Penghargaan dan Tanda Kehormatan Wredatama Nugraha Utama Atas
Jasa Mendukung dan Membina Pensiunan ASN

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari BPK RI Perwakilan Provinsi
Banten

Penghargaan Tenaga Kesehatan Nutrisionis Terbaik Tingkat Nasional

dari Kementerian Kesehatan

. Penghargaan PPKM Mikro Terbaik Provinsi dan Kabupaten/Kota dari

Kapolri
Penghargaan sebagai Kota Layak Anak Tahun 2021, Juara Madya

Tingkat Nasional dari Kementerian PPPA

TAHUN 2022

Penghargaan atas Pencapaian Realisasi Investasi 2021 dari Kementerian
Investasi

Penghargaan sebagai Pejabat Daerah Paling Inspiratif Dalam Penataan
Kota dari Property & Bank Awar 2022

Penghargaan Predikat Meraih 9 Kali WTP dari Kemenkeu RI

Best Leadership in Human Resource Empowerment, Indonesia Visionary

Leader 2022 by MNC Group
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5. Penghargaan atas keberhasilan Tahapan Ketiga dalam Lomba Inovasi
Pembangunan Daerah (PPD) dari BAPPENAS

6. Penghargaan Penerapan Sistem Merit dengan Kategori Baik di Anugerah
Meritokrasi Tahun 2022 Kementerian PANRB

7. Pembina Genre Berencana Terbaik Tingkat Provinsi Banten 2022  dari
BKKBN Banten

8. Penghargaan Kota Stop BABS, Pelayanan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) Award 2022 dari Kementerian Kesehatan

9. Penghargaan Sanitarian Terbaik STBM Award 2022 dari Kementerian
Kesehatan

10. Penghargaan Lurah Terbaik STBM Award 2022 dari Kementerian
Kesehatan

11. Penghargaan Natural Leader Terbaik STBM Award 2022 dari
Kementerian Kesehatan

12. Penghargaan Kabupaten/Kota Terinovatif dalam Percepatan Penurunan
Kasus Stunting se- Provinsi Banten Tahun 2022 dari BKKBN Banten

13. Pelaporan SKDR RS Kota Cilegon Terbaik se- Indonesia dari Kementerian
Kesehatan RI

14. Kota Peduli Hak Asasi Manusia (HAM) 2022 dari Kemenkumham RI

TAHUN 2023

1. Penghargaan Predikat Kepatuhan Standar Pelayanan Publik Tahun 2022
DARI OMBUDSMAN R

2. Penghargaan Silver Winner sebagai Kabupaten/Kota Terbaik Dalam
Memberikan Kontribusi Terhadap Pendidikan Tinggi dari LLDIKTI
Wilayah IV Kemendikbudristek.

3. Penghargaan Kota Cilegon Sebagai Kabupaten/Kota Terbaik IV Pada
Gerakan Bersama Brimob dan Bidan Melayani KB Implant (GEBER
MOBIL) di Provinsi Banten 2023 dari Kepala BKKBN Pusat

4. Penghargaan Kota Cilegon Sebagai Kabupaten/Kota dengan Capaian
Pelayanan Peserta Baru (PB) Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
Tertinggi II Tahun 22-022 Sebanyak 88,58 % di Provinsi Banten dari
Kepala BKKBN Pusat
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10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

UHC Award 2023 atas Capaian UHC Sebesar 98,09 dari BPJS
Kesehatan

Penghargaan Wali Kota Cilegon Helldy Agustian sebagai Wali Kota
Peduli Terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI), Pertama Se- Provinsi
Banten Melakukan Pelepasan PMI ke Luar Negeri dari BP2MI

Rekor MURI Penyajian Rabeg Terbanyak 2.400 Porsi

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) BPK RI Perwakilan Banten, atas
LKPD Kota Cilegon TA 2022. Opini WTP ke-10 kali berturut-turut.

Kota Cilegon Juara Umum Lomba Teknologi Tepat Guna (TTG) Tingkat
Provinsi Banten 2023

Juara 2 Teknologi Tepat Guna (TTG) Inovasi Unggulan Tingkat Nasional
pada Gelar TTG Nusantara 2023

Satya Lencana Bakti Inovasi Desa dari Menteri Pembangunan Daerah
Tertinggal & Transmigrasi RI

Penghargaan Pastika Parahita dari Kemenkes RI

Unit Pengelolaan Keuangan (UPK) Jaya Lestari Kelurahan Kebondalem,
Kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon, UPK Terbaik Nasional Program
Kotaku Awards Kementerian PUPR RI 2023

Kota Cilegon Terbaik III Tingkat Nasional Ajang Grand Design
Pembangunan Kependudukan Award 2023 dari BKKBN Pusat

Tanda Kehormatan Manggala Karya Kencana 2023 dari BKKBN Pusat
Penghargaan Tokoh Penggerak Koperasi Madya dari Dewan Koperasi
Indonesia

Penghargaan atas Kontribusi Terhadap Pembinaan Bagi Warga
Pemasyarakatan Lapas Kelas II A Kota Cilegon dari Kemenhukam RI
Penghargaan Tokoh Inspirasi Indonesia Kategori Peningkatan Sumber
Daya Manusia & Pendidikan dari Tempo Media Group

Penghargaan dari Kemendagri atas Partisipasi Aktif dalam Pelaksanaan
Kegiatan Nasional Pembagian 10 juta Bendera Merah Putih dalam
Rangka Menyemarakkan Peringatan Hari Ualng Tahun ke-78
Kemerdekan RI

Penghargaan dari UIN SMH Banten sebagai Pemerintah Daerah yang

Peduli Pendidikan Melalui Program Beasiswa Full Sarjana
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21.
22.

23.

24.

25.

26.

27.

Penghargaan dari Kemenhub RI atas Kepedulian Keamanan Kereta Api
Bintang Karya Dharma/Bintang Veteran dari DPP Lembaga Veteran
Republik Indonesia (LVRI)

Penghargaan Kota Informatif dari Komisi Informasi Provinsi Banten
Penghargaan Satyalancana Aditya Karya Mahatva Yodha dari Pengurus
Nasional Karang Taruna

Penilik Kota Cilegon Guyup Suroso S.Pd. MM, sebagai Penilik Inovatif
Ajang Apresiasi Guru & Tenaga Kependidikan 2023 dari Dirjen Guru &
Tenaga Kependidikan Kemendikbudristek RI

Penghargaan Swasti Saba Padapa 2023 untuk Wali Kota Cilegon, Helldy
Agustian dari Menteri Kesehatan Repblik Indonesia Budi Gunadi
Sadikin, atas keberhasilan Kota Cilegon dalam menyelenggarakan
Program Kota Sehat Tahun 2023.

Penghargaan untuk Wali Kota Cilegon Helldy Agustian atas Partisipasi
& Kontribusi dalam Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Pendidikan
Agama Islam (PAI) Tahun 2022 dari Dirjen Pendidikan Islam Kemenag
RI
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